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Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami peningkatan, 
korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang sudah merambah ke 
remaja, anak-anak bahkan balita. Fenomena kekerasan seksual terhadap anak semakin 
sering terjadi dan menjadi global hampir di berbagai negara. Kasus kekerasan seksual 
terhadap anak terus meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya 
dari segi kuantitas atau jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari kualitas. Dan 
yang lebih tragis lagi pelakunya adalah kebanyakan dari lingkungan keluarga atau 
lingkungan sekitar anak itu berada, antara lain di dalam rumahnya sendiri, sekolah, 
lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial anak.Jumlah kasus kekerasan seksual 
pada anak yang didampingi oleh LK3”Bina Sejahtera” pada tahun 2017 terdapat 9 
kasus, pada tahun 2018 berjumlah 12 kasus, dan tahun 2019 berjumlah 26 kasus. 
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana tahapan 
pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial LK3 ” Bina Sejahtera” Dinas 
Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak korban kekerasan seksual? 2) Bagaimana 
Peran Pekerja Sosial LK3 ” Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo 
dalam Mendampingi anak korban kekerasan seksual? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan proses tahapan pendampinga 
yang di lakukan oleh Pekerja Sosial LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo Bagi anak korban kekerasan seksual. 2) Menganalisis Peran Pekerja 
Sosial LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo dalam 
mendampingi anak korban kekerasan seksual. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 
menggambarkan situasi tertentu berdasarkan data yang diperoleh dilapangan secara 
terperinci. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan 
observasi langsung di LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. Dalam pemilihan 
informan penulis mengunakan pusposive sampling. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Proses pendampingan dilakukan 
dengan beberepa tahapan yaitu: Emangemant, assesment, perencanaan intervensi, 
pelaksanaan intervensi, evaluasi dan terminasi. 2) Dari kesepuluh Peran pekerja sosial 
menurut Huda dan Edi Suharto, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo lebih mengunakan Peran sebagai konselor dan advokad dalam 
melakukan pendampingan psikososial terhadap anak korban kekerasan seksual. 
Adapun metode yang diterapkan oleh pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera adalah 
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A. Latar Belakang Masalah     
Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 
peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang sudah 
merambah ke remaja, anak-anak bahkan balita. Fenomena kekerasan seksual 
terhadap anak semakin sering terjadi dan menjadi global hampir di berbagai 
negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus meningkat dari waktu ke 
waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya dari segi kuantitas atau jumlah kasus 
yang terjadi, bahkan juga dari kualitas. Dan yang lebih tragis lagi pelakunya 
adalah kebanyakan dari lingkungan keluarga atau lingkungan sekitar anak itu 




Anak merupakan cikal bakal lahirnya generasi penerus yang akan 
menentukan nasib bangsa. Anak merupakan titipan Tuhan yang harus kita 
lindungi dan kita bimbing. Saat ini banyak anak yang tidak mendapatkan apa 
yang menjadi haknya. Hal ini mengakibatkan anak mendapatkan perlakuan yang 
salah dari berbagai pihak. Dengan begitu banyak anak yang mengalami 
kekerasan yang terjadi, baik di sekolah, di rumah, maupun di tempat umum. 
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Anak akan tumbuh dengan kepercayaan dirinya yang tinggi karena adanya rasa 
aman terhadap lingkunganya  dan orang lain. Anak-anak akan memiliki rasa 
masa depan yang cerah apabila mereka mendapatkan hak-haknya.  
Seperti yang telah dituangkan dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 46 
mengenai anak sebagai perhiasan, Allah SWT berfirman: 
الَِحاُت َخْيٌر ِعْنَد َربَِّك ثََوابًا َوَخيْ  ْنيَا ۖ َواْلبَاقِيَاُت الصَّ ٌر أََمًًل                اْلَماُل َواْلبَنُوَن ِزينَةُ اْلَحيَاِة الدُّ  
Artinya: 
“ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan 
yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan” ( QS. Al Kahfi:46).
3
 
Tingginya kasus kekerasan seksual pada anak menunjukkan bahwa anak 
menjadi kelompok yang sangat rentan karena adanya anggapan bahwa mereka 
merupakan individu yang lemah, tidak berdaya, dan memiliki ketergantungan 
yang tinggi pada orang-orang dewasa di sekitarnya. Dari klarifikasi yang di 
lakukan oleh para ahli, tindakan kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak 
tersebut dapat terwujud setidaknya dalam empat bentuk yaitu: kekerasan fisik, 
kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi.
4
 
Dalam perundang-undangan, pemerintah sudah menetapkan Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pada pasal 1 
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tercantum dalam undang-undang ini yang di maksud anak adalah seseorang yang 
belum berusia 18 tahum,termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
Sedangkan yang di maksud dengan perlindungan anak adalaah segala kegiatan 
untuk menjamin dan melindungi anak dari hak-haknyaa agar dapaat hidup, 
tumbuh, berkembang, dan beradaptasi, secara obtimal sesuia harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
5
 
Kekerasan seksual semakin marak terjadi pada anak dalam masyarakat, 
Indonesia dapat dikatakan mengalami darurat kekerasan terutama kekerasan 
seksual. Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
Indonesia pada tahun 2017 terdapat 4.579 kasus kekerasan anak, sementara pada 
tahun 2018 tercatat 4.885 kasus kekerasan terhadap anak, dan pada tahun 2019 
tercatat sebanyak 4.369 kasus, yang mana di tahun 2019 ini mengalami 
penurunan sebesar 5,5% di banding dengan jumlah kasus pada tahun 2018. 
Kekerasan seksual merupakan sebagai perilaku seks yang menyimpang 
dilakukan oleh seseorang. Kekerasan seksual pada anak atau biasa disebut 
dengan child sexual abuse dari tahun ke tahun kasus kekerasan seksual semakin 
meningkat terutama pada anak.
6
 
Berdasarkan hasil survei Nasional pengalaman hidup anak dan remaja 
(SNPHAR) 2018 di indonesia menunjukan bahwa pada kelompok anak usia 13-
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Abu huraerah , Child Abause (Kekerasan Terhadap Anak); edisi revisi, (Bandung: Nuansa Cendekia, 
2007), h. 141-143. 
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17 tahun, 62% Anak perempuan dan 61,7% Anak Laki-laki yang mengalami 
kekerasan fisik, emosional dan seksual. Secara detail, 1 dari 5 anak perempuan 
dan 1 dari 3 anak laki-laki mengalami kekerasan fisik; 3 dari 5 anak perempuan 
dan 1 dari 2 anak laki-laki mengalami kekerasan emosional; dan satu dari 11 
anak perempuan dan 1 dari 17 anak laki-laki mengalami kekerasan seksual.
7
 
Sejak tahun 2009, Kementrian sosial RI Melaui Direktorat Jendral 
pemberdayaan sosial dan Penanggulangan Kemiskinan membentuk Lembaga 
Konsultasi kesejahteraan keluarga (LK3). Hingga tahun 2013, LK3 di Indonesia 
berjumlah 631 LK3, yang terdiridari 1 LK3 kementrian sosial RI, 1 LK3 STKS 
Bandung, 485 LK3 kabupaten kota di 33 provinsidan 124 LK3 berbasis 
masyarakat yaitu yayasan atau lembaga kesejahteraan sosial (LKS) yang 
melaksanakan layanan LK3 serta 20 LK3 perguruan tinggi yang memiliki 
jurusan ilmu kesejahteraan sosial atau pekerja sosial. Kondisi keberadaan LK3 
tersebut sangat beragam baik dari segi kualitas dan kuantitas sumberdaya 
manusia, sarana dan prasarana yang memiliki maupun kualitas pelayanan yang  
diberikan kepada masyarakat. Hal ini sebagai upaya dalam memperluas 
jangkauan kerja penanganan masalah psikososial.
8
 
                                                          
7
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Buku Panduan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga, (Jakatra: Kementrian Sosial RI, 






 Pada tahun 2013 telah di tetapkan permensos Nomer 16 tahun 2013 
tentang lembaga konsulatsi kesejahteraan keluarga sebagai penganti permensos 
Nomer 84/HKU?2010 tentang lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga.
9
 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tempat penelitianya di 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera yang berada 
di Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo. Jumlah kasus pada anak pada tahun 




Upaya pemerintah dalam menangani kasus kekerasan pada anak 
diantaranya menyediakan lembaga primer seperti: Kepolisian dimana tindak 
pidana diungkapkan; Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, Kementerian Sosial, 
Pengadilan Hukum, Pengadilan Kriminal, Pengadilan Anak dan Remaja, dan 
yurisdiksi Pengadilan Keluarga, Telepon ‘hotline’ misalnya Saluran Bantuan 
Anak atau agen serupa.  
Sesuai dengan Undang-undang perlindunga Anak Nomer 23 Tahun 2002, 
bahwa salah satu upaya perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan seksual 
berupa pendampinan psikososial.Pendampingan psikososial merupakan paduan 
antara penanganan psikologis dan penanganan sosial. Paduan ini menyatukan 
penanganan psikologis yang bertumpu pada pemahaman interpersonal korban 











dengan persoalan sosial budaya yang melingkupi kehidupan korban. Tujuan dari 
pendampingan psikososial ini Membantu korban mengembil keputusan terbaik 
bagi dirinya dalam mengatasi masalah sekarang. 
 Maka dari itu, LK3 ”Bina sejahtera” memberikan pelayanan berupa 
pendampingan, Pendampingan Merupakan tidak lanjut dari pelayanan yang di 
berikan oleh LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo yang ditujukan bagi 
anak korban Kekerasan seksual. Dalam hal ini Pekerja Sosial LK3 ”Bina 
Sejahtera” menjadi pendamping bagi korban atau pelaku anak yang mengalami 
kekerasan seksual. Dalam pendampingan disini, Pekerja Sosial LK3 ” Bina 
Sejahtera” kabupaten Probolinggo memberikan pendampingan psikososial bagi 
anak yang terindikasi masalah psikososial ataupun tidak terindikasi. 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2019 tentang Pekerja Sosial berusaha 
menjadi jembatan dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial, karena yang 
dilakukan selama ini oleh Pemerintah belum sepenuhnya mampu mengatasi 
permasalahan sosial di masyarakat. Ditambah lagi dengan adanya perubahan 
sosial di masyarakat yang berdampak pada meningkatnya masalah sosial dan 
disertai dengan munculnya masalah sosial baru. Sehingga Pekerja Sosial dalam 
melaksanakan pelayanan Praktik Pekerjaan Sosial yang ditujukan bagi individu, 










Kedudukan dan peranan pekerja sosial dalam menangani masalah anak 
yang menjadi korban kekerasan seksual sangat penting terutama selama proses 
hukum dan untuk memastikan perkembangan mental anak-anak korban 
kekerasan seksual dapat berkembangan dengan baik. Lebih dari itu, pekerja 
sosial telah diakui sebagai seorang yang pakar dalam bidang kekerasan terhadap 
anak-anak disebabkan pekerja sosial bekerja dengan anak-anak yang menjadi 
korban kekerasan seksual ini secara regular berbanding professional lain.
12
 
Dalam melaksanakan tugasnya pekerja sosial bekerja dengan korban dan 
keluarga mereka, dan dengan pelaku dan keluarga mereka, dan juga bersama 
dengan pekerja sosial lainnya. Oleh sebab itu, pekerja sosial kerapkali diundang 
oleh pengadilan untuk memberikan informasi mengenai bentuk kekerasan 
seksual dan pengaruhnya terhadap anak-anak. 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, 
peneliti sangat tertarik untuk melakukan pembahasan dan penelitian secara lebih 
mendalam mengenai ”Peran Pekerja Sosial Dalam Pendampingan Psikososial 
Anak Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
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B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas Maka dapat dirumuskan  fokus penelitian 
dalam pokok permasalahan ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana tahapan pendampingan yang dilakukan Pekerja Sosial LK3 ” Bina 
Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak korban kekerasan 
seksual? 
2. Bagaimana Peran Pekerja Sosial LK3 ” Bina Sejahtera” Dinas Sosial 
Kabupaten Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan seksual? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 
melakuknan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalahmasalah  
yang  telah dirumuskan  sebelumnya. Mengacu dari fokus penelitian maka tujuan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui tahapan pendampinga yang dilakukan  Pekerja Sosial di 
LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi anak korban 
kekerasan seksual. 
2. Untuk mengetahui Peran Pekerja Sosial LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial 






D. Manfaat Penelitian  
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
peneliti, kelompok, lembaga, masyarakat dan para pembaca. Adapun  manfaat dari  
penelitian ada dua manfaat teoritis dan manfaat praktis, diantaranya ialah:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada Jurusan Pemberdayaan Masyarakat serta para mahasiswa, agar 
dapat membangkitkan empeti terhadap penderitaan yang dialami oleh 
korban tidak kekerasan sekseual. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat Memeberikan bekal informasi kepada 
para mahasiswa untuk lebih memahami kasus kekerasan dan pelanggaran 
hak anak. 
c. Relevansi dengan Prodi PMI sesuai dengan mata kuliah yang terdapat 
pada Program Studi PMI seperti Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan 
Sosial.   
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti: Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai isu-isu keluarga 
yang sedang mengalami masalah terutama konflik kekerasan seksual pada 
anak. Dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu 







b. Bagi Lembaga IAIN:  Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa IAIN 
Jember serta untuk menambah literatur atau refrensi di Perpustakaan IAIN 
Jember. 
c. Bagi Masyarakat: Memberikan informasi tentang Lembaga Konsultasi 
kesejahteraan Keluarga LK3 kepada setiap keluarga yang membutuhkan 
pertolongan dan tempat bicara mengenai permasalahan keluarga. 
d. Bagi Lembaga Terkait: Penelitian ini bisa Menjadikan acuan bahan masukan 
dan saran kepala pengelola LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo dan 
pihak-pihak terkait supaya meningkatkan LK3 baik dari aspek kelembagaan, 
pelayanan, maupun persebaranya sesuai dengan kebutuhan obyektif setiap 
daerah. 
E. Definisi Istilah  
Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 




1. Peran Pekerja Sosial adalah berupaya untuk membuat individu, kelompok, 
dan masyarakat dapat berfungsi secara sosial disertai denga penerapan 
kemampuan mendasar, yaitu pegetahuan, keahlian, dan nilai yang aka 
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membentuk pribadi dari pekerja sosial dalam melaksanakan pendekatan 
terhadap klienya. 
2. Pendampingan adalah suatu aktivitas yang bermakna pembinaan, pengajaran, 
pengarahan yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan 
mengontrol.  
3. Psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu yang mencakup 
aspek psikis dan sosial atau sebaliknya. Psikososial menunjuk pada hubungan 
yang dinamis antara faktor psikis dan sosial, yang saling berinteraksi dan 
mempengaruhi satu sama lain. 
4. Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari keberlangsungan hidup 
manusia dan keberlangsungan bangsa dan negara. Setiap anak perlu mendapat 
kesempatan yang seluas-luasanya untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal, baik psikis, mental maupun sosial. 
Menurut pasal 1 Undang-undamg Republik indonesia Nomer 35 Tahun 2014 
Tentang Perlindungan Anak, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang 
yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
14
 
5. Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan yang dilakukan dengan pemaksaan 
hubungan seksual dengan cara yang tidak wajar atau tidak disukaai, 
pemaksaan hunbungan seksual dengan orang lain untuk memperoleh seks, 
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komentar atau pendekatan seksual, sehingga korban dijadikan sebagai objek 
seksual secara paksa. 
6. Lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga (LK3) adalah lembaga atau 
organisasi yang memberikan pelayanan konseling, konsultasi, 
pemberian/penyebarluasan informasi, penjangkauan, perlindungan, 
pendampingan, dan pemberdayaan keluarga secara profesional, termasuk 
merujuk sasaran ke lembaga pelayanan lain yang mampu memecahkan 
masalahnya.  
F. Sistematika Bahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Adapun sistematika 
pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:   
BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 
pembahasan.  
BAB II Kajian Kepustakaan yang berisi penelitian terdahulu dan kajian 
teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
BAB III Metode Penelitian yang berisi mengenai metode yang akan 
dilakukan yaitu meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 






BAB IV  Hasil Penelitian yang berisi seputar obyek penelitian, penyajian 
data, analisis data dan pembahasan masalah.  











A. Penelitian Terdahulu  
 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan baik berupa jurnal maupun 
skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya yang kemudian membuat 
ringkasannya.Dengan melakukan ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang terkait 
dengan penelitian ini yaitu:  
1) Muhammad Anas Aksani UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018 Judul 
Penelitian Pendampingan Anak Korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Klaten.
15
 Penelitian ini 
membahas tentang pendampingan yang di lakukan oleh pusat pelayanan 
kesejahteraan sosal anak integratif klaten, menjelaskan cara pendampingan 
serta hambatan-hambatan dalam proses pendampingan korban kekerasan 
seksual. Adapu perbedaan dan persamaanya, sama-sama membahas tentang 
pendampingan anak korban kekerasan seksual dan bedanya adalah tempat 
penelitianya di Pusat Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Interaktif 
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(PLKSAI) klaten sedangkan peneliti sendiri di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
2) Kartika Al Ashzim UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2018 judul 
penelitian  Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Psikososial Anak 
Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga 
LK3 ”Melati” Kabupaten Karawang.
16
 Penelitian ini mengunakan metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu mengambarkan situasi 
tertentu berdasarkan data yang di peroleh di lapangan secara terperinci. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi,dan 
observasi langsung di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 
Melati Kabupaten Karawang dengan teknis Purposive samplin.  Penelitian ini 
membahas tentang bagaimana pekerja sosial melakukan pendampingan 
dengan cara konseling serta terapi psikososial. Persamaan dan perbedaannya, 
judul dan metode penelitian sama dengan peneliti yang berbeda adalah 
tempat penelitianya di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 
”Melati” Kabupaten Karawang sedangkan peneliti di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga LK3 ”Melati” Kabupaten Probolinggo.  
3) Dhea Azzahrah Djohan Universitas Hasanuddin tahun 2017 judul penelitan 
Pendampngan psikososial sebagai Perlindungan khusus Terhadap Anak 
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 Penelitian ini mengunakan metode penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu mengambarkan situasi tertentu 
berdasarkan data yang di peroleh di lapangan secara terperinci. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan Stud Dokumen 
langsung di nstans (Polda Sulsel dan Polrestabes makassar), pusat pelayanan 
terpadu pemberdayaan perempuan dan anak (P2TP2A) dan Dnas Sosal kota 
makassar. Penelitan iin membahas bagamana Hukum tertulis dan hukum 
tidak tertulis terhadap pelaku kejahatan seksual di kota makassar dan  
Pendampngan Psikososial sebagai Perlindungan khusus terhadap anak korban 
kejahatan seksual. Persamaan dan perbedeaanya, judul dan metode penelitan 
sama dengan peneliti, perbedaanya adalah skripsiini  lebih fokus kepada 
hukum sedangkan peneliti fokus terhadap Peran Pekerja sosalnya.  
Tabel 1.1  
Persamaan dan Perbedaan 
 
No Nama, Tahun & 
Perguruan Tinggi 
Judul penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Muhammad Anas 

















1) Objek  
Penelitian  
2) Lokasi  
Penelitian 
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(PLKSAI) Klaten menggunakan 
tema  
penelitian  





2 Kartika Al Ashzim, 

































1). Objek  
Penelitian  
2). Lokasi  
Penelitian 




























2). Lokasi  
Penelitian 
 
B. Kajian Teori  
1. Peran Pekerjaan Sosial 
a. Pengertian Pekerjaan Sosial 
Pekerjaan Sosial sebagai salah satu profesi yang memberikan 
pertolongan pelayanan sosial kepada individu, kelompok dan masyarakat 
dalam meningkatkan keberfungsian sosial mereka dan membantu 
memecahkan masalah-masalah sosial mereka disebut dengan  pekerjaan 
sosial, atau pekerjaan sosial adalah seseorang yang memilki profesi dalam 
membantu orang memecahkan masalah-masalah dan mengoptimalkan 
keberfungsian sosial individu, kelompok dan masayarakat serta 










1. Netting dalam sosial work makro practice, pekerjaan sosial  adalah 
profesi yang memberikan pertolongan pelayanan sosial kepada 
individu, kelompok, dan masyarakat. 
2. Max Siporin menjelaskan pengertian pekerjaan sosial sebagai 
metode intitusi sosial untuk membantu orang-orang guna mencegah 
dan menyelaskan masalah sosial dengan cara memperbaiki dan 
meningkatkan keberfungsian sosialnya. 
Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, pekerjaan sosial 
merupakan profesi pekerja sosial yang memiliki tugas membantu seseorang 
dalam meningkatkan keberfungsian sosialnya. Pekerja sosial, secara 
sederhana dapat didefinisikan sebagai orang yang memiliki kewenangan 
keahlian dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial. 
b. Prinsip-prinsip Pekerjaan Sosial 
Pada umumnya dalam relasi antara Pekerja sosial dengan klien ada 
prinsip-prinsip dasar dalam pekerjaan sosial yang harus diperhatikan oleh 
pekerja sosial. Menurut Henry S. Maas, terdapat enam prinsip dasar 
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yangmenjadi landasan para praktisi yang bergerak di level mikro. Berikut 
prinsip-prinsip dasar berdasarkan pendaat Hanry Maas:
19
 
1. Penerimaan (Acceptance)  
Prinsip ini secara mendasar melihat bahwa praktisi harus berusaha 
menerima klien apa adanya, tampa ”menghakimi” klien tersebut. 
Kemampuan praktisi menerima klien (pihak yang membutuhkan 
bantuan) dengan sewajarnya akan dapat banyak membantu 
perkembangan relasi antara prktisi dengan klien. Sehingga klien dapat 
merasa percaya pada praktisi dalam mengungkapkan permasalahanya. 
2. Komunikasi (Communication) 
Prinsip komunikasi ini berkaitan erat dengan kemampuan praktisi 
dalam mengangkap informasi ataupun pesan yang dikemukakan oleh 
klien. Pesan yang disampaikan dapat berbentuk pesan verbal (yang 
diungkapkan klien melalui ucapanya) dan pesan non-verbal (cara duduk 
klien, cara klien menggerakkan tangan, dan sebagainya). Dengan pesa 
non-verbal tersebut, kita bisa menangkap apakah klien sedang merasa 
gembira, sedih, gelisah, cemas, takut dan berbagai ungkapan perasaan 
lainya. 
3. Individualisasi (individulisation) 
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Prinsip individualisasi inn menganggap etiap individu berbeda 
antara satu dengan yang lainya, sehingga seorang praktisi haruslah 
berusaha memahami keunikan dari setiap klien. Dalam proses 
penanganan kasus, praktisi harus brusaha mengembangkan intervensi 
yang sesuai dengan kondisi klienya agar mendapatkan hasil optimal. 
4. Partisipasi (partisipation) 
Prinsip ini mendorong praktisi untuk menjalankan perananya 
sebagai fasilitator. Dari peran tersebut, praktisi diharapkan aka 
mengajak klienya untuk berpartisipasi aktif dalam menghadapi 
permasalahanya yang dihadapinya. 
5. Kerahasiaan (confidentiality) 
Prinsip ini mengharuskan praktisi menjaga kerahasiaan dari kasus 
yang sedang ditanganinya. Sehingga klien merasa lebih aman 
mengungkapkan permasalahanya ataupun peraaan yang dirasakanya. 
6. Kesadaran diri petugas (worker self-awaraness) 
Prinsip kesadaran diri ini menuntut praktisi untuk bersikap 
profesional dalam menjalin relasi dengan klienya. Dalam arti, bahwa 
praktisi harus mampu mengendalikan dirinya sehingga tidak terhanyut 
oleh perasaan ataupun pemasalahan yang di hadapi oleh klien.  
c. Metode Pekerjaan Sosial 
Bidang Pekerjaan sosial mencakup masalah sosial yang terjadi pada 






berbeda ini, metode pekerjaan sosial terbagi atas beberapa level, yaitu 
mikro, mezzo, dan makro. Pada masing-masing bidang garapanya 
tersebut, perkerjaan sosial memiliki metode yang berbeda dalam 
penangananya. 
Berikut menurut Zastrow dalam membagi parktek pekerjaan sosial 
menjadi tiga level praktek.
20
 
1) Level Mikro 
Pada level ini berbasis individu. Di level ini, metode intervensi 
yang digunakan yaitu metode casework. Selain terhadap individu, 
metode casework juga dapat diterapkan pada keluarga. Metode ini 
terdiri atas serangkaian pendekatan dan teknik untuk membantu 
individu-individu ataupun keluarga yang mengalami permasalahan 
berdasarkan relasi satu per-satu. 
2) Level mezzo 
Pada level mezzo ini berbasis keluarga dan kelompok. Metode  
intervensi yang di gunakan dalam penanganan yaitu family casework 
and family therapy;grupwork dan grup therapy. Level ini 
mengunakan kelompok sebagai media dalam proses pertolonganya. 
Metode ini melibatkan orang-orang dalam kelompok terlibat interaksi 
dan relasi sehingga saling mempegaruhisatu sama lain. 
3) Level Mikro 








Pada level mikro ini berbasis oragnisasi dan komunitas. Metode 
intervensi yang bisa digunakan dalam praktek pekerjaan sosial yaiu 
pengorganisaian (community organisation), pengembangan 
masyarkat (community develupment). Di dalamnya terdapat unsur 
perencanaan, pengkoordinasian, dan pengembangan berbagai 
aktifitas pembuatan program kemasyarakatan untuk meningkatkan 
taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat. 
d. Tujuan Pekerjaan Sosial 
Menurut NASW, misi utama dari pekerjaan sosial adalah 
meningkatkan menusia dan membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasar manusia. Adapun misi pekerjaan sosial yang kemudian di artikan 
menjadi pekerjaan sosial adalah sebagai beriku:
21
 
a. Meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah, mengatasi 
dan perkembangan. 
b. Memperbaiki keefektifan serta bekerja secara manusiawi sistem-sistem 
yang menyediakan orang sumber-sumber dan pelayanan-pelayanan. 
c. Menghubungkan orang-orang dengan sistem yang memberikan 
sumber-sumber, pelayanan-pelayanan dan juga kesempatan-
kesempatan serta mengembangkan dan memperbaiki kebijakan sosial. 
2. Pendampingan Psikososial 
                                                          
21
http://www.studinews.co.id/pengertian-pekerja-sosial-tujuan-fungsi-prinsipnya. di akses pada tanggal 






a. Pengertian Pendampingan Psikososial 
Psikososial adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara kondisi sosial seseorang dengan kesehatan mental atau 
emosionalnya. Dari katanya, istilah psikososial melibatkan aspek 
psikologis dan sosial. Contohnya, hubungan antara ketakutan yang dimiliki 
seseorang (psikologis) terhadap bagaimana cara ia berinteraksi dengan 
orang lain di lingkungan sosialnya. Seseorang yang sehat mentalnya akan 
bereaksi dengan cara yang positif dalam banyak situasi. Berbeda dengan 
orang yang tidak stabil mentalnya, ia akan bereaksi negatif terhadap segala 
sesuatu yang terjadi dalam hidup.
22
 
Pendampingan merupakan suatu proses pemberian kemudahan 
(fasilitas) yang diberikan pendamping kepada klien dalam mengindetifikasi 
kebutuhan dan memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif 
dalam proses pengembalian keputusan, sehingga kemandirian klien secara 
keberlanjutan dapat diwujudkan. 
Pendampingan psikososial merupakan paduan antara penanganan 
psikologis dan penanganan sosial. Paduan ini menyatukan 
penangananpsikologis yang bertumpu pada pemahaman interpersonal 
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b. Tujuan Pendampingan Psikososial 
Pendampingan sosial/Psikososial bertujuan untuk:
24
 
1. Membantu korban mengembil keputusan terbaik bagi dirinya dalam 
mengatasi masalah sekarang. 
2. Membantu korban menemukan dan menggunakan potensi-potensi 
dirinya. 
3. Membantu korban mencegah dan menghadapi masalah di masa 
mendatang. 
c. Dasar Hukum Pendampingan Psikososial 
Adapun Dasar hukum pendampingan Psikososial diatur dalam 
beberapa Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yakni: 
1) Dalam UU No. 23 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga pada Pasal 10 menentukan: 
        “Korban berhak mendapatkan pendampingan oleh pekerja  
sosial dan bantuan hukum pada setiap tingkat proses pemeriksaan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. 
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2) Dalam UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU  No. 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak pada Pasal 69A huruf C 
menentukan bahwa: 
       “Perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan seksual 
dilakukan melalui upaya pendampingan psikososial pada saat 
pengobatan sampai pemulihan”. 
d. Tahapan-Tahapan Pendampingan 
Pendampingan dalam istilah ilmu kesejahteraan sosial serta intervensi 




1. Engagement merupakan kontak awal antara pekerja sosial dengan klien 
beserta dengan keluarganya. Tujuan utama dilakukan kontak awal 
adalah membangun repport yang nyaman memfasilitasi pengembangan 
suatu hubungan kerja dan menempatkan pekerja sosial sebagai titik 
utama dalam kontak dengan klien. 
2. Assasment merupakan suatu tahap analisis terhadap masalah yang 
dihadapi oleh klien. Assasment merupakan kunci dalam memberikan 
profil dasar bagi rujukan layanan awal, pengembangan rencana 
pelayanan, dan kriteria evaluasi hasil dari pelayanan instrumen formal 
digunakan untuk mengumpulkan informasi seperti data dasar klien, 
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informasi dan situasi kehidupan, sejarah dan situasi pribadi, relasi dan 
dukungan sosial, pendidikan, kesehatan, keberfungsian psikososial dan 
status mental, status fungsi kebutuhan dan isu-isu layanan, dan isu-isu 
legal. 
3. Perencanaan Intervensi merupakan suatu pemilihan strategi, teknik dan 
metode yang di dasarkan pada proses Assasment. 
4. Pelaksanaan Intervensi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
menghasilkan perubahan pada diri klien, keluarga dan lingkungannya. 
Tahap ini mencangkup dua hal, yaitu direct service atau pelayanan 
langsung dan indirect service atau pelayanan tidak langsung. 
Manajemen kasus dalam tahap pelayanan langsung atau direct service 
harus mampu mendampingi dan mendukung klien untuk melakukan 
perubahan lebih baik, agar bisa lebih semangat menjalani hidup dan bisa 
memiliki keahlian agar dapat membanggakan dirinya sendiri dan 
orang lain. Sedangkan pelayanan tidak langsung atau indirect service 
merupakan manajemen kasus menghubungkan klien dengan sistem 
sumber daya yang dibutuhkan berupa lembaga sosial dan juga lembaga 
yang dapat menjadi mutual care bagi klien, dan juga seorang manajer 
kasus perlu melakukan intervensi terhadap keluarga klien atau teman 
klien agar klien bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan oleh klien. 
5. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 






serta dampak yang ditimbulkan dari proses pendampingan, 
sehinggamemperoleh dasar yang kuat untuk menetapkan langkah 
selanjutnya (apakah perlu diterminasi, dirujuk atau dilanjutkan kembali 
proses pendampingan). 
6. Terminasi merupakan tahap pengakhiran dari proses pendampingan 
yang di lakukan oleh pekerja sosial. Terminasi ini setidaknya disertai 
kesamaan pandangan antara pekerja sosial dan klien terkait tujuan 
dilakukan pendampingan.selain itu, terminasi juga dapat dilakukan 
apabila pekerja sosial merasa klien sudah dapat mengatasi masalahnya 
atau terminasi dilakukan atas dasar tidak terjalinnya relasi yang baik 
antara pekerja sosial dan klien. Dalam bentuk lain, terminasi dapat 
dilakukan dengan rujukan yaitu suatu kegiatan merancang, 
melaksanakan, mensupervisi, mengevaluasi dan menyusun laporan 
kegiatan rujukan penerima program pelayanan kesejahteraan sosial. 
Ada beberapa pendampingan yang perlu diperhatikan dalam penanganan 
korban kekerasan seksual, pendampingan melalui empat aspek yaitu : 
aspek hukum, psikologis, medis dan sosial.
26
 
1) Pendampingan medis perlu dilakukan berkaitan dengan kesehatan 
korban, baik yang berkaitan dengan anggota badan ataupun yang 
berkaitan dengan organ reproduksi. Pendampingan medis dilakukan 
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segera setelah kejadian kekerasan seksual. Misalnya dengan 
melakukan visum atau perawatan pada luka. Visum dilakukan 
sebagai bukti di persidangan. 
2) Pendampingan hukum dilakukan di kepolisian ataupun pengadilan 
sebagai upaya memberikan agar korban mendapatkan keadilan, 
pelaku mendapatkan sanksi serta menghindari jatuhnya korban 
selanjutnya. Pendampingan hukum dilakukan setelah adanya 
pelaporan kasus korban kekerasan seksual dari korban, keluarga atau 
masyarakat. 
3) Pendampingan psikologis di lakukan agar abak korban kekerasan 
seksual tidak mengalami depresi atau trauma. Trauma merupakan 
sisa emosi yang tidak terselesaikan akibat pengalaman traumatik. 
Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) merupakan gangguan 
kecemasan yang terdapat dalam diri seseorang yang mengalami atau 
menyaksikan kejadian kekerasan atau psikologis yang berada di luar 
pengalaman manusia normal. 
4) Pendampingan sosial berupa pengembalian nama baik, yaitu 
pernyataan bahwa mereka tidak bersalah dengan memperlakukannya 
secara wajar. Pendampingan sosial tidak hanya di lakukan kepada 
korban dan keluarga tetapi dilakukan pada masyarakat. 






memberikan konseling, informasi dan edukasi kepada tokoh 
masyarakat atau lingkungan sekitar rumah korban. 
3. Anak Korban Kekerasan Seksual 
a. Pengertian Anak 
Anak adalah generasi masa depan bangsa dan generasi penerus, cita-
cita bangsa, sehingga Negara berkewajiban memenuhi hak setiap anak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi, perlindungan 
dari tindak kekerasan dan diskriminalisasi.
27
 Menurut Pasal 1 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 
Anak, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 
18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
28
 
Jika di cermati secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa rentang usia 
anak terletak pada skala 0 sampai 18 tahun. Penjelasan mengenai batas usia 
18 tahun di tetapkan berdasarkan pertimbangan kematanga sosial, 
kematangan pribadi dan kematangan mental seseorang yang umumnya 
dicapai setekah seseorang melampui usia   18 tahun. 
b. Hak-hak Anak 
Negara menjunjung tinggi hak asasi manusia, termasuk di dalamnya 
hak asasi manusia yang di tandai dengan adanya jaminan perlindungan dan 
pemenuhan hak anak dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 
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Indonesia tahun 1945. Menurut Undang Nomer 23 Tahun 2002 Tentang 
Pelindungan Anak, dijelaskan bahwa hak anak adalah bagian dari hak asasi 
manusia yang wajib dijamin dilindungi, dan dipenuhi oleh orangtua, 
keluarga, masyarakat, pemerintah dan nergara.
29
 
PBB juga telah mengesahkan konvensi Hak-Hak Anak (Convention 
on the Rights of the Child) untuk memberikan perlindungan terhadap anak 
dan menegaskan hak-hak anak di seluruh dunia pada tahun 1989. Konvensi 
ini telah diratifikasi oleh indonesia dengan keputusan presiden nomer 36 
tahun 1990.Hak-hak anak menurut Konvensi hak-hak anak dikelompokkan 
dengan empat kategori, yaitu:
30
 
1) Hak kelangsungan Hidup, merupakan hak untuk melestarikan dan 
mempertahankan hidup dan hak memperoleh standar kesehatan dan 
perawatan sebaik-baiknya. 
2) Hak Perlindungan, merupakan hak mendapat perlindungan dari 
diskriminasi, eksploitasi, kekerasan dan keterlantaran. 
3) Hak Tumbuh kembang, merupakan hak memperoleh pendidikan dan 
hak mencapai standar hidup yang layak bagi perkembangan fisik, 
mental,spritual, moral dan sosial. 
4) Hak Berpartisipasi, merupakan hak untuk menyatakan pendapat dalam 
segala hal yang mempengaruhi anak. 
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c. Kekerasan Terhadap Anak 
1. Pengertian Kekerasan  
Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan 
seksual kerena anak selalu di posisikan sebagai sosok lemah atau yang 
tidak berdaya dan memiliki ketergantungan yang tinggi dengan orang-
orang desawa disekitarnya.
31
Abuse adalah kata yang diterjemahkan 
menjadi kekerasan, penganiayaan, penyiksaan dan perlakuan salah. 
Dalam The Sosial Work Dictionary, Barker mendefisinikan kekerasan 
(Abuse) adalah perilaku tidak layak mengakibatkan kerugian atau 




Kekerasan Seksual (sexual abuse) merupakan pemaksaan 
hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap 
dalam lingkup rumah tangga tersebut (seperti istri, anak dan 
pekerja rumah tangga). Selanjutnya dijelaskan bahwa sexual buse 
adalah setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, 
pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan atau tidak 
disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan 
komersil dan atau tujuan tertentu. 
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2. Bentuk-Bentuk Kekerasan Terhadap Anak 
Kekerasan terhadap anak dapat menimbulkan kerugian atau bahaya 
bagi anak-anak baik secara fisik maupun emosional. Menurut Suharto 




1) Kekerasan anak secara fisik (physical abuse), dapat berupa 
penyiksaan, pemukulan, dan penganiayaan terhadap anak, dengan 
atau tampa , mengunakan benda-benda tertentu, yang menimbulkan 
luka-luka fisik atau kematian pada anak. 
2) Kekeraan anak secara psikis (psychological abuse) meliputi kata-
kata kotor dan kasar, memperlihatkan gambar-gambar atau film-
film pornografi pada anak. Anak yang mengalami hal ini akan 
menunjukkan gejala perilaku maladaftif, seperti menarik diri, 
pemalu, menangis jika didekati, takut keluar rumah dan takut 
bertemu dengan orang lain. 
3) Kekerasan anak secara seksual (sexual abuse)  dapat berupa 
perlakuan pra-kontak seksual antara anak dengan orang yang lebih 
besar (melalui kata, sentuhan, gambar visual), maupun perlakukan 
kontak seksual secara langsung antara anak dengan orang dewasa 
(pemerkosaan dan eksploitasi seksual). 
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4) Kekerasan anak secara sosial (sosial abuse) dapat mencakup 
penelantaran anak dan eksploitasi anak, penelantaran anak adalah 
sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian 
yang layak terhadap proses tumbuh-kembang anak. Misal anak 
dikucilkan, diasingkan dari keluarga atau tidak diberika pendidikan 
dan perawatan kesehatan yang layak.  
d. Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
1. Pengertian Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 
peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja, tetapi 
anak-anak juga menjadi korban. Kekerasan seksual terhadap anak 
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Siapapun bisa menjadi 
pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Kegiatan-kegiatan kekerasan 
seksual terhadap anak tersebut tidak harus melibatkan kontak badan 
antara pelaku dengan anak sebagai korban.  
Kekerasan seksual menunjuk kepada setiap aktivitas seksual, 
bentuknya dapat berupa penyerangan atau tampa penyerangan. 
Kategori penyerangan, menimbulkan penderitaan berupa cedera fisik 










Maka dari itu, menurut Lyness (Maslihah,2006) kekerasan 
seksual terhadap anak meliputi tindakan menyentuh atau mencium 
organ seksual anak, tindakan seksual; atau pemerkosaan terhadap anak, 
memperlihatkan media atau benda porno, menunjukkan alat kelamin 
pada anak dan sebagainya.
35
 
2. Faktor-faktor Penyebab Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Menurut Arist Merdeka Sirait, Ketua Komisi Nasional (Komnas) 
Perlindungan Anak menyatakan bahwa ada empat faktor yang 




a Faktor pertama adalah ada anak yang berpotensi menjadi korban. 
Anak-anak tersebut cenderung penakut, berbaju ketat, dan 
hiperaktif. Sehingga orang tua harusnya waspada jika anak sering 
bermain di rumah tetangga yang tidak ada anak kecilnya, anak 
suka mandi bersama, anak tidur bersama, dan tidur di tempat 
terbuka. 
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b Faktor Kedua adalah ada anak atau orang dewasa yang 
berpotensi menjadi pelaku kekerasan. “Akibat dari meniru dari 
orang tua, tv, video game, dan film. rata-rata anak yang menjadi 
pelaku karena mereka merupakan korban kekerasan seksual. 
Sedangkan untuk pelaku orang dewasa, yang berpotensi menjadi 
pelaku adalah mereka yang kecanduan pornografi, miras, dan 
narkotika. 
c Faktor ketiga adalah adanya peluang kekerasan. Anak hal ini bisa 
terjadi karena kekurangan pengawasan dan perlindungan orang 
dewasa terhadap anak-anak. Kondisi yang menyebabkan hal 
tersebut dapat terjadi, antara lain anak hanya tinggal dengan 
pembantu atauayah tiri atau ibu tiri atau pamanya saja. Anak juga 
hendaknya tidak di biarkan sendiri di toilet dan ruang terbuka. 
Selain itu, anak semestinya di awasi walaupun sedang bermain 
dengan orang dewasa. Anak harus di ajarkan potensi bahaya. Ajari 
anak agar jangan mau bila disentuh bagian tubuhnya dan rutin 
diajak berdialog. 
d Faktor keempat adalah ada pencetus dari korban. Anak yang 
biasanya menjadi pencetus adalah yang sering dipeluk, dipangkul, 
dan di cium tetapi berani menolak. Sedangkan untuk pelaku yang 
menjadi pencetus biasanya memiliki dorongan seksual yang tidak 






3. Ciri-ciri Anak Korban Kekerasan Seksual 
Kasus pelecehan seksual pada anak jarang terungkap di 
lingkungan masyarakat. Menurut Brown (dalam Tishelman, 2010) 
mengemukakan bahwa anak tidak mungkin untuk mengakui kesalahan 
atau mengungkapkan mereka menjadi korban pelecehan seksusal. 
Sedangkan menurut Calhoun dan Acocela (1995), anak yang rentan 




Gejala dekpresi sering dilaporkan terjadi pada anak-anak yang 
mengalami sexual abuse dan biasanya disertasi dengan rasa malu, 
bersalah dan perasaan-perasaan sebagai korban yang mengalami 
kerusakan permanen. 
Ciri-ciri umum anak yang mengalami kekerasan seksual (sexual 
abuse) dalam penjelasan Charles Zastrow dalam Suharto, yakni: 
1.  Tanda-tanda perilaku 
1) Perubahan-perubahan mendadak pada perilaku: dari bagian ke 
depresi atau permusuhan, dari persahabatan ke isolasi, atau dari 
komunikatif ke penuh rahasia. 
2) Perilaku ekstrim: perilaku yang secara komparatif lebih agresif 
atau pasif dari temen yang lama. 
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4. Ciri-ciri Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Hampir setiap kasus yang di ungkap, pelaku dari kekerasan 
seksual terhadap anak adalah orang yang dekat dengan korban, tak 
sedikit pula pelakunya adalah orang yang memiliki dominasi atas 
korban, seperti orang tua danguru, kemampuan pelaku menguasai 
korban, baik dengan tipu daya maupun ancaman dan kekeraan, 
menyebabkan kejahaan ini sulit dihindari. Adapun pelaku kekerasan 




1. Familial Abuse 
Yang termasuk dalam familial abuse adalah incest.Kekeraan 
seskual dimana antara korban dan pelaku masih dalam hubungan 
keluarga inti, termasuk seseorang yang menjadi pengganti orang 
tua, misalnya ayah tiri, paman, kekasih, pengasuh atau orang yang 
dipercayai merawat anak. 
2. Extra Familial Abuse 
Pelaku yang melakukan kekerasan seksual pada anak adalah 
orang lain di liar keluarga korban. Pada pola pelecehan seksual di 
luar keluarga, pelaku biasanya orang dewasa yang di kenal oleh 
sang anak dan telah menbangun relasi dengan anak tersebut, 
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kemudian membujuk sang anak ke dalam situasi dimana pelecehan 
seksual di lakukan. Sering mendapat imbalan tertentu yang tidak 
didapatkan oleh anak dirumahnya. 
e. Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis baik 
pada anak maupun pada orang dewasa. Namun, kasus kekerasan seksual 
sering tidak terungkap karena adanya penyangkalan terhadap peristiwa 
kekerasan seksual yang terjadi. Lebih sulit lagi adalah jika kekerasan 
seksual ini terjadi pada anak-anak, karena anak-anak korban kekerasan 
seksual tidak mengerti bahwa dirinya menjadi korban.  
Dampak jangka panjang kekerasan seksual terhadap anak yaitu 
anak yang menjadi korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak 
memiliki potensi untuk menjadi pelaku kekerasan seksual di kemudian 
hari. Ketidakberdayaan korban saat menghadapi tindakan kekerasan 
seksual di masa kanak-kanak, tanpa disadari digeneralisasi dalam persepsi 
mereka bahwa tindakan atau perilaku seksual bisa dilakukan kepada figur 
yang lemah atau tidak berdaya. 
Menurut Finkelhor dan Browne (Tower, 2002) mengkategorikan 




                                                          
39






1. Pengkhianatan (Betrayal). Kepercayaan merupakan dasar utama bagi 
korban kekerasan seksual. Sebagai seorang anak, mempunyai 
kepercayaan kepada orangtua dan kepercayaan itu dimengerti dan 
dipahami. Namun, kepercayaan anak dan otoritas orangtua menjadi hal 
yang mengancam anak. 
2. Trauma secara Seksual (Traumatic sexualization). Russel (Tower, 
2002) menemukan bahwa perempuan yang mengalami kekerasan 
seksual cenderung menolak hubungan seksual, dan sebagai 
konsekuensinya menjadi korban kekerasan seksual dalam rumah 
tangga. Finkelhor (Tower, 2002) mencatat bahwa korban lebih 
memilih pasangan sesama jenis karena menganggap laki-laki tidak 
dapat dipercaya. 
3. Merasa Tidak Berdaya (Powerlessness). Rasa takut menembus 
kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan dialami oleh 
korban disertai dengan rasa sakit. Perasaan tidak berdaya 
mengakibatkan individu merasa lemah. Korban merasadirinya tidak 
mampu dan kurang efektif dalam bekerja. Beberapa korban juga 
merasa sakit pada tubuhnya. Sebaliknya, pada korban lain memiliki 
intensitas dan dorongan yang berlebihan dalam dirinya (Finkelhor dan 
Browne, Briere dalam Tower, 2002). 
4. Stigmatization. Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, 






akibat ketidakberdayaan dan merasa bahwa mereka tidak memiliki 
kekuatan untuk mengontrol dirinya. Anak sebagai korban sering 
merasa berbeda dengan orang lain, dan beberapa korban marah pada 
tubuhnya akibat penganiayaan yang dialami. Korban lainnya 
menggunakan obat-obatan dan minuman alkohol untuk menghukum 
tubuhnya, menumpulkan inderanya, atau berusaha menghindari 
memori kejadian tersebut (Gelinas, Kinzl dan Biebl dalam Tower, 
2002) 
4. Peran Pekerja Sosial daalam Pendampingan Psikososial Anak Korban 
Kekerasan Seksual.  
Dalam menjalankan fungsi sebagai pekerja sosial, ada peran-peran  yang 
dapat dijalankan dalam proses pemberian bantuan terhadap klien. Dalam hal 
ini ada berbagai peran yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial dalam 
menangani anak korban kekerasan seksual. Peran yang dilakukan oleh pekerja 
sosial dalam menangani anak yang membutuhkan pendampingan dan 
perlindungan itu tidak tunggal, tetapi jamak. Dalam arti, peranan yang satu 
dengan peranan yang lainnya saling menunjang dan saling melengkapi. Peran 
pekerja sosial muncul karena adanya fungsi yang diembannya. 




                                                          
40
Rifdah Arifah Kurniawan dkk ” Peran Pekerja Sosial dalam Menangani Anak Korban Kekerasan 






a) Peran sebagai penghubung. Pekerja sosial menghubungkan klien dengan 
sistem sumber yang diperlukan. 
b) Peran sebagai pemungkin. Pekerja sosial berperan sebagai konselor 
dengan berupaya untuk memberikan peluang agar kepentingan dan 
kebutuhan klien tidak terhambat. 
c) Peran sebagai mediator. Pekerja sosial sebagai penengah antara klien 
dengan pihak yang berkonflik 
d) Peran sebagai advokat. Pekerja sosial berupaya untuk melindungi hak-hak 
dan kepentingan klien serta menyediakan pelayanan yang dibutuhkan, 
dan mengembangkan program. 
e) Peran sebagai perunding. Peranan ini muncul ketika pekerja sosial dan 
klien mulai bekerja sama. Ini merupakan kolaborasi antara klien dan 
pekerja sosial yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
f) Peran sebagai pelindung. Pekerja sosial berusaha melindungi klien dari 
orang-orang yan berisiko terhadap kehidupan sosialnya. 
g) Peran sebagai fasilitator. Pekerja sosial membantu klien untuk dapat 
berpartisipasi, berkontribusi, mengikuti keterampilan baru, dan 
menyimpulkan apa yang telah dicapai klien. 
h) Peran sebagai inistiator. Pekerja sosial memberikan perhatian pada 
masalah atau hal-hal yang berpotensi menjadi masalah. 
i) Peran sebagai negosiator. Peran iniditunjukkan pada klien yang 






mencapaikesepakatan kedua belah pihak. Seorangnegosiator berada pada 
salah satu yangsedang berkonflik 
j) Peran sebagai pendidik. Pekerja sosial berupaya untuk meingkatkan 
kekurangan pengetahuan dan keterampilan klien. 
Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2016 pasal 68 Tentang Pekerja 
sosial, Peran Pekerja sosial /TKS sebagai berikaut: 
1. membantu, melindungi, dan mendampingi Anak dengan melakukan 
konsultasi sosial dan mengembalikan kepercayaan diri Anak;  
2. memberikan pendampingan dan advokasi sosial;  
3. menjadi sahabat Anak dengan mendengarkan pendapat Anak dan 
menciptakan suasana kondusif;  
4. membantu proses pemulihan dan perubahan perilaku Anak;  
5. membuat dan menyampaikan laporan kepada Pembimbing 
Kemasyarakatan mengenai hasil bimbingan, bantuan, dan pembinaan 
terhadap Anak yang berdasarkan putusan pengadilan dijatuhi pidana atau 
tindakan; 
6. memberikan pertimbangan kepada aparat penegak hukum untuk 
penanganan rehabilitasi sosial Anak;  
7. mendampingi penyerahan Anak kepada orang tua, lembaga pemerintah, 
atau lembaga masyarakat; dan melakukan pendekatan kepada masyarakat 
agar bersedia menerima kembali Anak di lingkungan sosialnya. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan peneliti 
dapat secara langsung terlibat dan berinteraksi dengan subjek penelitian. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 




 Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian 
ini berharap didapatkan hasil penelitian yang menyajikan data akurat dan 
digambarkan secara jelas dari kondisi sebernarnya mengenai gambaran Peran 
Pekerja Sosial dalam pendampingan psikososial anak korban kekerasan 
seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) ”Bina 
Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
 Jenis Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 
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memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tampa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang 
diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu variabel.
42
 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan 
penelitian atau tempat yang menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan.
43
 dalam hal ini peneliti memilih lokasi di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga (LK3) ”Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo. Lembaga ini di pilih karena LK3 ” Bina Sejahtera” Merupakan 
Center Link (Pusat Jaringan) terhadap sumber-sumber rujukan penanganan 
masalah keluarga. 
C. Subyek Penelitian  
Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, 
agar kriteria sampel yang diperoleh sesuai dengan yang tujuan peneliti. 
Purposive adalah  teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya, orang tersebut dianggap paling tahu tentang 
apa yang diharapkan  oleh peneliti, sehingga akan memudahkan peneliti untuk 
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menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
44
 Adapun syarat 
pengambilan informan yaitu: Pertama, Tenaga Kerja Dinas Sosial. Kedua, 
Lama bekerja minimal 1 tahun. Ketiga,Aktif dalam program sosial. 
Keempat,Pengurus resmi dalam Struktur Lembaga Konsultasi kesejahteraan 
Keluarga (LK3) Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. 
Lofland dalam  Meleong mengungkapkan sumber data yang paling 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen  dan lain-lain. Berkaitan dengan hal 
tersebut pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis, foto dan statistik.
45
 
 Adapun Subyek yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Pekerja Sosial 
Adapunsubyek penelitian yang menjadi sumber informasi dalam 
penelitian yaitu Bapak Azwin Sahrul Rizal selaku pekerja sosial. Dari 
pekerja sosial peneliti akan memperoleh data tentang bagaimana Peran 
pekerja sosial dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual dan 
bentuk pendampigan terhadap anak korban kekerasan seksual. 
b) Kabid. Pemberdayaan sosial LK3 “Bina Sejahtera”  
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Kabid. Pemberdayaan Sosial  yaitu Ibu Rigustina sebagai subyek 
penelitian untuk memberi data terkait tahapan-tahapan serta peran pekerja 
sosial dalam mengangani kasus kekerasan seksual terhadap anak. Selain 
itu, juga sebagai sumber informasi mengenai sejarah dan pelayanan LK3 
terhadap sosial. 
c) Psikolog 
Ibu Ranti selaku psikolog LK3 Bina sejahtera yang akan menjadi subyek 
penelitian mengenai tahapan dan peran pekerja sosial dalam 
mendampingi anak korban kekerasan seksual. Dari psikolog ini juga 
diharapkan nantinya akan mendapatkan data tentang gambaran mengenai 
kondisi kejiwaan dan emosional yang dialami anak korban kekerasan 
seksual. 
d) Anak Korban Kekerasan Seksual 
( FM dan NM) selaku korban  juga menjadi subyek penelitian. Mereka 
sebagai informan dalam penelitian  untk memperoleh data tentang 
tahapan  dan peran yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam  menangani 
kasus mereka.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik pengumpulan 
data kualitatif. Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 
yang di butuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada 






responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Observasi    
Observasi ialah suatu proses atau aktivitas untuk mengamati suatu 
fenomena atau seseorang dengan cermat untuk mendapatkan informasi dan  
membuktikan kebenaran suatu penelitian. Sehingga  semua kegiatan atau 
objek yang berlangsung tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara 
nyata yang kemudian diamati dan dicatat. Pada saat peneliti melakukan 
observasi dengan pokok permasalahan yang sudah disusun oleh peneliti 
bahwa pada tahapan-tahapan yang di lakukan oleh pekerja sosial dalam 
menangani kasus pada setiap klien menggunakan 6 hal yaitu Kontak awal 
(Engagement), Assesment, Perencanaan Intervensi, Pelaksanaan Intervensi, 
Evaluasi, Terminasi. Dari rangkaian tahapan tersebut peneliti dapat 
mengetahui data yang terjadi dilapangan pada saat pekerja sosial menjalankan 
tugas dang tanggung jawab sebagai pelayan sosial dalam menangani beberapa 
kasus. Selain hal tersebut peneliti juga mengetahui peran apa saja yang 
diberikan oleh pekerja sosial terhadap korban dari berbagai kasus. Dengan 
demikian peneliti dapat menemukan jawaban berupa data yang selama ini 
menjadi pokok permsalahan yang bersumber dari beberapa informan saat 
melakukan observasi. 






Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 
langsung.
46
 Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi 
terstruktur karena peneliti ingin proses wawancara tersebut tidak 
terkesan kaku tetapi tidak keluar dari tema dan alur pembicaraan dan 
tentunya tidak keluar dari pedoman wawancara yang menjadi patokan. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti saat melakukan penelitian di 
LK3 Bina Sejahtera bahwa tahapan dalam pendampingan yang dilakuka 
oleh pekerja sosial ialah ada (6) yaituangangement, 
assessment,perencanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi, 
terminasi. begitu juga peran pekerja sosial dalam menangani korban 
anak kekersan seksual ialah berperan sebagai penghubung, Konselor, 
mediator, advokat, perunding, pelindung, dan pendidik. Pekerja sosial 
LK3 Bina Sejahtera lebih dominan mengunakan peran sebagai konselor 
dan advokat pada saat melakukan pendampingan psikososial yang 
diberikan kepada klien anak korban kekerasan seksual. 
3) Dokumentasi   
Teknik dokumentasi ialah teknik pengumpulan data atau informasi 
berupa tulisan, gambar, maupun foto.
47
Teknik dokumentasi ini 
merupakan salah satu metode pengumulan data kualitatif dengan 
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melihat atau menganalis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh oran lain tentang subjek. Teknik dokomentasi ini 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 
tertulis dan dokumen lainya yang tertulis atau dibuat langsung oleh 
subjek yang bersangkutan. 
Dalam teknik dokumentasi ini, peneliti akan memperoleh data dan 
informasi yang berkaitan dengan Peran Pekerja Sosial dalam pendampingan 
psikososial Anak korban kekerasan seksual di lembaga konsultasi 
kesejahteraan keluarga (LK3) ”Bina Sejahtera” kabupaten probolinggo. 
E. Analisis Data   
 Analisis data yaitu suatu proses untuk mereview, memeriksa data 
kemudian mengintrepretasikan data yang sudah terkumpul mulai dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga dapat menjelaskan atau 
menggambarkan fenomena yang terjadi.
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Teknik analisis data yang digunakan 
oleh peneliti yaitu model Miles dan Huberman.   
Langkah-langkah analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yaitu sebagai berikut: 
 a. Reduksi Data   








Reduksi data ini menunjuk pada proses pemilihan, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, penyederhanaan dan membuang hal-hal yang tidak 
perlu.
49
 Dengan begitu data yang telah direduksi akan memberikan  
gambaran yang jelas sehingga dapat membantu peneliti  agar mudah 
dapat melakukan pengumpulan data.  
b. Data Display (Penyajian data)  
Data display atau penyajian data dalam penyampaian informasi 
berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian untuk 
disusun secara baik, runtut sehingga mudah dapat dipahami. 
c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  
Setelah reduksi data dan penyajian data  maka langkah terakhir yaitu 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan disini ialah 
upaya mengartikan data yang sudah diperoleh dengan melibatkan 
pemahaman peneliti. Dalam hal ini yang dimaksud yaitu akan 
menyimpulkan data mengenai Peran Pekerja Sosial dalam 
Pendampingan Psikososial Anak Korban Kekerasan Seksual. 
F. Keabsahan Data  
Penelitian kualitatif sangat membutuhkan kebenaran yang objektif. Agar 
penelitian dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah salah 
satu caranya yaitu menggunakan triangulasi. Penelitian ini menggunakan 
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triangulasi sumber data yaitu menggali informasi tertentu  dengan berbagai 
metode dan perolehan sumber data. Triangulasi adalah pengunaan lebih dari 
satu sumber, dimana jika dijabarkan lebih dalam, sumber yang di maksud 
dapat berarti banyak hal, seperti perspektif, metodologi, teknik pengumpulan 
data dan  lain sebagainya. Dalam  keabsahan data ini peneliti menggunakan 
metode triangulasi sumber.  Metode tersebut dipilih oleh peneliti dalam 
memvalidasi data dengan cara mendapatkan data lebih dari satu narasumber. 
Adapun narasumber yang menjadi sasaran peneliti dalam memperoleh data 
yaitu Dra. Rigustina selaku Kabid.Pemberdayaan Sosial, Bapak Aswin Sahrul 
Rizal selaku Pekerja Sosial, Ibu Ranti Selaku Psikolog dan (FM.NM) Anak  
Korban kekerasan Seksual. Penentuan narasumber peneliti menggunakan 
beberapa ketentuan sehingga sesuai dengan tujuan yang dibuat oleh peneliti. 
Dalam penentuan narasumber peneliti lebih fokus pada struktur kepengurusan 
LK3 serta korban kekerasan seksual. 
G.  Tahap-tahap Penelitian  
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi 3 
tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap 
penyelesaian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1) Tahap Pra Lapangan  






Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti melakukan 
beberapa hal diantaranya menentukan judul penelitian, latar 
belakang masalah, kajian kepustakaan, fokus masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, pemilihan lapangan, penentuan 
jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, dan rancangan 
pengumpulan data yang sesuai dengan judul peneli. 
b. Menentukan obyek penelitian 
Penentuan obyek penelitian dilakukan sesuai dengan judul 
peneliti yaitu pada lembaga LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo. 
c. Mengurus surat perizinan 
Sebelum dilakukan penelitian,  peneliti harus memenui syarat-
syarat administrasi yang menjadi SOP dari lembaga yaitu 
membawa surat izin penelitian resmi dari perguruan tinggi. 
d. Memantau, mengecek dan menilai keadaan lapangan 
Dalm hal ini peneliti melakukan analisis lapangan sebagai bentuk 
pengamatan terhadap keadaan lapangan. 






Informan adalah sumber memperoleh data, dengan demikian 
peneliti dalam menentukan informan menggunakan metode 
purposive sumpling supaya tepat sasaran. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Seorang peneliti dalam melakukan proses penelitian perlu 
menyiapkan beberapa hal pada saat dilapangan salah satu 
diantaranya ialah pedoman wawancara. Hal ini harus tersusun 
dengan rapi agar informan dapat memahami setiap pertanyaan. 
g. Mempersiapkan persoalan etika penelitian 
Etika merupakan sikap penting yang harus dimiliki oleh peneliti 
pada saat melakukan penelitian. Etika yang baik akan 
mendapatkan penyambutan yang baik pula oleh informan, dan 
informan dengan senang hati memberi beberapa sumber data 
yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap tempat penelitian LK3 
Bina Sejahtera, hal ini bertujuan supaya peneliti dapat memahami 
latar penelitian. Disamping itu peneliti juga mempersiapkan diri 






b. Memasuki atau turun ke lapangan penelitian 
Pada saat turun lapangan peneliti melakukan beberapa hal yaitu 
mempersiapkan perlengkapan penelitian seperti pedoman 
wawancara, alat rekam dan tidak lupa etika. 
c. Mengakrabkan hubungan dengan informan. 
Sebuah hubungan yang baik antara peneliti dan informan perlu 
dibangun pada saat melakukan wawancara. seperti yang 
dilkaukan oleh peneliti dengan cara mengakrabkan diri dengan 
informan. Karena hal tersebut sangat berdampak baik dalam 
proses penelitian untuk mendaptkan data yang diinginkan. 
Hubungan komunikasi yang baik akan menghasilkan frekuensi 
positif antar sesama. 
d. Menggali dan mengumpulkan data. 
Proses menggali dan mengunpulkan data peneliti melakukan 
beberapa hal dalam memperolehnya yaitu dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dari ketiga hal tersebut peneliti 
dapat mengumpulkan data sehingga dapat dideskripsikan dan 
disajikan dalam tulisannya. 






Evaluasi data merupakan proses akhir dari tahapan pelaksanaan 
penelitian. Peneliti melakukan evaluasi terhadap data yang 
didapat dari beberapa informan karena data yang diperoleh perlu 
diidentifikasi supaya sesuai dengan pokok permsalahan.  
 3. Tahap Penyelesaian   
a  Menganalisis data 
Menganalisis data adalah proses pengamatan yang 
dilakukan peneliti teradap data yang diperoleh. Dalam proses 
menganalisis data peneliti melakukan beberapa langkah yaitu 
reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. 
b Menyajikan data dalam bentuk laporan 
Setelah melakukan serangkaian tahap-tahap 
pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan penyajian data 
dari hasil penelitian yang dilakukan. Hal ini peneliti dapat 
mendeskripsikan hasil data penelitian sesuai dengan pokok 
permasalahan. 
c  Menyempurnakan laporan dengan merevisi data. 
Revisi data merupakan akhir dari tahap 






tersebut merupakan bentuk penyempurnaan dalam sebuah 







PENYAJIAN DATA DAN ANALSIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Pengertian LK3 dan Sejarah LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten 
Probolinggo. 
Sebagai salah satu langkah pemerintah, dalam hal ini Kementrian 
Sosial Republik Indonesia telah membentuk Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga (LK3). Sesuai dengan Permensos Nomer 16 Tahun 
2013 Tentang LK3, di jelaskan bahwa Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga (LK3) adalah Unit Pelayanan Sosial Terpadu yang melaksanakan 
penanganan masalah psikososial keluarga untuk mewujudkan ketahanan 
keluarga. Perubahan paradigma Pelayanan LK3 yang awalnya berbasis 
klinis, mulai di kembangkan sebagai Unit Layanan Sosial Terpadu atau 
”Center Link” untuk penanganan masalah psikosoial keluarga.
50
 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) ”Bina Sejahrera” 
kabupaten probolinggo di dirikan pada tahum 2008 oleh Dinas Sosial 
Kabupaten Probolingo, Namun masih berdiri sendiri secara tertutup dan 
belum di resmikan secara resmi, Lembaga ini disosialisasikan kepada 
masyarakat sekitar mengenai tugas dan fungsinya, karena hanya berbasis 
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Intern,  termasuk TKSK atau relawan di kecamatan-kecamatan dan Pekerja 
Sosial Masyarakat (PSM) di keluahan-kelurahan. Lembaga ini dibentuk 
karena adanya refrensi dari Kementrian Sosial Republik Indonesia, sehingga 
menjadi perhatian menarik bagi Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo untuk 
membentuk LK3 ”Bina Sejahtera”. Lembaga ini memberikan pelayanan bagi 
masyarakat yang membutuhkan pertolongan, sama halnya UPTB kesehatan 
seperti puskesmas yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo.51 
a. Visi: Menjadi Pusat Pelayanan Kunsultasi Kesejahteraan Sosial Bagi 
keluarga yang mengalami Masalah Sosial Psikologis. 
Misi:  
 Pelayanan Konsultasi Sosial 
 Pelayanan Bimbingan Sosial 
 Pelayanan Pendampingan Sosial 
 Pelayanan Advokasi Sosial 
 Pelayanan Bantuan Sosial 
 Pelayanan Penyuluhan Sosial/informasi 
 Membangun Keluarga Seja htera, Bahagia, dan Mandiri 
b. Maksud Tujuan LK3 ”Bina Sejahtera” 
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 Maksud dan Tujuan LK3 ”Bina Sejatera” Kabupaten Probolinggo 
adalah sebagai berikut: 
1. Membantu mengatasi masalah sosial keluarga dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan sosial dan ketahanan sosial keluarga, 
melalui pelyanan konseling, konsultasi, pemberdayaan dan perilaku 
rujukan penanganan lebih lanjut 
2. Keluarga mampu memec ahkan masalah dan melaksanakan fungsi-
fungsinya secara memadai 
3. Keluarga memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan 
dengan upaya pemecahan masalah 
4. Organisasi, kelompok,  masyarakat keluarga/individu yang peduli 
terhadap permasalahan keluarga memperoleh informasi tentang 
permasalahan keluarga dan cara mengatasinya sehingga dapat berperan 
serta aktif.  
c. Fungsi LK3 ”Bina Sejahtera” Kabpaten Probolinggo 
 Adapun beberapa fungsi yang diperankan oleh LK3 ”Bina 
Sejahtera” kabupaten Probolinggo yang saling berkaitan dan menunjang 
dan melengkapi terdiri dari:  
1. Fungsi Pencegahan, yaitu menghindarkan terjadi, berkembang dan 
terjadinya kembali masalah yang di alami angota keluarga. 
2. Fungsi Pengembangan atau pemberdayaan, yaitu meningkatkan 






dalam kaitanya dengan peningkatan taraf kehidupan dan 
penghidupanya dalam rangka peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah. 
3. Fungsi Rehabilitasi, yaitu menyembuhkan atau memulihkan dan 
meningkatkan kedudukan dan peranan sosial anggota keluarga. 
4. Fungsi perlindungan, yaitu memberikan konsultasi dan advokasi 
kepada keluarga dari tekanan, ancaman, dan masalah yang bersumber 
dari dalam maupun luar keluarga. 
5. Fungsi informatif, yaitu memberikan informasi bagi kepentingan 
pengembangan kesejahteraan keluarga. 
6. Fungsi Rujukan, yaitu menerima keluarga-keluarga yang dirujuk oleh 
pihak terkait (mitra kerja) dan juga membuat rujukan pada lembaga 
pelayanan lain yang berkompeten dan berkaitan dengan masalah 
kebutuhan klien. 
7. Fungsi Pendampingan, yaitu memberikan pelayanan lanjutan kepada 
klien. 
d. Struktur Oraganiasai 
 
Tabel 1.2 
Susunan Pengurus Lembaga Konsultasi Kesejahteraa Keluarga (LK3) 
Bina Sejahera Kabupaten Probolinggo. 
 
NO Jabatan Dalam 
Pengurus 
Jabatan dalam Kedinasan/Nama 
1. Penanggung 
Jawab 
Kepala bidang pemberdayaan sosial pada 








Kepala Seksi Pemberdayaan kelembagaan 
Sosial Lembaga pengembangan dan 
penyelenggaraan Kesejahteraan sosial pada 
Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo. 
3. Ketua Nanang Siswadi 
4. Sekretaris Kholifah Tussa’diyah 
5. Bendahara Kartika Chyintia Maharani 
6. Unsur profesi: 
a. Pekerja Sosial 
 
1 (satu) Orang Sakti Peksos Perlindungan 
Anak Kabupaten Probolinggo. 
 b.  Psikolog  Agustrian Krishadianto, S.Psi (Unsur 
Psikolog) 
 c.  Dokter 1 (satu) Unsur Dinas Kesehatan Kabupaten 
orang Probolinggo 
 d. Perawat  1 (satu) orang perawat Puskemas pada 24 
kecamatan probolinggo. 
 e. Advokat Nurul Huda, SH 
 
e. Pendanaan LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo 
 Pendanaan pelaksanaan kegiatan LK3 ”Binas Sejahtera” Kabupaten 
Probolinggo yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten/kota 
bersumber dari dana APBN lewat Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
f. Sarana dan Prasarana 
 Peneliti telah melakukan observasi langsung ke LK3 ”Bina Sejahrera” 
untuk mengamati bagaimana kondisi sarana prasarana yang disediakan oleh 
lembaga. Fasilitas-fasilitas dan perlatan-peralatan yang di sediakan oleh LK3 
sudah cukup mendukung untuk pelaksanaan kegiatan pelayanan lembaga. 






bangunan, administrasi, dan sarana penunjang, Pertama, yang termasuk 
kedalam bangunan, yaitu ruang kantor, ruang kosnultasi, papan kasus, dan 
papan struktur organisasi. Kedua, yang termasuk dalam administrasi, yaitu 
perangkat komputer, meja kursi, printer, laptop, lemari, dll. Ketiga, yang 
termasuk dalam sarana penunjang, yaitu anggaran perjalanan dinas. 
g. Sasaran Pelayanan LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo 
 Sasaran pelayanan Lembaga Konsultasi Kesejahteraa Keluarga (LK3) 
”Bina Sejahera” Kabupaten Probolinggo difokuskan pada keluarga yang 
sedang mengalami masalah Psikososial.
52
 Didalamnya termasuk konflik 
suami istri, konflik orang tua dan anak, Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDART), penelantaran, anak korban kekerasan seksual, anak yang 
berkebutuhan khusus, anak berhadapan dengan hukum, dan kenakalan 
remaja. Selain itu kelurga yang hanya membutuhkan informasi untuk 
mengatasi masalah atau meningkatkan taraf kesejahteraanya, serta 
individu,kelompok, dinas/instansi dan organisasi yang membutuhkan 
informasi karena kepeduan, niat, kepentingan atau tugas untuk mengsisi 
masalah keluarga. 
h. Jenis Pelayanan LK3 ”Bina Sejahtera” 
 Terdapat 5 Jenis pelayanan yang diberikan oleh LK3 ”Bina Sejahtera” 
sebagai penunjang dalam mendukung upaya yang dilakukan oleh Pekerja 
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Sosial dan tenaga Profesional lainya dalam berperan menangani masalah. 




Jenis Pelayanan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) 
”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
 
No JENIS PELAYANAN FUNGSI PELAYANAN 
1. Konseling Konseling merupakan pelayanan yang 
disediakan oleh LK3 dalam membantu 
keluarga-keluarga yang memerlukan, 
khususnya keluaga-keluarga yang 
mengalami masalah psikoogi sosial. 
2. Konsultasi Pemberan bantuan penasehatan kepada 
individu, keluarga, masyarakat, kelompok, 
masyarakat atau organisasi, oleh seseorang 
atau suau tim yang memiliki pengetahuan, 
ketrampilan, dan kualifikasi profesional 
yang memadai. 
3. Advokasi Merupakam pemberikan bantuan 
perlingdungan kepada individu, keluarga, 
dan anggotanya, dari tindakan 
kesewenang-wenangan, eksploitasi, 
kekerasan mentak dan fisik serta intimiasi 
baik yang berasal dari dalam maupun luar 
keluarga. Merupakan penentuan tujuan 
rencana-rencana intervensi yang 
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diremcanakan oleh pekerja sosial untuk 
mengatasi kasus yang dihadapi klien; 
4. Pendampingan/Respon 
kasus 
Pelayanan yang diberikan kepada keluarga 
yang masih memerlukan penanganan lebih 
lanjut, dikarenakan masih terdapat 
permasalahan yang dihadapi klien. 
5. Infomasi dan Rujukan Informasi yang diberikan berkaitan dengan 
isu isu dan upaya-upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial termasuk didalamnya 
upaya peningkatan kemampuan 
pemenuhan kebutuhan dan pemecahan 
masalah individu. 
 
i. Proses Pelayanan LK3 ”Binas Sejahtera” 
 Dalam menangani permasalahan psikososial keluarga, LK3 ”Binas 




1. Tahap Pendekatan Awal 
 Kegiatan yang dilakukan pekerja sosial dalam tahap ini ialah 
kontrak awal (engagement) dan kontrak.  
2. Pengungkapan dan Pemahaman Masalah (Assesment) 
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  Kegiatan yang dilakukan pekerja sosial dalam tahap ini ialah 
pengumpulan data, pengecekan data, analisa data dan penarikan 
kesimpulan. 
3. Penyusunan Rencana Pemecahan Masalah (Planning) 
 Penyusunan rencana pemecahan masalah adalah penetuan tujuan 
dalam upaya menemukan kebutuhan apa yang harus dipenuhi dan 
tindakan yang perlu diambil guna mengatasi masalah. 
4. Penanganan Masalah 
 Penanganan masalah yang dilakukan oleh pekerja sosial ialah 
tindakan pekerja sosial yang diarahkan kepada rumusan yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan dengan mengunakan metode dan teknk 
pekerjaan sosial yang sesuai dengan bidang prakteknya. 
5. Rehabilitasi  
 Pekerja sosial juga memberikan pelayanan rehabilitasi yang 
merupakan upaya untuk memulihkan kondisi psiksosial dan untuk 
meningkatkan fungsi dan peran sosial seseorang yang mengalami maslaah 
psikososial. 
6. Monitoring dan Evaluasi 
 Dalam tahap ini, pekerja sosial memastikan bahwa proses 
pelayanan dilakukan sesuai dengan rencana pemecahan masalah. Hal-hal 
yang dimonitoring adalah perkembangan, perubahan danperilaku klien. 






tujuan atau hasil pemecahan masalah yang dicapai oleh klien. Evaluasi 
dilakukan bersama oleh pekerja sosial, klien dan semua pihak terkait 
lainya. 
7. Terminasi, Re-Integrasi, dan Re-Unifikasi 
 Setelah melakukan penangaan masalah, ada proses teminasi yaitu 
proses pengakhiran pelayanan pekerja sosial kepada klien. Re-Integrasi 
adalah suatu proses penyesuaian kembali klien dalam kehidupan 
keluarga. Re-Unifikasi adalah proses mempersatukan kembali klien yang 
mengalami keterpisahan dengan keluarga ata lingkungan asalnya akibat 
peristiwa masa lalu. 
8. Bimbingan Lanjut 
 Dalam tahap ini, bimbingan lanjut dilakukan untuk menjamin 
keberlangsungan hasil-hasil yang telah dicapai selama proses pelayanan. 
j. Jejaring Kerja dan Kemitraan LK3 ”Bina Sejahtera” 
 Kerja sama  yang di lakukan oleh LK3 ”Binas Sejahtera” dengan pihak 
lain tidak hanya resmi saja. Beberapa lembaga mitra yang dapat 
dikembangkan jejaring kerjanya, antara lain:
55
 
1. Potensi sumber Kesejahtraan Sosial tingkat desa, sepeti TKSM (Tenaga 
Kesejahteran Sosial Kecamatan dan PSM (Pekerja Sosil Masyarakat). 
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2. RSU Kabupaten Probolingo, Puskemas, psikolog, advokad dan DPPKB 
(Dinas Pengendalian Penduduk dan keluarga berencana), dipendukcapil. 
3. Instansi Pemerintah, seperti Unit PPA Polres Probolinggo, kejaksaan, 
Pengadilan, dinas pendidikan, advokad dan DPPKB (Dinas Pengendalian 
Penduduk dan keluarga berencana), dipendukcapil dan P2TP2A (Pusal 
pelayanan Terpadu Pemberdayan Perempuan dan Anak. 
4. Pihak Swasta ada yang namanya LKSA ( Lembaga  Kesejareraan Sosial 
Anak). 
B. Penyajian data dan Analisi 
1. Tahapan-Tahapan pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial 
LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak 
korban kekerasan seksual? 
 Dalam memperoleh data terkait tahapan pendampingan yang dilakukan 
oleh Pekerja Sosial terhadap anak korban kekerasan seksual peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Azwin selaku petugas pekerja sosial. 
Bapak Azwin menyatakan bahwa: 
“Tahapan-tahapan pendampingan  yang diberikan pekerja sosial 
terhadap anak korban seksual yang pertama, melakukan kontak 
terhadap klien yang dikenal dengan istilah engagement. Dalam kontak 
awal ini pekerja sosial bertujuan untuk memperkenalkan diri sekaligus 
memberi form konsen. Selain itu, untuk membangun suatu hubungan 
yang baik dengan korban. Dari sanalah terjadi kontrak awal dengan 
klien sampai terminasi. Kedua, pekerja sosial melakukan assesment, 
dari proses asessment inilah pekerja sosial dapat mengetahui kasus 
yang dialami anak secara detail. Ketiga, pekerja sosial melakukan 
rancangan sebuah tindakan lebih lanjut terhadap korban. Dalam 






dengan sistem-sistem sumber yang ada. Pekerja sosial selama proses 
pendampingan juga melibatkan tokoh masyarakat, kepala desa,dan 
dinas-dinas terkait seperti dinas Pemberdayaan Perempuan.Keempat, 
pekerja sosial melakukan aksi terhadap korban setelah mendapatkan 
putusan rancangan tindakan. Aksi ini berupa monitoring dan evaluasi 
terhadap anak korban seksual yang bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan anak selama proses pendampingan sampai pada tahap 
terminasi yaitu pengakhiran dari proses pendampingan yang dilakukan 
pekerja sosial. Pekerja sosial dalam pendampingan lebih condong pada 
home visit dan melakukan advokasi positif terhadap anak sewaktu-
waktu. Dalam proses home visit pekerja sosial mulai melakukan 
beberapa pendekatan sesuai kultur, sifat, dan histori korban. 
Sedangkan, advokasi yang dilakukan pekerja sosial yaitu dengan 
memberikan energi positif atau dorongan terhadap anak supaya 
tumbuh kepercayaan diri kembali ditengah-tengah sosial. Hal ini juga 
dapat mengurangi rasa sedih atau murung terhadap anak. Selain itu, 
pekerja sosial juga melakukan beberapa arahan pada keluarga korban 
untuk tidak mengurung korban atau membatasi keluar karena dengan 
adanya masalah tersbut. Pekerja sosial juga memberi pemahaman 
bahwa yang dilakukan tersebut tidak baik dan memperburuk keadaan 
psikolog anak. Adapun advokasi-advokasi lain yang dilakukan pekerja 
soial ialah mengusahakan anak untuk mendapatkan beberapa program 





 Berdasarkan analisis data bahwa dalam  teori menyebutkan beberapa 
tahapan proses pendampingan yang harus dilalui oleh pekerja sosial dalam 
penanganan kasus anak korban kekerasan  seksual. Tahapan-tahapan 
pendampingan yang dimaksud yaitu engagement, assesmet, perencanaan 
intervensi (rancangan tindak lanjut), pelaksanaan intervensi atau pelaksaan 
rencana setelah mendapat putusan strategi, monitoring dan evaluasi, dan  
terminasi. Tahapan-tahapan  inilah yang harus dilalui oleh pekerja sosial 
untuk mewujudkan sebuah target penyelesaian kasus sehingga keadaan si 
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korban kembali normal dan mulai tumbuh kepercayaan diri kembali di 
masyarakat. 
 Dari wawancara tersebut juga dijelaskan bahwa agar psikis anak tidak 
tambah buruk selaku orang tua yang selalu berdampingan dan memberikan 
keputusan dalam setiap yang dilakukan oleh korbantidak diperbolehkan 
mengurung anak dan memberikan peraturan yang memberatkan korban. Hal 
ini yang nantinya akan menghambat dalam proses pemulihan keberfungsian 
secara sosial. Pekerja sosial dalam pendampingan lebih ke home visit yakni 
berkunjung langsung ke rumah korban karena hal ini lebih efesien untuk 
memberikan saran ataupun langsung mengetahui perkembagan korban dan  
pekerja sosial juga dapat mengetahuiapa yang harus dilakukan agar korban 
dalam proses pengembalian keberfungsian secara sosial dapat terselesaikan 
dengan cepat, meskipun setiap klien mempunyai jangka waktu yang berbeda. 
 Proses pendampingan tentu ada faktor pendukung dalam pemulihan 
keberfungsian secara sosial terhadap korban. Dalam hal ini pekerja sosial 
juga memberikan advokasi yang mana pekerja sosial berusaha memberikan 
atau menyambungkan ke program bantuan dari kementrian untuk membantu 
memenuhi kebutuhan korban, baik berupa barang ataupun pendidikan yang 
di inginkan korban. Tentunya program secaman ini sangat membantu korban 






Pernyataan diatas mendapat tambahan dari Ibu Rigustina selaku Kabid 
Pemberdayaan Sosial. Pada saat dilakukan wawancara, ia menyatakan 
bahwa: 
“Tahapan awal yang dilakukan pekerja sosial setelah mendapatkan 
laporan ialah melakukan engagement atau kontak awal dengan  
korban, sedang tahapan berikutnya ialah assessment yaitu mendalami 
kasus sehingga pekerja sosial dapat memfasilitasi berupa 




 Selanjutnya selaras dengan pernyataan korban kekerasan seksual 
(FM). Pada saat dilakukan wawancara ia mengatakan bahwa: 
“Tahapan pendampingan yang dilakukan pekerja sosial terhadap saya 
ialah salah satunya dilakukan assesment. Selain itu,  pekerja sosial juga 
memberi bantuan-bantuan sebagai bentuk advokasi mereka. Dari 
pekerja sosial juga memfasilitasi kebutuhan saya selama proses 
pendampingan yaitu dengan mendampingi saya pada ranah hukum 
dalam meyelesaikan kasus ini sampai pada tahap terminasi. Pada tahap 
akhir ini, pekerja sosial berencana ingin memondokkan saya, namun 
keputusan  rencana ini ada pada ibu saya yang tidak membolehkan. 
Sampai akhirnya saya menikah”
58
 
 Ditambah dengan pernyataan korban kekerasan seksual (NM). Pada 
saat di wawancarai ia mengatakan bahwa: 
” Tahap awal yang diberikan oleh pekerja sosial adalah Kontak awal 
atau (Engagement) dengan saya dan keluarga dimana disini Pekerja 
sosial menunjukkan surat resmi sebagai bukti bahwa pendampingan 
yang akan di berikan adalah resmi dari Pemerintah yang mana hal ini 
di tangani oleh Pekerja Sosial. Disini saya juga di kasih masukan serta 
sambil mengisi formulir consent untuk persetujuan saya kepada 
pekerjas sosial untuk di lakukan Assesment dan pendampingan.  Dalam 
tahap Assesment ini di lalukan secara home visit yaitu dirumah saya. 
Saya diberikan beberapa pertanyaan hingga pekerja sosial mengetahui 
apa yang sedang saya alami pada saat itu sehingga bisa di 
rekomendasikan kebutuhan yang saya butuhkan. Tak hanya itu pekerja 
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sosial juga membawa bantuan-bantuan serta melakukan advokasi 
pendampingan di pengadilan, pada saat itu sidang sempat ditunda di 
karenakan saya tidak berani bicara jika tidak ada pekerja sosial dalam 
persidangan , karena pekerja sosial tidak bisa hadir pada saat itu. Nah, 
pada saat sidang kedua barulah saya berani bicara di dampingi oleh 
pekerja sosial sampai akhirnya saya dimarahi oleh hakim di karenakan 




 Dalam kajian teori menyebutkan assesment adalah proses pendalaman 
kronologi kasus bagi korban. Dari sinilah peneliti mengalisis bahwa tahapan 
ini sangat penting dilakukan oleh pekerja sosial untuk mengetahui faktor-
faktor terjadinya kasus tersebut sehingga pekerja sosial dapat merencanakan 
tindakan-tindakan yang akan diberikan pada korban selama pendampingan. 
 Dari hasil beberapa wawancara diatas, dapat di ketahuibahwa proses 
assesment sangatlah penting untuk mengetahui secara detail kasus yang di 
alami oleh korban. Sehingga pekerja sosial dalam proses ini bisa 
menemukan gambaran kira-kira apa yang harus di lakukan dan kebutuhan 
apa yang di perlukan oleh korban.  Dalam proses ini juga pekerja sosial 
mendapat profil dasar dari klien sehingga mempermudah dalam proses 
pendampingan dan mempermudah juga untuk menyambungkan kejaringan 
bantuan yang ada sampai kebutuhan klien bisa dipenuhi demi mendukung 
proses pemulihan keberfungsian secara sosial. Seperti kasus (FM) dan (NM) 
diatas bahwa pekerja sosial juga mendampingi dalam ranah Hukum. Dalam 
proses ini keberadaan pekerja sosial sangat di butuhkan oleh klien untuk 
memberikan arahan ataupun membantu berbicara ketika klien tidak bisa 
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bicara dalam proses persidangan. Hal ini sesuai dengan yang alami langsung 
oleh peneliti pada saat peneliti melaksanan PPL di Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo. 
 Peneliti telah meminta izin kepada pihak LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo untuk mengambil data beberapa klien anak korban 
kekerasan seksual untuk dijadikan informan penelitian skripsi. Berikut data 
profil dan riwayat permasalahan kliendi LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo.  
 Profil Klien60 
a. Klien ”FM” 
Nama Inisial  : FM 
Tgl/ Usia  : Probolinggo, 18 Juli 2003 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Agama   : Islam 
Alamat   : Dsn Kebunan RT05 RW01 Desa Ranuwurung     
Kec. Gading 
b. Pernyataan masalah/Pernyataan Rujukan 
 Klien diperiksa oleh Polres Kabupaten Probolinggo 
sebagai korban dalam tindak pidana pelecehan seksual 
(Persetubuhan) tentang perlindungan anak dengan 
pemberatan sebagaimana dimaksud dan dalam hal ini 
termuat dalam UU RI No.35 Tahun 2014. 
 Diperlukan pendampingan klien dalam menjalani 
permasalahan ini sebab klien masih anak-anak. Sebagai 
korban pelecehan seksual pada anak membutuhkan 
perlindungan, keamanan dan kenyamanan.  
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 Assessment proses pengumpulan data dilakukan untuk 
menggali berbagai informasi terkait masalah klien. Pekerja 
sosial mendampingi serta melakukan Home Visit ke klien. 
Hal ini dilakukan untuk melakukan pendampingan pada 
saat dimintai keterangan dalam proses pembuatan Berita 
Acara Pemeriksaan Kepolisian maupun sampai 
dipersidangan. 
c. Latar Belakang Keluarga 
Klien anak pertama dari dua bersaudara, tapi pada bulan 
Januari anak kedua meninggal dunia. Sehari-hari klien tinggal 
bersama Ayah Kandungnya di Dsn Kebunan RT05 RW01 Desa 
Ranugedang Kec. Gading karena pada saat itu ibu klien bekerja di 
Malaysia menjadi PRT. Klien berstatus pelajar SMP Kelas III dan 
sekarang tidak melanjutkan sekolahnya karena faktor biaya. 
Karena ada kasus persetubuhan sehari-hari bersama ibu dan 
neneknya. Ketika dimintai keterangan di Polres, ibu juga 
mendampingi. Untuk pengasuhan yang dilakukukan oleh ayahnya 
sangat tidak mendidik karena anak kandungnya tidak boleh 
bergaul bersama teman sebayanya sehingga klien jarang 
berinteraksi terhadap teman dan lingkungan sekitarnya. 
d. Gambaran dan Riwayat kasus Hukum 
Kejadian bermula bahwa pada sekitar bulan Februari 2018 
sekira jam 24.00 Wib Di Rumah masuk Dsn. Kebunan RT/RW 
05/03 Ds. Ranuwurung Kecamatan. Gading Kabupaten. 
Probolinggo telah terjadi  tindak pidana Persetubuhan terhadap 
anak dibawah umur, Setelah sdri. FM (korban) di tanyai oleh ibu 
kandungnya menceritakan telah di setubuhi oleh sdr.MD di rumah 
masuk Dsn. Kebunan RT/RW 05/03 Kecamatan.Gadin 
Kabupaten. Probolinggo dengan cara menurut korban awalny 
abibir korban di cium, setelah itu baju yang di kenakan korban di 
buka dan mencium payudara korban, lalu kemaluan sdr. MD 
(terlapor) dimasukkan kedalam kelamin sdri. FM (korban) dan di 
gerakkan maju mundur berkali-kali hingga mengeluarkan sperma 
di dalam vagina korban hingga mengakibatkan korban hamil dan 
pada bulan maret 2019 korban melahirkan bayi perempuan, dan 
pada saat itu bayinya diberikan kepada saudaranya yang ada di 






bulan meninggal dunia selanjutnya orang tua korban melaporkan 
kejadian tersebu kepolres probolinggo dengan laporan 
persetubuhan yang dilakukan oleh ayah kandungnya. 
e. Harapan Anak mengenai penanganan kasus 
Harapan klien kasus ini segera selesai sehingga klien bisa 
fokus untukmenata masa depan dan bisa bersekolah kembali agar 
tercapai cita-citanya dan penanganan psikis kepada klien karena 
semenjak kejadian yang menimpanya klien berubah sikap menjadi 
pemalu ketika bertemu dengan oranglain dan  klien menjadi 
manjakepada ibunya pada saat itu. 
f. Harapan orang tua mengenai penanganan kasus 
Harapanorang tuaklien agar penanganan psikis kepada klien 
karena semenjak kejadian yang menimpanya klien berubah sikap 
menjadi pemalu karena jarang bergaul dan orang tua harus 
menuruti kemauan klien pada saat itu juga karena anak berubah 
menjadi manja. 
g. Riwayat kesehatan/Riwayat Konseling 
Klien tidak pernah mengalami penyakit yang serius, hanya 
panas, batuk, pilek biasa. 
h. Penyalahgunaan Obat dan Alkohol 
Klien mengaku tidak pernah mengkonsumsi minuman dan 
obat-obatan terlarang. 
i. Riwayat Pendidikan/Pekerjaan 
Klien tamatan di SMP kelas III dan saat ini tidak melanjutkan 
studinya karena terbentur dengan biaya. 
j. Status Mental 
Klien dalam kondisi baikpada saat melakukan Home Visit 
sekaligus pendampingan. Awalnya kondisi psikis klien baik 
namun karena adanya kasus yang menimpa klien sehingga ada 
rasa takut dan kawatir ketika bertemu dengan orang baru, dan juga 
klien menjadi pemalu dan manja  kepada orang tuanya, berbeda 
dengan saat klien sebelum kejadian yang menimpanya, klien 
terlihat penyabar dan berani berkomunikasi dan bertatap muka 
dengan orang yang baru dikenal.  
 
a) Klien “NM” 






Tgl/ Usia  : Probolinggo, 22 Mei 2004 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Agama   : Islam 
Alamat   : Dsn Sumber Cengkelek RT18 RW07 Desa 
Wangkal Gading. 
b) Pernyataan masalah/Pernyataan Rujukan 
 Klien diperiksa oleh Polres Kabupaten Probolinggo 
sebagai korban dalam tindak pidana pelecehan seksual 
(Persetubuhan) tentang perlindungan anak dengan 
pemberatan sebagaimana dimaksud dan dalam hal ini 
termuat dalam UU RI No.35 Tahun 2014. 
 Diperlukan pendampingan klien  dalam menjalani 
permasalahan ini sebab klien masih anak-anak. Sebagai 
korban pelecehan seksual pada anak membutuhkan 
perlindungan, keamanan dan kenyamanan.  
 Assessment proses pengumpulan data dilakukan untuk 
menggali berbagai informasi terkait masalah klien. Pekerja 
sosial mendampingi serta melakukan Home Visit ke klien. 
Hal ini dilakukan untuk melakukan pendampingan pada 
saat dimintai keterangandalam proses 
pembuatanBeritaAcaraPemeriksaanKepolisian maupun 
sampaidipersidangan. 
c) Latar Belakang Keluarga 
Klien anak kedua dari tujuh bersaudara. Sehari-hari klien 
tinggal bersamaAyah dan ibu Kandungnya di Dsn Sumber 
Cangkelek RT18 RW07 Desa Wangkal Gading. Klien seharusnya 
berstatus pelajar SMP Kelas IXdan ternyata mulai dari kelas 
VIItidak sekolah karena malu dengan omongan orang dan 
temannya yang selalu membullynya. Karena kasus persetubuhan 
yang menimpa klien sudah berkali-kali atau seringterjadi dimana 
dilakukan oleh ayah tirinya dan sehari-hari keluarga klien 
dicemooh oleh tetangga sekitar dan menganggap masalah tersebut 
adalah aib desa. Untuk pengasuhan yang dilakukukan oleh ibunya 
sangat jarang berinteraksi dengan klien, karena klien juga sangat 
tertutup kepada keluarga. Disamping itu orang tua klien sangat 







d) Gambaran dan Riwayat kasus Hukum 
Pada hari minggu, tanggal 20 Oktober 2019, sekira jam 24.00 
WIB, Niman telah menjemput paksa anaktirinya NM yang tidur di 
rumah tunanganya bernama Ak, di dekat lapangan Desa. Wangkal 
Kec. Gading, sampai di rumah ibu kandungnya curiga dan 
menanyakan kepada NM untuk berterus terang dan akhirnya NM 
mengakui kalau dirinya sering disetubuhi oleh Bapak Tirinya ( 
Suami SC ) sampai berkali-kali di rumah pada waktu siang dan 
malam saat SC tidak ada di rumah dan tetakhir disetubuhi pada 
sekitar 1 (satu) bulan yang lalu, SC tidak terima atas perbuatan 
NN ( suaminya ) dan menuntut sebagaimana hukum yang berlaku. 
Saat ini klien tinggal bersama suami sirihnya, mengingat klien 
masih belum cukup umur untuk menikah. 
e) Harapan Anak mengenai pennganan kasus 
Harapan klien kasus ini segera selesai agar masyarakat atau 
lingkungan sekitar dapat berhenti untuk menjadikan keluarganya 
sebagai aib desa dan saya bisa segera menikah secara sah dengan 
suami siri saya sekarang. 
f) Harapan orang tua mengenai penanaganan kasus 
Harapan orang tua klien agar kasus ini cepat selesai, dan untuk 
semua pihak tidak mengekspos ke media sosial agar kasus tersebut 
tidak berkepanjangan. ibunya berharap pelaku dapat diproses atau 
dihukum seberat-beratnya. 
g) Riwayat Kesehatan/Riwayat Konseling 
Klien tidak pernah mengalami penyakit yang serius, hanya 
panas, batuk, pilek biasa 
h) Penyalahgunaan Obat dan Alkohol 
Klien tidak pernah mengkonsumsi minuman dan obat-obatan 
terlarang. 
i) Riwayat Pendidikan/Pekerjaan 
Klien kelas 7 SMP dan sampai saat ini klien tidak bersekolah 
j) Status Mental 
Klien dalam kondisi baik pada saat melakukan Home Visit 
sekaligus pendampingan. Awalnya kondisi psikis klien baik 
namun karena adanya kasus yang menimpa klien sehingga ada 
rasa takut dan kawatir ketika bertemu dengan orang baru. Klien 






karena secara fisik klien sangat besar tapi dia sangat ketakutan 
terhadap kasus yang menimpanya. 
 
Pendampingan psikososial yang diberikan oleh Pekerja sosial LK3 
Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo terhadap klien FM dan NM berupa 
konseling karena kedua klien yang mengalami kondisi psikis yang tidak baik 
setelah adanya kasus yang menimpanya.  
Seperti misalnya, klien FM yang pada saat proses pendampingan oleh 
pekerja sosial cenderung pendiam, dan sulit diajak berbicara, tetapi jawaban 
yang diberikan dalam kalimat pendek seolah ada yang disembunyikan. 
Dengan kondisi psikis klien yang lebih buruk dari klien NM, pekerja sosial 
diharapkan dengan mengunakan teknik ventilasi dapat membantu FM untuk 
mengungkapkan apa yang menjadi penyebab permasalahanya. Teknik ini 
digunakan oleh pekerja sosial ketika ada klien yang memiliki kondisi psikis 
seperti klien FM. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 
klien tidak seperti mengintrogasi dan bersifat tidak memaksa. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Azwin, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera sebagai 
berikut: 
”Apabila ada klien yang mengalami kondisi psikis cukup parah dan 
sulit menceritakan masalahnya atau tertutup, kita tidak memaksa, kita 
beri kesempatan kepada klien terlebih dahulu dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang sekiranya bisa membuat si anak bercerita. 
Dan kita mengunakan teknik ventilasi, yang mana teknik tersebut 
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Penggalian masalah yang dikenal juga dengan assesmentmerupakan 
intrumen intelektual untuk memahami situasi psikososial klien dan untuk 
menentukan apa masalahnya. Dalam menggali masalah klien, pekerja sosial 
LK3 Bina Sejahtera harus mendengarkan dengan penuh perhatian apa yang 
dikatakan oleh klien. selain itu juga menunjukan empeti bukan simpati. 
Empeti adalah membayangkan diri masuk ke dalam kehidupan orang lain. 
Pekerja sosial juga harus terampil untuk melihat keunikan dan kekuatan 
setiap klien anak korban kekerasan seksual. Hal ini mengarah kepada 
perasaan harga diri yang lebih baik dan memperkuat keberanian seorang 
klien untuk mengambil keputusan dalam perubahan.  
Anak korban kekerasan seksual mengalami dampak psikologis dan 
sosial yang berkepanjangan hingga dewasa. Secara psikis bisa menimbulkan 
ketagihan, trauma, bahkan pelampiasan dendam. Bila tidak ditangani dengan 
serius, kekerasan seksual terhadap anak dapat menimbulkan dampak sosial 
yang luas dimasyarakat. Oleh karena itu, pekerja sosal LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten probolinggo memprioritaskan apa yang dibutuhkan oleh klien 
FM dan NM. 
Dalam kajian teori disebutkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan seksual 
yaitu dirayu, dicolek, dipeluk, dengan paksa, diremas, dipaksa onani, oral 
sek, anal sek, diperkosa. Kasus yang dialami oleh klien FM dan NM ini 
masuk dalam Kasus Pemerkosaan Oleh ayah kandung dan ayah tiri klien. 






Setelah mengetahui apa yang dibutuhkan oleh klien, untuk klien FM 
dan NM membutuhkan rujukan kepada sumber pelayanan yang sesuai 
dengan kebutuhan. Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo menghubungi sumber pelayanan yang menerima rujukan. Klien 
NM sesuai kebutuhanya dirujuk ke pesantren agar dapat melanjutkan 
pendidikanya dan tidak lagi mendapat buliyan dari lingkungan sekitar hingga 
klien lebih cepat untuk tumbuh rasa percara diri dan melupakan masalah 
yang di hadapinya. Sedangkan pada klien FM sesuai kebutuhan dari 
permasalahanya, klien diberikan terapi spritual mengingat diketahui klien 
tidak lagi sholatmerujuk dan bekerja sama dengan tokoh agama  klien 
diharapkan dapat kembali menunaikan sholat hingga beratnya trauma yang 
di hadapi FM bisa lebih cepat dilupakan dan klien dapat berfungsi secara 
sosial kembali. 
  
2. Peran Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan Seksual. 
Dalam memperoleh data terkait bagaimana peran Pekerja Sosial LK3 
Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo dalam mendampingi 
Anak Korban kekeraan seksual, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Azwin selaku Pekerja Sosial Dinas Sosial kabupaten Probolinggo. Ia 
menyatakan bahwa:   
” Jadi, dalam satu penanganan kasus atau pendampingan itu beberapa 






mendukung setiap pendampingan. Pendampingan sosial home visit, 
jadi disini bagaimana kronologisnya lalu apa yang dibutuhkan si anak, 
entah masalah pengurusan akte kelahiran, entah psikisnya tergangu 
yang nantinya kita akan datangkan psikolog, dalam proses assesment 
disini kita mendalami kira-kira apa yang di alami oleh si klien,  baru 
nanti ketika mengetahui apa yang di butuhkan oleh si klien untuk 





Berdasarkan hasil analisis data dari kesepuluh peran pekerja sosial 
menurut Huda dan Suharto, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolingo memainkan beberapa peran pekerja sosial dengan baik pada saat 
memberikan pendampingan terhadap anak korban kekerasan seksual yaitu 
sebagai penghubung, Konselor, mediator, advokat, perunding, pelindung, dan 
pendidik. Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera lebih mengunakan peran sebagai 
advokat dan konselor pada saat melakukan pendampingan psikososial yang 
diberikan kepada klien anak korban kekerasan seksual. 
Pendampingan psikososial di LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo merupakan sebuah pertolongan untuk memberikan perlindungan 
terhadap anak korban kekerasan seksual melalui kegiatan konseling yang 
dilakukan oleh pekerja sosial. Pada saat melaksanakan konseling, pekerja 
sosial memainkan peran sebagai konselor. Konseling memberikan kekuatan 
kepada klien untuk mencapai perubahan yang lebih positif. Agar klien tidak 
lagi menjadi pendiam, murung, menyendiri, malu untuk bersosialisasi 
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kembali, dan mengalami depresi atau trauma akibat kekerasan seksual yang 
dialaminya.  
Selanjutnya, selaras dengan pemaparan Ibu Ranti selaku Psikolog LK3 
Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo pada saat wawancaraMenyatakan 
bahwa: 
” Peran pekerja sosial ini menurut saya sangat penting, yang pertama, 
sebagai pertolongan pertama, jadi ketika anak trauma kita datang untuk 
membuat klien merasa aman, yang kedua, ketika di pengadilan itu 
sangat penting, untuk mendampingi dan memberikan gambaran-
gambaran apa saja nanti yang akan ditanyakan agar si korban tidak 
takut untuk menjawabnya. Karena ketika sudah dipengadilan dan 
bertemu satu ruangan dengan pelaku korban kadang takut untuk 
berbiacara dan karena dari trauma tadi. Pekerja sosial juga membantu 
kebutuhan-kebutahan yang di perlukan klien sampai pembuatan 
laporan. Misal seperti fisum, pekerja sosial itu mendampingi sampai 





Dari apa yang telah dijelaskan oleh informan, bahwa Peran pekerja 
sosial disini sangatlah penting. Hal utama yakni memberikan pertolongan 
awal terhadap korban yang mengalami dampak psikis, sehingga memerlukan 
pendampingan psikososial. Dalam hal ini pekerja sosial memainkan peran 
sebagai motivator. Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera memberikan motivasi 
dan semangat kepada klien sehingga mereka memiliki kemauan untuk 
berubah ke arah yang lebih baik lagi. Sebagai motivator, pekerja sosial 
memotivasi anakkorban kekerasan seksual untuk bangkit demi 
melanjutkan hidupnya. Dengan adanya motivasi,maka membuat klien 
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merasa diperhatikan.Sehingga korban pun tidak kembali lagi pada 
permasalahan yang lalu serta mampu untukmenangani dampak yang 
diakibatkan olehkekerasan seksual tersebut. Selain memberikan 
motivasi, pekerja sosial pun dapat memberikanarahan kepada anak korban 
kekerasan seksualsehingga ia mampu menyadari potensi yang 
dimiliki. Maka dari itu, anak pun mempunyaisemangat hidup kembali untuk 
meraih cita-citanya. 
Pekerja sosial sebagai orang yang profesional dalam bidangya juga 
mendampingi korban  dalam pembuatan pelaporan kasus seperti adanya 
fisum.  Pekerja sosial dalam proses pendampingan terhadap korban dengan 
sungguh-sungguh sampai pada tahap akhir yaitu pada tahap korban 
melahirkan serta pada pengurusan kelahiran anak korban. Hal ini merupakan 
tanggung jawab pekerja sosial dalam menjalankan profesinya. sampai kasus 
selesai dan sampai korban melahirkan hingga pegurusan akte kelahiran anak 
korban. Ini menandakan bahwa pekerja sosial selalu memadukan beberapa 
peran dalam pendampingan kasus kekerasan seksual terhadap anak. 
(FM) selaku klien menambahkan pernyataan pada saat dilakukan 
wawancara: 
”Peran pekerja sosial bagi saya itu sangat penting untuk mendampingi 
saya. Karena saya sebagai klien perlu dukungan, pendampingan dan 
nasehat juga, apalagi waktu di persidangan sangat penting untuk 
mendukung dan memberikan arahan atau apa yang harus sampaikan 
ketika di dalam ruang sidang.
64
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(NM) selaku klien juga memaparkan  dalam wawancaranya, ia 
menyetakan bahwa: 
”Peran pekerja sosial yang saya rasakan seperti home visit dan  
mendampingi dalam proses persidangan, setelah itu memberikan 
advokasi, bantuan sosial dan membawa psikolog karena dulu saya 
merasa terganggu psikis jadi mas azwin membawa Ibu Ranti selaku 




 Dari hasil awawancara di atas bahwa, pekerja sosial di LK3 ”Bina 
sejahtera” Kabupaten Probolinggo telah mengaplikasikan peran sebagai 
advokat pada saat pendampingan. Dalam memberikan pendampingan pada 
klein, sangat penting dalam menentukan apa yang menjadi hak klien, 
misalnya apa yang di hadapi klien sehingga klien tidak memperoleh haknya. 
Pekerja sosial melakukan tindakan mewakili klien secara parsuasif 
memperjuangkan hak-hak dan martabat klien. Klien tidak mampu bertindak 
sendiri dan kesulitan dalam menggunkan sumber-sumber dan memperoleh 
hak-haknya.  
 Pekerja sosial melakukan pendampigan dalam persidangan. Pekerja 
sosial dalam menangani anak yang berkonflik dengan hukum, perlu bekerja 
sama dengan profesi seperti pengacara atau kenselor hukum. Profesi tersebut 
merupakan pihak yang memberikan perlindungan hukum kepada anak yang 
berkonflik dengan hukum. Seperti Kasus klien (FM dan NM) ini. Pekerja 
sosial LK3 Bina Sejahreta berperan sebagai Enabler.Pekeja sosial 
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menghubungkan kepada profesi lain yang memang sudah bersedia sesuai 
fungsinya, seperti Konselor Hukum yang mana dalam hal ini di pegang oleh 
bapak Nurul Huda, SH selaku Ahli Hukum/Lawyer LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo. 
Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan Ibu Rigustina selaku 
Kabid. Pemberdayaan Sosial Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo. 
Menyatakan bahwa: 
”Peran peksos itu sangat penting sekali, bahkan itu merupakan  ujung 
tombak dari dinas sosial. Karena  Dinas Sosial yang menangani kalok 
istilahnya dulu PNS. Dinsos itu tidak mungkin bisa langsung turun ke 
lapangan,karena dinas sosial tidak punya tenaga penyuluh. Sebenarnya 
fungsi dinsos di situ berperan sebagai penanganan sosial seharusnya 
memiliki tenanga penyuluh, berhubung dinsos itu punya peksos itupun 
hanya satu padahal luas wilayah yang harus di tanagani itu ada 24 
kecamatan. Sehingga jelas memang keterbatasan tenaga sehingga tidak 
semua kasus bisa tercover dengan baik, kecuali mereka lapor pada 
kami. Tetapi klok mereka tidak lapor pada kami, kami tidak akan tau 
dan tidak akan bisa untuk menangani kasusnya, karena banyak juga 




Dari hasil awawancara diatas peran pekerja sosial dalam menangai 
anak korbankekerasan seksual menunjukkan bahwa peranpekerja sosial 
sangat penting dalam mengatasimasalah tersebut. Penanganan oleh pekerja 
sosialdilakukan guna mengatasi dampak-dampak negatifyang ditumbulkan 
akibat kekerasan seksual yangmenimpa anak. Pekerja sosial berupaya 
untukmengembalikan keberfungsian sosial anak korbankekerasan serta 
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melindungi hak asasi mereka.Peran pekerja sosial dalam menangani 
masalahanak korban kekerasan seksual, meliputi sebagai enabler, Konselor, 
mediator, advokat, perunding, pelindung, dan pendidik.  Dengan 
pelaksanaan peranan tersebut, maka pekerja sosial pun memiliki kesempatan 
untuk menunjukkan pentingnya peranan profesi pekerjaan sosial dalam 
penanganan kekerasan seksual. Meskipun hasilnya kurang begitu maksimal 
karena terkendala oleh kurangya SDM Pekerja sosial yang mana satu 
Pekerja sosial harus mengurus 24 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Probolinggonamun Pekerja sosial sudah angat baik dalam mejalankan 
Peranya dalam proses pendampingan terhdap kien. 
C. Pembahasan Temuan 
Hasil data yang diperoleh oleh peneliti melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang telah  disajikan dan dianalisis, Data-data 
tersebut kemudian diuraikan secara mendalam dan dikaitkan dengan teori sesuai 
dengan fokus penelitian. Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti 
selama dilapangan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya mengenai Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan 
Psikososial Amak Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. (saya 






1. Tahapan-Tahapan pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial 
LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak 
korban kekerasan seksual. 
Sesuai dengan hasil temuan peneliti, LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo memiliki pelayanan yang saling mendukung satu sama lain 
dalam memulihkan masalah Psikososial anak korban kekerasan seksual. LK3 
Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo memiliki stantar pelayanan yang telah 
ditetapkan pada peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia Nomer 16 Tahun 
2013. Salah satu pelayanan yang diberikan oleh LK3 Bina Sejahtera kepala 
klien adalah pendampingan. Fungsi dari pendampingan adalah memberikan 
pelayanan lanjutan pada klien. Dalam memberikan pendampingan, LK3 Bina 
Sejahtera menugaskan Pekerja Sosial profesional untuk memulihkan masalah 
Psikososial anak korban kekerasan seksual dengan dibantu oleh tenaga 
profesional lainya. Seperti temuan peneliti bahwa setiap ada kasus anak yang 
berhadapan dengan hukum, maka harus mendapatkan pendampingan. 
Dalam hal ini, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera menjadi pendamping 
bagi anak korban kekerasan seksual. Hal ini diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomer 23 Tahun 2002 Tenang Perlindungan Anak, bahwa 
anak korban kejahatan seksual berhak mendapatkan perlindungan Khusus 
melalui salah satu upaya pendampingan psikososial pada saat pengobatan 
sampai pemulihan. Pendampingan psikososial merupakan paduan antara 






LK3 Bina Sejahtera menggunakan pendekatan secara mikro yang merujuk 
pada keahlian pekerja sosial dalam menangani permasalahan yang dihadapi 
oleh individu. Adapun metode yang diterapkan oleh pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera dalam setting mikro adalah metode Caseworkyang didalamnya 
melibatkan teknik penyembuhan berupa konseling dan terapi psikososial 
seperti terapi bepusat pada klien. 
Dalam tahapan pendampingan yang di lakukan oleh pekerja sosia LK3 
Bina Sejahtera. Dalam teori disebutkan bahwa Pendampingan yang berarti 
intervensi dalam ilmu kesejaheraraan sosial ada 6 tahapan yaitu: Engagement, 
assesment, perencanaan intervensi, pelaksaan intervensi, evaluasi dan 
terminasi.
67
 Teori tersebut sesuai dengan apa yang di lakukan oleh pekerja 
sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo dalam melaksanakan 
proses pendampingan.  
Hasil temuan dilapangan, bahwa pekerja sosial dalam proses 
pendampingan melakukan tahapan yang Pertama, Engagement dalam tahapan 
ini pekerja sosial melakukan kontak awal dengan klien yang berujuan untuk 
mempermudah pekerja sosial dalam berinteraksi dengan klien. fakta 
dilapangan bahwa pekerja sosial memberikan form konsen dengan maksud 
untuk meminta persetujuan klien untuk di lakukan pendampingan selama 
proses pengembalian keberfungsial sosial terhadap klien. Tak hanya itu dalam 
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tahapan ini pekerja sosial membagun suatu hubungan yang baik dengan klien 
agar dalam kontak awal ini bisa berjalan dengan lancar sampai terminasi. 
Sesuai keadaan di lapangan bahwa proses ini di terima oleh kien (FM) 
pertama kali Pekerja sosial datang kerumah melakukan kontak awal dengan 
klien dan keluarga pekerja sosial menujukkan surat resmi bahwa proses 
pendampingan nanti resmi dari pemerintah.  
Kedua, Assesment dalam tahapan ini merupakan tahapan analisis dimana 
pekerja sosial melakukan tahapan ini dengan cara home visit yaitu langsung 
datang kerumah klien. Pekerja sosial dimana yang bertugas sebagai 
pendamping dalam pemulihan keberfungsian sosial mempunyai beban moral 
dalam proses pemulihan tersebut. Dimana apapabila dalam proses tersebut 
gagal maka tidak menutup kemungkinan akan menghambat proses klien 
dalam menemukan jati dirinya kembali atau melupakan kejadian yang telah 
membuat klien trauma, sehingga rasa untuk bangkit kembali sangatlah sedikit. 
Hasil temuan dilapangan, Pekerja sosial memberikan beberapa 
pertanyaan kepada klien dengan maksud mengetahui lebih dalam lagi 
permasalahan yang di alami oleh klien. dalam menganalisis disini pekerja 
sosial tidak hanya memberikan pertanyaan namun kadangkala pekerja sosial 
melakukan sesuatu hal yang memang dirasa mendukung dalam proses analisi 
terebut. Sesuai dengan keadaan di lapangan pekerja sosial dalam proses 
pendampingan ini disesuaikan dengan keadaan klein, karena setiap klien tidak 






dalam hal ini juga mengetahui langsung bagaimana proses yang dilakukan 
oleh pekerja sosial karena peneliti pernah melaksanakan PPL di Dinas Sosial 
Kabupaten Probolinggo. 
Ketiga, Perencanaan Intervensi setelah melakukan proses assement 
dimana pekerja sosial menganalisis masalah yang dihapi klien, dalam tahapan 
ini pekerja sosial melakukan perencanaan sebuah tindakan yang nantikan akan 
di berikan pada klien. pekerja sosial dalam pengambilan keputusan untuk 
tindak lanjut, pekerja sosial melakukan konfrensi atau pertemuan denga sistem 
sumber yang ada. Dalam pendampingan ini pula pekerja sosial melibatkan 
sistem sumber terkait yang dapat mendung dalam proses keputusan yang 
tentunya dengan berlandaskan agar klien secepat mungkin dapat berfungsi 
secara sosial.  
Hasil temuan dilapangan,sesuai dengan teori bahwa pekeja sosial dalam 
melakukan tindakan awal yakni menghubungi sistem sumber yang ada seperti 
TKSK yang memang bertugas di kecamatan masing-masing untuk mengetahui 
lokasi korban karena dalam hal ini tentu pekerja sosial tidak semua dalam 
proses penanganan masalah mengetahui dimana lokasi korban. Dalam 
pengambilan keputusan pekerja sosial bekerja sama dengan pihak terkait 
untuk menentukan pendampingan  apa yang akan diberikan kepada klien.  
Terbukti ketika pekerja sosial pertama kali datang kerumah klien (FM) yang 
mana pekerja sosial langsung di antarkan atau di dampingi oleh kepala desa 






klien agar klien mendapatkan hak-haknya. Seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2002 Tentang Pelindungan Anak, di 
jelaskan bahwa hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib di 




Keempat, Pelaksanaan Intervensi dalam tahapan ini jelas jika ada yang 
manamnya rencana tentu juga ada yang namanya aksi, seperti yang dilakukan 
oleh pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera yang mana pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera melaksanakan tindakan dari keputusan yang telah dibahas bersama 
Sistem sumber yang ada tentu untuk mendukungan korban dalam proses 
pemulihan keberfungsian secara sosial.  
Hasil temuan dilapangan, bahwa klien (FM) dan (NM) menerima 
bantuan-bantuan yang memang dibutuhkan oleh mereka seperti sembako. 
Pekerja sosial dalam hal ini juga memberikan pendampingan dan 
mendukungklien untuk melakukan perubahan lebih baik, agar klien bisa lebih 
semangat dalam menjalani hidup tentunya juga agar klien menemukan 
keahlian diriya untuk bisa mendukung rasa semangat dirinya sendiri. Dalam 
tahapan ini ada dua pelayanan yang dilkukan oleh pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera yakni pelayanan langsung dan pelayanan tidak langsung. Fakta 
dilapangan bahwa dalam Pelayanan langsung pekerja sosial memberikan 
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pendampingan dan dukungan serta memberikan advokasi seperti memberikan 
bantuan dan pendampingan dalam persidangan, berhubung klien mengalami 
ganguan psikis yang mana korban sangat trauma dengan yang telah di 
alamninya jadi pekerja sosial mendatangkan psikolog Ibu Ranti yang memang 
bertugas di LK3 Bina Sejahtera Tepatnya bekerja sama dengan psikolog yang 
ada di kabupaten probolinggo. Pekerja sosial sebagai manajer kasus juka 
melakukan intervensi terhadap keluarga klien agar klien benar-benar 
mendapatkan apa yang dibutuhkanya. Lalu untuk pelayanan yang tidak 
langsung, sesuia dengan dilapangan klien (FM), Pekerja sosial berencana 
untuk menyambungkan ke pondok pesantren yang telah bersedia menerima 
klien meskipun pada akhirnya tidak jadi karena orang tua klien tidak 
mengijinkan. jadi dalam pengambilan keputusan untuk hal seperti ini masih 
tergantung kepada klien dan keluarga mengingat pekerja sosial hanya sebagai 
pembantu dalam proses pemulihan psikis dan peran sosialnya. Setelah proses 
itu semua selesai barulah nanti ada yang namanya evaluasi yang mana dalam 
hal ini diharapkan dapat mengetahui perkembangan dan faktor pendukung 
atau penghambat apa yang telah terjadi selama proses pendampingan, 
sehingga diharapkan nanti dapat memperoleh informasi/dasar yang kuat untuk 
menentukan langkah selanjutnya, apakah klien perlu dirujuk atau dilanjutkan 
kembali proses pendampingan atau perlu terminasi. 
Kelima,terminasi dimana tahap ini adalah proses pengakhiran 






2014 Tentang Perubahan Atas UU  No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak pada Pasal 69A huruf C menentukan bahwa:Perlindungan khusus bagi 
anak korban kejahatan seksual dilakukan melalui upaya pendampingan 
psikososial pada saat pengobatan sampai pemulihan.
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 Sesuai dilapangan 
bahwa Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo melakukan 
pendampingan sampai klien benar-benar pulih atau berfungsi secara sosialnya.  
Hasil temuan dilapangan, Pekerja sosial melakukan terminasi terhadap 
Klien (FM) dan (NM) karena  dirasa sudah siap untuk dilepas dalam 
pendampinganya. Klien (FM) dan (NM) sudah bisa berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya dan sudah tidak malu lagi untuk keluar rumah. Klien 
(FM) sekarang sudah berada dibali diketahui pada saat wawancara online 
melalui via wa vidio call. Disana (FM) telah bekerja sebagai penjaga toko 
baju sedangkan klien (NM) telah menikah dengan seseorang yang sudah 
menerimanya setelah kejadian pahit menimpanya. Dari sini pekerja sosial 
bukan berarti lepas komunikasi meskipun secara kontrak sudah putus dalam 
hal pendampingan namun monitoring dari jauh itu masih di lakukan oleh 
pekerja sosial. Maka daritu melihat dari perkembangan klien yang sudah siap 
untuk dilepas, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera telah melakukan terminasi 
terhadap klien (FM) dan (NM). 
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2. Peran Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan Seksual. 
 Banyak sekali kasus anak korban kekerasan seksual yang ditangani oleh 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahera Kabupaten Probolinggo, hal ini salah 
satunya disebabkan oleh kepedualian masyarakat terhadap pengawasan anak 
di dalam lingkungan sosial semakin berkurang atau bahkan telah hilang. 
Untuk menangani persoalan seperti ini, pekerja sosial memberikan 
pertolongan untuk memulihkan masalah psikososial anak korban kekerasan 
seksual.  
 Dalam Hadits Riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. 
Mengajarkan kepada kita untuk saling tolong-menolong. 
ِ َوهللاُ فِى َعْوِن اْلَعْبِد َما َكاَن ْالَعْبُد فِى َعْوِن اَِخيه.  
Artinya : ”Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu menolong 
saudaranya”.  
 Pemberian pertolongan seorang hamba terhadap saudaranya itu dapat 
menyebabkan pertolongan Allah kepada hamba tersebut. Salah satu motivasi 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera untuk melakukan tolong-menolong adalah 
dengan mencontoh akhlak Rasulullah saw. Karena beliau merupakan pribadi 
yang sangat melakukan tolong-menolong dalam kebaikan. Pekerja sosial LK3 
Bina Sejahtera selalu mengingat hal tersebut dan menjadikanya sebagai acuan 






dapat memahami potensi dan kekuatanya agar dapat menjalankan 
kehidupanya kembali dengan baik.  
 Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo memiliki 
peran yang sangat penting dalam membantu atau memberikan pertolongan 
kepada anak korban kekerasan seksual hal tersebut peneliti simpulkan 
berdasarkan teori yang ada bahwa pekerjaan sosial adalah suatu profesi 
pertolongan yang berdasarkan dari tiga kerangka dasar konsep keilmuan yaitu 
nilai, pengetahuan dan keterampilan.  
 Dalam menjalankan peranya pekerja sosial LK3 Bina Sejahrea tidak 
hanya menjalankan satu peran namun pekerja sosial memadukan antara peran 
yang satu dengan peran yang lainya karena peran-peran tersebut saling 
mendukung dalam proses pendampingan psikosoaial.  
 Seperti yang telah dijelaskan dalam kajian teori bahwa Menurut Huda 
dan Edi Suharto ada beberapa peran yang dapat dimainkan oleh pekeja sosial, 
peran tersebut yaitu sebagai Broker (penghubung), Konselor, mediator, 
advokat, perunding, pelindung, dan pendidik. Sesuai temuan dilapangan 
faktanya dari kesepuluh peran pekerja sosial menurut Huda dan Suharto, 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolingo memainkan 
beberapa peran dengan baik pada saat memberikan pendampingan terhadap 
anak korban kekerasan seksual yaitu sebagai penghubung, Konselor, 
mediator, advokat, perunding, pelindung, dan pendidik. Pekerja sosial LK3 






advokat pada saat melakukan pendampingan psikososial yang diberikan 
kepada klien anak korban kekerasan seksual. 
 Hasil temuan dilapangan, pekerja sosial dalam menjalankan peran 
sebagai konselor. Menurut Utami, Sebagai pemungkin maka pekerja sosial 
berperan sebagai konselor dalam melakukan konseling secara individu 
terhadap anak korban kekerasan seksual.
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 Pekerja sosial menjadi pendengar 
dan menemukan solusi dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh klien 
secara bersama-sama. Pekerja sosial sebagai konselor dapat lebih fokus pada 
suatu masalah yang dikonsultasikan oleh klien. Fakta dilapangan bahwa klien 
mengkonsultasikan mengenai masalah yang dialaminya kepada pekerja sosial. 
Sehingga pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera dan korban pun dapat saling 
mencari solusi dalam menangani masalah tersebut. Pekerja sosial dalam kasus 
ini melihat berbagai kemampuan dan kekuatan yang dimiliki klien sebagai 
suatu potensi untuk dapat mendorong terjadinya perubahan. Sehingga anak 
korban kekerasan pun dapat mencapai tujuan yang diharapkannya dalam 
mengatasi permasalahan. Dengan melaksanakan peran sebagai enabler maka 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera pun dapat meningkatkan kepercayaan diri 
korban yang selama ini mendapatkan tindakan bullying akibat kasus 
pemerkosaan yang menimpanya. Peningkatan rasa kepercayaan diri pun dapat 
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mengembangkan kapasitas diri korban sehingga mampu menangani masalah 
yang dihadapi secara lebih efektif. 
Sesuai dengan fakta di lapangan, Pada saat pekerja sosia LK3 Bina 
Sejahtera melakukan pendampingan konseling pada anak korban kekerasan 
seksual, pekerja sosial mengaplikasikan peran pekerja sosial yang berkaitan 
dengan tugas dan fungi pekerjaan sosial. Dalam menjalankan peranya, pekerja 
sosial LK3 Bina Sejahtera mengedepankan nilai-nilai kemanusian yang 
bertujuan untuk mengembalikan keberfungsian sosial seseorang. Artinya, 
pekerja sosial memiliki tugas untuk mengembalikan fungsi sosial setiap 
manusia agar menjadi menusia yang lebih baik. Tugas tersebut sangat mulia, 
sebagaimana tugas yang diberikan Allah SWT, kepada manusia.  
 Hasil temuan berikutnya, pekerja sosial berperan sebagai advokad, 
menurut Barker,  mendefinisikan bahwa tindakan advokasi yang dilakukan 
oleh pekerja sosial ialah untuk memperjuangkan hak individu atau masyarakat 
melalui intervensi langsung maupun melalui pemberdayaan.
71
 Sehingga peran 
pekerja sosial sebagai advokat dalam menangani kekerasan seksual yang 
dialami oleh anak dengan melakukan tindakan yang mewakili anak 
untukmemperjuangkan hak-hak anak sebagai klien. Pekerja sosial pun harus 
mengupayakanperlindungan bagi korban. 
 Hasil temuan dengan fakta dilapangan, Pekerja sosial menyadari bahwa 
anak tidak mampu bergerak sendiri dan terdapat kondisi tertentu yang 








menghambat anak untuk memperoleh sumber-sumber yang diperlukan. 
Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera berupaya agar anak korban kekerasan 
seksual dapat memperoleh pelayanan-pelayanan serta dukungan-dukungan 
yang dibutuhkannya untukmenangani dampak negatif dari kekerasan seksual 
tersebut. Terbukti  dengan fakta dilapangan ketika pekerja sosial 
melaksanakan proses pendampingan terhadap klien (FM) dan (NM), pekerja 
sosial memberikan pelayanan langsung seperti memberikan bantuan sembako 
dan program-program pemerintah yang memang dibutuhkan oleh klien, serta 
melakukan pendampingan terhadap klien di pengadilan. Sedangkan pelayanan 
secara tidak lansung pekerja sosial menyambungkan ke lembaga terkait agar 
klien dapat di terima dengan keadaan apa adanya setelah terjadi fenomena 
yang telah menimpa klien.  
 Peran yang dijalankan oleh pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo selama proses pendampingan psikososial  diharapkan 
Membantu korban untuk bisa mengembil keputusan terbaik bagi dirinya 
dalam mengatasi masalah dan mampu memotivasi klien agar klien dapat 
berfungsi secara sosial dan bisa menjalankan kehidupanya dengan lebih baik. 
Pekerja sosial menjalankan peranya berdasarkan ajaran dari Rasulullah SAW. 
Kepada umatnya untuk membantu sesama saudara ketika memerlukan 
bantuan dan menolongnya ketika ditimpa cobaan, serta belas kasih ketika 







1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan tentang Peran pekerja 
sosial dalam pendampingan psikosoial Anak korban kekerasan seksual di 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tahapan-tahapan pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial LK3 
Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak korban 
kekerasan seksual ada 6 yaitu: (1) Engagement yang mana pekerja sosial 
melakukan kontak awal dengan klien yang berujuan untuk mempermudah 
pekerja sosial dalam berinteraksi dengan klien. (2) Assesment tahapan ini 
merupakan tahapan analisis dimana pekerja sosial melakukan pendampingan 
dengan cara home visit yaitu langsung datang kerumah klien. (3) Perencanaan 
Intervensi dilakukan setelah proses assement dimana pekerja sosial 
menganalisis masalah yang dihapi klien, dalam tahapan ini pekerja sosial 
melakukan perencanaan sebuah tindakan yang nantikan akan di berikan pada 
klien. (4) pelaksanaan Intervansi, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera 
melaksanakan tindakan dari keputusan yang telah dibahas bersama Sistem 
sumber yang ada untuk mendukungan korban dalam proses pemulihan 





mengetahui perkembangan dan faktor pendukung atau penghambat apa yang 
telah terjadi selama proses pendampingan, sehingga diharapkan nanti dapat 
memperoleh informasi/dasar yang kuat untuk menentukan langkah 
selanjutnya, apakah klien perlu dirujuk atau dilanjutkan kembali proses 
pendampingan atau perlu terminasi. (6) Terminasi, tahap ini adalah proses 
pengakhiran pendampingan terhadapat klien oleh pekerja sosial. 
2. Peran Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan Seksual: Lembaga 
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo menggunakan beberapa peran pekerja sosial yaitu sebagai 
penghubung, Konselor, mediator, advokat, perunding, pelindung, dan 
pendidik. Dari ke tujuh peran tersebut, peran pekerja sosial yang lebih 
digunakan pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo adalah 
sebagai Konselor dan advokat dalam mendampingi anak korban kekerasan 
seksual yang terindikasi masalah psikososial. Pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera telah mampu melaksanakan tugas dan peranya dengan baik dalam 
memberikan pelayanan bagi anak korban kekerasan seksual untuk dapat 
melanjutkan kehidupanya lebih baik. Meskipun memiliki beberapa hambatan. 
Salah satunya adalah karena terlalu banyaknya kasus, namun SDM pekerja 
sosial di LK3 Bina Sejahtera masih sangat minim, sehingga pekerja sosial 






2. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut:  
a. Kepada Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo. 
 Perlu menambahkan ruangan isolasi dan ruangan terapi untuk kegiatan 
pendampingan.  
b. Kepada  Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. 
Untuk meningkatkan dan memaksimalkan peranan yang digunakan oleh 
pekerja sosial, diharapkan lembaga menambahkan jumlah tenaga profesional 
terutama pekerja sosial profesional. Karena setiap tahun semakin bertambah 
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A. Kabid pemberdayaan sosial 
 
1. Bagaimana sejarah LK3? 
2. Bagaimana visi misi LK3? 
3. Apa tugas dan tanggung jawab pada setiap bagian dalam struktur? (foto 
struktur) 
4. Apa saja program layanan LK3 untuk masyarakat? 
5. Bagaimana prosedur pengaduan di LK3 sesuai SOP? Dan apa saja syarat-
syaratnya? 
6. Bagaimana pandangan bapak mengenai peran pekerja sosial dalam 
pendampingan psikososial anak korban kekerasan sekssual? 
7. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual 
terhadap anak? 
8. Apa upaya-upaya selama ini yang dilakukan LK3 dalam mencegah kasus 
kekerasan seksual? 
9. Apakah ada tempat penampungan/asrama bagi anak korban seksual 
selama dalam proses pendampingan? 
10. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan anak korban seksual 
yang diberikan oleh LK3? 
11. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang diberikan oleh LK3? 
B. Pekerja sosial 
1. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan psikososial anak 
korban kekerasan seksual? 
2. Apa saja pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pendampingan? 
3. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual 
terhadap anak? 
4. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan psikososial anak korban 
kekerasan seksual? 
5. Bagaimana bentuk-bentuk pendampingan yang diberikan terhadap anak 
korban seksual? 
6. Berapa lama proses pendampingan kasus? 
7. Apa target pekerja sosial daalam melakukan pendampingan anak korban 
seksual? 





9. Berapa rata-rata umur anak yang rentan terjadi kekerasan seksual? 
10. Dimana daerah yang sering terjadi kekerasan seksual, perkotaan atau 
pedesaan? 
11. Berapa jumlah kasus kekerasan seksual satu tahun terakhir wilayah 
kabupaten probolinggo? 
12.  Apa upaya-upaya yang dilakukan oleh LK3 Bina Sejahtera dalam 
Pencegahan kasus kekerasan seksual? 
C. Psikolog 
1. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual? 
2. Bagaimana dampak kekerasan seksual terhadap psikis anak? 
3. Siapa yang berpeluang besar dalam melakukan kekerasan seksual 
terhadap anak? 
4. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi pelaku melakukan 
kekerasan seksual? (pandangan psikolog) 
5. Berapa rentan waktu dalam pemulihan psikis anak korban seksual? 
6. Apa saja dampak yang diterima oleh anak korban seksual? 
7. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendapingan psikososial anak 
korban seksual?  
8. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang diberikan oleh LK3? 
9. Apa bentuk-bentuk pendampingan yang harus diberikan pada anak 
korban seksual? 
10. Apa pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam proses pendampingan 
terhadap anak korban seksual 
 
D. Klien/Anak Korban Kekerasan Seksual 
1. Bagaimana peranpekerja sosial dalam mendampingi masalah anda? 
2. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial terhadap anda? 
3. Apa saja bentuk-bentuk pendampingan yang diberikan ole pekerja sosial 
terhadap anda? 
4. Apa saja yang dilakukan oleh pekerja sosial selama proses pendampingan 
terhadap anda? 
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Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami peningkatan, 
korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang sudah merambah ke 
remaja, anak-anak bahkan balita. Fenomena kekerasan seksual terhadap anak semakin 
sering terjadi dan menjadi global hampir di berbagai negara. Kasus kekerasan seksual 
terhadap anak terus meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya 
dari segi kuantitas atau jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari kualitas. Dan 
yang lebih tragis lagi pelakunya adalah kebanyakan dari lingkungan keluarga atau 
lingkungan sekitar anak itu berada, antara lain di dalam rumahnya sendiri, sekolah, 
lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial anak.Jumlah kasus kekerasan seksual 
pada anak yang didampingi oleh LK3”Bina Sejahtera” pada tahun 2017 terdapat 9 
kasus, pada tahun 2018 berjumlah 12 kasus, dan tahun 2019 berjumlah 26 kasus. 
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana tahapan 
pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial LK3 ” Bina Sejahtera” Dinas 
Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak korban kekerasan seksual? 2) Bagaimana 
Peran Pekerja Sosial LK3 ” Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo 
dalam Mendampingi anak korban kekerasan seksual? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan proses tahapan pendampinga 
yang di lakukan oleh Pekerja Sosial LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo Bagi anak korban kekerasan seksual. 2) Menganalisis Peran Pekerja 
Sosial LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo dalam 
mendampingi anak korban kekerasan seksual. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 
menggambarkan situasi tertentu berdasarkan data yang diperoleh dilapangan secara 
terperinci. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan 
observasi langsung di LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. Dalam pemilihan 
informan penulis mengunakan pusposive sampling. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Proses pendampingan dilakukan 
dengan beberepa tahapan yaitu: Emangemant, assesment, perencanaan intervensi, 
pelaksanaan intervensi, evaluasi dan terminasi. 2) Dari kesepuluh Peran pekerja sosial 
menurut Huda dan Edi Suharto, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo lebih mengunakan Peran sebagai konselor dan advokad dalam 
melakukan pendampingan psikososial terhadap anak korban kekerasan seksual. 
Adapun metode yang diterapkan oleh pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera adalah 
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A. Latar Belakang Masalah     
Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 
peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang sudah 
merambah ke remaja, anak-anak bahkan balita. Fenomena kekerasan seksual 
terhadap anak semakin sering terjadi dan menjadi global hampir di berbagai 
negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus meningkat dari waktu ke 
waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya dari segi kuantitas atau jumlah kasus 
yang terjadi, bahkan juga dari kualitas. Dan yang lebih tragis lagi pelakunya 
adalah kebanyakan dari lingkungan keluarga atau lingkungan sekitar anak itu 




Anak merupakan cikal bakal lahirnya generasi penerus yang akan 
menentukan nasib bangsa. Anak merupakan titipan Tuhan yang harus kita 
lindungi dan kita bimbing. Saat ini banyak anak yang tidak mendapatkan apa 
yang menjadi haknya. Hal ini mengakibatkan anak mendapatkan perlakuan yang 
salah dari berbagai pihak. Dengan begitu banyak anak yang mengalami 
kekerasan yang terjadi, baik di sekolah, di rumah, maupun di tempat umum. 
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Anak akan tumbuh dengan kepercayaan dirinya yang tinggi karena adanya rasa 
aman terhadap lingkunganya  dan orang lain. Anak-anak akan memiliki rasa 
masa depan yang cerah apabila mereka mendapatkan hak-haknya.  
Seperti yang telah dituangkan dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 46 
mengenai anak sebagai perhiasan, Allah SWT berfirman: 
الَِحاُت َخْيٌر ِعْنَد َربَِّك ثََوابًا َوَخيْ  ْنيَا ۖ َواْلبَاقِيَاُت الصَّ ٌر أََمًًل                اْلَماُل َواْلبَنُوَن ِزينَةُ اْلَحيَاِة الدُّ  
Artinya: 
“ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan 
yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan” ( QS. Al Kahfi:46).
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Tingginya kasus kekerasan seksual pada anak menunjukkan bahwa anak 
menjadi kelompok yang sangat rentan karena adanya anggapan bahwa mereka 
merupakan individu yang lemah, tidak berdaya, dan memiliki ketergantungan 
yang tinggi pada orang-orang dewasa di sekitarnya. Dari klarifikasi yang di 
lakukan oleh para ahli, tindakan kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak 
tersebut dapat terwujud setidaknya dalam empat bentuk yaitu: kekerasan fisik, 
kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi.
4
 
Dalam perundang-undangan, pemerintah sudah menetapkan Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pada pasal 1 
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tercantum dalam undang-undang ini yang di maksud anak adalah seseorang yang 
belum berusia 18 tahum,termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
Sedangkan yang di maksud dengan perlindungan anak adalaah segala kegiatan 
untuk menjamin dan melindungi anak dari hak-haknyaa agar dapaat hidup, 
tumbuh, berkembang, dan beradaptasi, secara obtimal sesuia harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
5
 
Kekerasan seksual semakin marak terjadi pada anak dalam masyarakat, 
Indonesia dapat dikatakan mengalami darurat kekerasan terutama kekerasan 
seksual. Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
Indonesia pada tahun 2017 terdapat 4.579 kasus kekerasan anak, sementara pada 
tahun 2018 tercatat 4.885 kasus kekerasan terhadap anak, dan pada tahun 2019 
tercatat sebanyak 4.369 kasus, yang mana di tahun 2019 ini mengalami 
penurunan sebesar 5,5% di banding dengan jumlah kasus pada tahun 2018. 
Kekerasan seksual merupakan sebagai perilaku seks yang menyimpang 
dilakukan oleh seseorang. Kekerasan seksual pada anak atau biasa disebut 
dengan child sexual abuse dari tahun ke tahun kasus kekerasan seksual semakin 
meningkat terutama pada anak.
6
 
Berdasarkan hasil survei Nasional pengalaman hidup anak dan remaja 
(SNPHAR) 2018 di indonesia menunjukan bahwa pada kelompok anak usia 13-
                                                          
5
Abu huraerah , Child Abause (Kekerasan Terhadap Anak); edisi revisi, (Bandung: Nuansa Cendekia, 
2007), h. 141-143. 
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17 tahun, 62% Anak perempuan dan 61,7% Anak Laki-laki yang mengalami 
kekerasan fisik, emosional dan seksual. Secara detail, 1 dari 5 anak perempuan 
dan 1 dari 3 anak laki-laki mengalami kekerasan fisik; 3 dari 5 anak perempuan 
dan 1 dari 2 anak laki-laki mengalami kekerasan emosional; dan satu dari 11 
anak perempuan dan 1 dari 17 anak laki-laki mengalami kekerasan seksual.
7
 
Sejak tahun 2009, Kementrian sosial RI Melaui Direktorat Jendral 
pemberdayaan sosial dan Penanggulangan Kemiskinan membentuk Lembaga 
Konsultasi kesejahteraan keluarga (LK3). Hingga tahun 2013, LK3 di Indonesia 
berjumlah 631 LK3, yang terdiridari 1 LK3 kementrian sosial RI, 1 LK3 STKS 
Bandung, 485 LK3 kabupaten kota di 33 provinsidan 124 LK3 berbasis 
masyarakat yaitu yayasan atau lembaga kesejahteraan sosial (LKS) yang 
melaksanakan layanan LK3 serta 20 LK3 perguruan tinggi yang memiliki 
jurusan ilmu kesejahteraan sosial atau pekerja sosial. Kondisi keberadaan LK3 
tersebut sangat beragam baik dari segi kualitas dan kuantitas sumberdaya 
manusia, sarana dan prasarana yang memiliki maupun kualitas pelayanan yang  
diberikan kepada masyarakat. Hal ini sebagai upaya dalam memperluas 
jangkauan kerja penanganan masalah psikososial.
8
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 Pada tahun 2013 telah di tetapkan permensos Nomer 16 tahun 2013 
tentang lembaga konsulatsi kesejahteraan keluarga sebagai penganti permensos 
Nomer 84/HKU?2010 tentang lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga.
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Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tempat penelitianya di 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera yang berada 
di Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo. Jumlah kasus pada anak pada tahun 




Upaya pemerintah dalam menangani kasus kekerasan pada anak 
diantaranya menyediakan lembaga primer seperti: Kepolisian dimana tindak 
pidana diungkapkan; Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, Kementerian Sosial, 
Pengadilan Hukum, Pengadilan Kriminal, Pengadilan Anak dan Remaja, dan 
yurisdiksi Pengadilan Keluarga, Telepon ‘hotline’ misalnya Saluran Bantuan 
Anak atau agen serupa.  
Sesuai dengan Undang-undang perlindunga Anak Nomer 23 Tahun 2002, 
bahwa salah satu upaya perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan seksual 
berupa pendampinan psikososial.Pendampingan psikososial merupakan paduan 
antara penanganan psikologis dan penanganan sosial. Paduan ini menyatukan 
penanganan psikologis yang bertumpu pada pemahaman interpersonal korban 











dengan persoalan sosial budaya yang melingkupi kehidupan korban. Tujuan dari 
pendampingan psikososial ini Membantu korban mengembil keputusan terbaik 
bagi dirinya dalam mengatasi masalah sekarang. 
 Maka dari itu, LK3 ”Bina sejahtera” memberikan pelayanan berupa 
pendampingan, Pendampingan Merupakan tidak lanjut dari pelayanan yang di 
berikan oleh LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo yang ditujukan bagi 
anak korban Kekerasan seksual. Dalam hal ini Pekerja Sosial LK3 ”Bina 
Sejahtera” menjadi pendamping bagi korban atau pelaku anak yang mengalami 
kekerasan seksual. Dalam pendampingan disini, Pekerja Sosial LK3 ” Bina 
Sejahtera” kabupaten Probolinggo memberikan pendampingan psikososial bagi 
anak yang terindikasi masalah psikososial ataupun tidak terindikasi. 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2019 tentang Pekerja Sosial berusaha 
menjadi jembatan dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial, karena yang 
dilakukan selama ini oleh Pemerintah belum sepenuhnya mampu mengatasi 
permasalahan sosial di masyarakat. Ditambah lagi dengan adanya perubahan 
sosial di masyarakat yang berdampak pada meningkatnya masalah sosial dan 
disertai dengan munculnya masalah sosial baru. Sehingga Pekerja Sosial dalam 
melaksanakan pelayanan Praktik Pekerjaan Sosial yang ditujukan bagi individu, 










Kedudukan dan peranan pekerja sosial dalam menangani masalah anak 
yang menjadi korban kekerasan seksual sangat penting terutama selama proses 
hukum dan untuk memastikan perkembangan mental anak-anak korban 
kekerasan seksual dapat berkembangan dengan baik. Lebih dari itu, pekerja 
sosial telah diakui sebagai seorang yang pakar dalam bidang kekerasan terhadap 
anak-anak disebabkan pekerja sosial bekerja dengan anak-anak yang menjadi 
korban kekerasan seksual ini secara regular berbanding professional lain.
12
 
Dalam melaksanakan tugasnya pekerja sosial bekerja dengan korban dan 
keluarga mereka, dan dengan pelaku dan keluarga mereka, dan juga bersama 
dengan pekerja sosial lainnya. Oleh sebab itu, pekerja sosial kerapkali diundang 
oleh pengadilan untuk memberikan informasi mengenai bentuk kekerasan 
seksual dan pengaruhnya terhadap anak-anak. 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, 
peneliti sangat tertarik untuk melakukan pembahasan dan penelitian secara lebih 
mendalam mengenai ”Peran Pekerja Sosial Dalam Pendampingan Psikososial 
Anak Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
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B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas Maka dapat dirumuskan  fokus penelitian 
dalam pokok permasalahan ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana tahapan pendampingan yang dilakukan Pekerja Sosial LK3 ” Bina 
Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak korban kekerasan 
seksual? 
2. Bagaimana Peran Pekerja Sosial LK3 ” Bina Sejahtera” Dinas Sosial 
Kabupaten Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan seksual? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 
melakuknan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalahmasalah  
yang  telah dirumuskan  sebelumnya. Mengacu dari fokus penelitian maka tujuan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui tahapan pendampinga yang dilakukan  Pekerja Sosial di 
LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi anak korban 
kekerasan seksual. 
2. Untuk mengetahui Peran Pekerja Sosial LK3 “Bina Sejahtera” Dinas Sosial 






D. Manfaat Penelitian  
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
peneliti, kelompok, lembaga, masyarakat dan para pembaca. Adapun  manfaat dari  
penelitian ada dua manfaat teoritis dan manfaat praktis, diantaranya ialah:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada Jurusan Pemberdayaan Masyarakat serta para mahasiswa, agar 
dapat membangkitkan empeti terhadap penderitaan yang dialami oleh 
korban tidak kekerasan sekseual. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat Memeberikan bekal informasi kepada 
para mahasiswa untuk lebih memahami kasus kekerasan dan pelanggaran 
hak anak. 
c. Relevansi dengan Prodi PMI sesuai dengan mata kuliah yang terdapat 
pada Program Studi PMI seperti Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan 
Sosial.   
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti: Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai isu-isu keluarga 
yang sedang mengalami masalah terutama konflik kekerasan seksual pada 
anak. Dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu 







b. Bagi Lembaga IAIN:  Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa IAIN 
Jember serta untuk menambah literatur atau refrensi di Perpustakaan IAIN 
Jember. 
c. Bagi Masyarakat: Memberikan informasi tentang Lembaga Konsultasi 
kesejahteraan Keluarga LK3 kepada setiap keluarga yang membutuhkan 
pertolongan dan tempat bicara mengenai permasalahan keluarga. 
d. Bagi Lembaga Terkait: Penelitian ini bisa Menjadikan acuan bahan masukan 
dan saran kepala pengelola LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo dan 
pihak-pihak terkait supaya meningkatkan LK3 baik dari aspek kelembagaan, 
pelayanan, maupun persebaranya sesuai dengan kebutuhan obyektif setiap 
daerah. 
E. Definisi Istilah  
Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 




1. Peran Pekerja Sosial adalah berupaya untuk membuat individu, kelompok, 
dan masyarakat dapat berfungsi secara sosial disertai denga penerapan 
kemampuan mendasar, yaitu pegetahuan, keahlian, dan nilai yang aka 
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membentuk pribadi dari pekerja sosial dalam melaksanakan pendekatan 
terhadap klienya. 
2. Pendampingan adalah suatu aktivitas yang bermakna pembinaan, pengajaran, 
pengarahan yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan 
mengontrol.  
3. Psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu yang mencakup 
aspek psikis dan sosial atau sebaliknya. Psikososial menunjuk pada hubungan 
yang dinamis antara faktor psikis dan sosial, yang saling berinteraksi dan 
mempengaruhi satu sama lain. 
4. Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari keberlangsungan hidup 
manusia dan keberlangsungan bangsa dan negara. Setiap anak perlu mendapat 
kesempatan yang seluas-luasanya untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal, baik psikis, mental maupun sosial. 
Menurut pasal 1 Undang-undamg Republik indonesia Nomer 35 Tahun 2014 
Tentang Perlindungan Anak, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang 
yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
14
 
5. Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan yang dilakukan dengan pemaksaan 
hubungan seksual dengan cara yang tidak wajar atau tidak disukaai, 
pemaksaan hunbungan seksual dengan orang lain untuk memperoleh seks, 
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komentar atau pendekatan seksual, sehingga korban dijadikan sebagai objek 
seksual secara paksa. 
6. Lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga (LK3) adalah lembaga atau 
organisasi yang memberikan pelayanan konseling, konsultasi, 
pemberian/penyebarluasan informasi, penjangkauan, perlindungan, 
pendampingan, dan pemberdayaan keluarga secara profesional, termasuk 
merujuk sasaran ke lembaga pelayanan lain yang mampu memecahkan 
masalahnya.  
F. Sistematika Bahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Adapun sistematika 
pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:   
BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 
pembahasan.  
BAB II Kajian Kepustakaan yang berisi penelitian terdahulu dan kajian 
teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
BAB III Metode Penelitian yang berisi mengenai metode yang akan 
dilakukan yaitu meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 






BAB IV  Hasil Penelitian yang berisi seputar obyek penelitian, penyajian 
data, analisis data dan pembahasan masalah.  











A. Penelitian Terdahulu  
 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan baik berupa jurnal maupun 
skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya yang kemudian membuat 
ringkasannya.Dengan melakukan ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang terkait 
dengan penelitian ini yaitu:  
1) Muhammad Anas Aksani UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018 Judul 
Penelitian Pendampingan Anak Korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Klaten.15 Penelitian ini 
membahas tentang pendampingan yang di lakukan oleh pusat pelayanan 
kesejahteraan sosal anak integratif klaten, menjelaskan cara pendampingan 
serta hambatan-hambatan dalam proses pendampingan korban kekerasan 
seksual. Adapu perbedaan dan persamaanya, sama-sama membahas tentang 
pendampingan anak korban kekerasan seksual dan bedanya adalah tempat 
penelitianya di Pusat Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Interaktif 
                                                            
15Muhammad Anas akhsani, Skripsi: Pendampingan Anak Korban kekerasan seksual di Pusat 







(PLKSAI) klaten sedangkan peneliti sendiri di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
2) Kartika Al Ashzim UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2018 judul 
penelitian  Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Psikososial Anak 
Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga 
LK3 ”Melati” Kabupaten Karawang.16 Penelitian ini mengunakan metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu mengambarkan situasi 
tertentu berdasarkan data yang di peroleh di lapangan secara terperinci. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi,dan 
observasi langsung di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 
Melati Kabupaten Karawang dengan teknis Purposive samplin.  Penelitian ini 
membahas tentang bagaimana pekerja sosial melakukan pendampingan 
dengan cara konseling serta terapi psikososial. Persamaan dan perbedaannya, 
judul dan metode penelitian sama dengan peneliti yang berbeda adalah 
tempat penelitianya di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 
”Melati” Kabupaten Karawang sedangkan peneliti di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga LK3 ”Melati” Kabupaten Probolinggo.  
3) Dhea Azzahrah Djohan Universitas Hasanuddin tahun 2017 judul penelitan 
Pendampngan psikososial sebagai Perlindungan khusus Terhadap Anak 
                                                            
16Kartika Al ashzim, Skripsi: Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Psikososial Anak Korban 
Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten 






korban kejahatan Seksual.17 Penelitian ini mengunakan metode penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu mengambarkan situasi tertentu 
berdasarkan data yang di peroleh di lapangan secara terperinci. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan Stud Dokumen 
langsung di nstans (Polda Sulsel dan Polrestabes makassar), pusat pelayanan 
terpadu pemberdayaan perempuan dan anak (P2TP2A) dan Dnas Sosal kota 
makassar. Penelitan iin membahas bagamana Hukum tertulis dan hukum 
tidak tertulis terhadap pelaku kejahatan seksual di kota makassar dan  
Pendampngan Psikososial sebagai Perlindungan khusus terhadap anak korban 
kejahatan seksual. Persamaan dan perbedeaanya, judul dan metode penelitan 
sama dengan peneliti, perbedaanya adalah skripsiini  lebih fokus kepada 
hukum sedangkan peneliti fokus terhadap Peran Pekerja sosalnya.  
Tabel 1.1  
Persamaan dan Perbedaan 
 
No Nama, Tahun & 
Perguruan Tinggi 
Judul penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Muhammad Anas 






















17Dhea Azzahrah Djohan, Skripsi, Pendampngan Psikososial sebagai perlindungan khusus Terhdap 






(PLKSAI) Klaten menggunakan 
tema  
penelitian  







































1). Objek  
Penelitian  
2). Lokasi  
Penelitian 




























2). Lokasi  
Penelitian 
 
B. Kajian Teori  
1. Peran Pekerjaan Sosial 
a. Pengertian Pekerjaan Sosial 
Pekerjaan Sosial sebagai salah satu profesi yang memberikan 
pertolongan pelayanan sosial kepada individu, kelompok dan masyarakat 
dalam meningkatkan keberfungsian sosial mereka dan membantu 
memecahkan masalah-masalah sosial mereka disebut dengan  pekerjaan 
sosial, atau pekerjaan sosial adalah seseorang yang memilki profesi dalam 
membantu orang memecahkan masalah-masalah dan mengoptimalkan 
keberfungsian sosial individu, kelompok dan masayarakat serta 






Terdapat definisi Pekerjaan sosial yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli, sebegai berikut:18 
1. Netting dalam sosial work makro practice, pekerjaan sosial  adalah 
profesi yang memberikan pertolongan pelayanan sosial kepada 
individu, kelompok, dan masyarakat. 
2. Max Siporin menjelaskan pengertian pekerjaan sosial sebagai 
metode intitusi sosial untuk membantu orang-orang guna mencegah 
dan menyelaskan masalah sosial dengan cara memperbaiki dan 
meningkatkan keberfungsian sosialnya. 
Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, pekerjaan sosial 
merupakan profesi pekerja sosial yang memiliki tugas membantu seseorang 
dalam meningkatkan keberfungsian sosialnya. Pekerja sosial, secara 
sederhana dapat didefinisikan sebagai orang yang memiliki kewenangan 
keahlian dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial. 
b. Prinsip-prinsip Pekerjaan Sosial 
Pada umumnya dalam relasi antara Pekerja sosial dengan klien ada 
prinsip-prinsip dasar dalam pekerjaan sosial yang harus diperhatikan oleh 
pekerja sosial. Menurut Henry S. Maas, terdapat enam prinsip dasar 
                                                            







yangmenjadi landasan para praktisi yang bergerak di level mikro. Berikut 
prinsip-prinsip dasar berdasarkan pendaat Hanry Maas:19 
1. Penerimaan (Acceptance)  
Prinsip ini secara mendasar melihat bahwa praktisi harus berusaha 
menerima klien apa adanya, tampa ”menghakimi” klien tersebut. 
Kemampuan praktisi menerima klien (pihak yang membutuhkan 
bantuan) dengan sewajarnya akan dapat banyak membantu 
perkembangan relasi antara prktisi dengan klien. Sehingga klien dapat 
merasa percaya pada praktisi dalam mengungkapkan permasalahanya. 
2. Komunikasi (Communication) 
Prinsip komunikasi ini berkaitan erat dengan kemampuan praktisi 
dalam mengangkap informasi ataupun pesan yang dikemukakan oleh 
klien. Pesan yang disampaikan dapat berbentuk pesan verbal (yang 
diungkapkan klien melalui ucapanya) dan pesan non-verbal (cara duduk 
klien, cara klien menggerakkan tangan, dan sebagainya). Dengan pesa 
non-verbal tersebut, kita bisa menangkap apakah klien sedang merasa 
gembira, sedih, gelisah, cemas, takut dan berbagai ungkapan perasaan 
lainya. 
3. Individualisasi (individulisation) 
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Prinsip individualisasi inn menganggap etiap individu berbeda 
antara satu dengan yang lainya, sehingga seorang praktisi haruslah 
berusaha memahami keunikan dari setiap klien. Dalam proses 
penanganan kasus, praktisi harus brusaha mengembangkan intervensi 
yang sesuai dengan kondisi klienya agar mendapatkan hasil optimal. 
4. Partisipasi (partisipation) 
Prinsip ini mendorong praktisi untuk menjalankan perananya 
sebagai fasilitator. Dari peran tersebut, praktisi diharapkan aka 
mengajak klienya untuk berpartisipasi aktif dalam menghadapi 
permasalahanya yang dihadapinya. 
5. Kerahasiaan (confidentiality) 
Prinsip ini mengharuskan praktisi menjaga kerahasiaan dari kasus 
yang sedang ditanganinya. Sehingga klien merasa lebih aman 
mengungkapkan permasalahanya ataupun peraaan yang dirasakanya. 
6. Kesadaran diri petugas (worker self-awaraness) 
Prinsip kesadaran diri ini menuntut praktisi untuk bersikap 
profesional dalam menjalin relasi dengan klienya. Dalam arti, bahwa 
praktisi harus mampu mengendalikan dirinya sehingga tidak terhanyut 
oleh perasaan ataupun pemasalahan yang di hadapi oleh klien.  
c. Metode Pekerjaan Sosial 
Bidang Pekerjaan sosial mencakup masalah sosial yang terjadi pada 






berbeda ini, metode pekerjaan sosial terbagi atas beberapa level, yaitu 
mikro, mezzo, dan makro. Pada masing-masing bidang garapanya 
tersebut, perkerjaan sosial memiliki metode yang berbeda dalam 
penangananya. 
Berikut menurut Zastrow dalam membagi parktek pekerjaan sosial 
menjadi tiga level praktek.20 
1) Level Mikro 
Pada level ini berbasis individu. Di level ini, metode intervensi 
yang digunakan yaitu metode casework. Selain terhadap individu, 
metode casework juga dapat diterapkan pada keluarga. Metode ini 
terdiri atas serangkaian pendekatan dan teknik untuk membantu 
individu-individu ataupun keluarga yang mengalami permasalahan 
berdasarkan relasi satu per-satu. 
2) Level mezzo 
Pada level mezzo ini berbasis keluarga dan kelompok. Metode  
intervensi yang di gunakan dalam penanganan yaitu family casework 
and family therapy;grupwork dan grup therapy. Level ini 
mengunakan kelompok sebagai media dalam proses pertolonganya. 
Metode ini melibatkan orang-orang dalam kelompok terlibat interaksi 
dan relasi sehingga saling mempegaruhisatu sama lain. 








Pada level mikro ini berbasis oragnisasi dan komunitas. Metode 
intervensi yang bisa digunakan dalam praktek pekerjaan sosial yaiu 
pengorganisaian (community organisation), pengembangan 
masyarkat (community develupment). Di dalamnya terdapat unsur 
perencanaan, pengkoordinasian, dan pengembangan berbagai 
aktifitas pembuatan program kemasyarakatan untuk meningkatkan 
taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat. 
d. Tujuan Pekerjaan Sosial 
Menurut NASW, misi utama dari pekerjaan sosial adalah 
meningkatkan menusia dan membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasar manusia. Adapun misi pekerjaan sosial yang kemudian di artikan 
menjadi pekerjaan sosial adalah sebagai beriku:21 
a. Meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah, mengatasi 
dan perkembangan. 
b. Memperbaiki keefektifan serta bekerja secara manusiawi sistem-sistem 
yang menyediakan orang sumber-sumber dan pelayanan-pelayanan. 
c. Menghubungkan orang-orang dengan sistem yang memberikan 
sumber-sumber, pelayanan-pelayanan dan juga kesempatan-
kesempatan serta mengembangkan dan memperbaiki kebijakan sosial. 
2. Pendampingan Psikososial 
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a. Pengertian Pendampingan Psikososial 
Psikososial adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara kondisi sosial seseorang dengan kesehatan mental atau 
emosionalnya. Dari katanya, istilah psikososial melibatkan aspek 
psikologis dan sosial. Contohnya, hubungan antara ketakutan yang dimiliki 
seseorang (psikologis) terhadap bagaimana cara ia berinteraksi dengan 
orang lain di lingkungan sosialnya. Seseorang yang sehat mentalnya akan 
bereaksi dengan cara yang positif dalam banyak situasi. Berbeda dengan 
orang yang tidak stabil mentalnya, ia akan bereaksi negatif terhadap segala 
sesuatu yang terjadi dalam hidup.22 
Pendampingan merupakan suatu proses pemberian kemudahan 
(fasilitas) yang diberikan pendamping kepada klien dalam mengindetifikasi 
kebutuhan dan memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif 
dalam proses pengembalian keputusan, sehingga kemandirian klien secara 
keberlanjutan dapat diwujudkan. 
Pendampingan psikososial merupakan paduan antara penanganan 
psikologis dan penanganan sosial. Paduan ini menyatukan 
penangananpsikologis yang bertumpu pada pemahaman interpersonal 
                                                            
22 Dhea Azzahrah Djohan, Skripsi, Pendampngan Psikososial sebagai perlindungan khusus Terhdap 






korban dengan persoalan sosial budaya yang melingkupi kehidupan 
korban.23 
b. Tujuan Pendampingan Psikososial 
Pendampingan sosial/Psikososial bertujuan untuk:24 
1. Membantu korban mengembil keputusan terbaik bagi dirinya dalam 
mengatasi masalah sekarang. 
2. Membantu korban menemukan dan menggunakan potensi-potensi 
dirinya. 
3. Membantu korban mencegah dan menghadapi masalah di masa 
mendatang. 
c. Dasar Hukum Pendampingan Psikososial 
Adapun Dasar hukum pendampingan Psikososial diatur dalam 
beberapa Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yakni: 
1) Dalam UU No. 23 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga pada Pasal 10 menentukan: 
        “Korban berhak mendapatkan pendampingan oleh pekerja  
sosial dan bantuan hukum pada setiap tingkat proses pemeriksaan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. 
                                                            
23http://www.savyamirawcc.com/publikasi/pendampingan-psikososial-korban-kekerasan-terhadap-
perempuan, pendampingan psikososial korban kekerasan terhadap perempuan, di akses pada 04 juli 
2020. 
24 Kartika Al ashzim, Skripsi: Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Psikososial Anak Korban 
Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten 






2) Dalam UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU  No. 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak pada Pasal 69A huruf C 
menentukan bahwa: 
       “Perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan seksual 
dilakukan melalui upaya pendampingan psikososial pada saat 
pengobatan sampai pemulihan”. 
d. Tahapan-Tahapan Pendampingan 
Pendampingan dalam istilah ilmu kesejahteraan sosial serta intervensi 
maka berikut tahapan-tahapan intervensi dalam kesejahteraan sosial 
yaitu:25 
1. Engagement merupakan kontak awal antara pekerja sosial dengan klien 
beserta dengan keluarganya. Tujuan utama dilakukan kontak awal 
adalah membangun repport yang nyaman memfasilitasi pengembangan 
suatu hubungan kerja dan menempatkan pekerja sosial sebagai titik 
utama dalam kontak dengan klien. 
2. Assasment merupakan suatu tahap analisis terhadap masalah yang 
dihadapi oleh klien. Assasment merupakan kunci dalam memberikan 
profil dasar bagi rujukan layanan awal, pengembangan rencana 
pelayanan, dan kriteria evaluasi hasil dari pelayanan instrumen formal 
digunakan untuk mengumpulkan informasi seperti data dasar klien, 
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informasi dan situasi kehidupan, sejarah dan situasi pribadi, relasi dan 
dukungan sosial, pendidikan, kesehatan, keberfungsian psikososial dan 
status mental, status fungsi kebutuhan dan isu-isu layanan, dan isu-isu 
legal. 
3. Perencanaan Intervensi merupakan suatu pemilihan strategi, teknik dan 
metode yang di dasarkan pada proses Assasment. 
4. Pelaksanaan Intervensi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
menghasilkan perubahan pada diri klien, keluarga dan lingkungannya. 
Tahap ini mencangkup dua hal, yaitu direct service atau pelayanan 
langsung dan indirect service atau pelayanan tidak langsung. 
Manajemen kasus dalam tahap pelayanan langsung atau direct service 
harus mampu mendampingi dan mendukung klien untuk melakukan 
perubahan lebih baik, agar bisa lebih semangat menjalani hidup dan bisa 
memiliki keahlian agar dapat membanggakan dirinya sendiri dan 
orang lain. Sedangkan pelayanan tidak langsung atau indirect service 
merupakan manajemen kasus menghubungkan klien dengan sistem 
sumber daya yang dibutuhkan berupa lembaga sosial dan juga lembaga 
yang dapat menjadi mutual care bagi klien, dan juga seorang manajer 
kasus perlu melakukan intervensi terhadap keluarga klien atau teman 
klien agar klien bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan oleh klien. 
5. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 






serta dampak yang ditimbulkan dari proses pendampingan, 
sehinggamemperoleh dasar yang kuat untuk menetapkan langkah 
selanjutnya (apakah perlu diterminasi, dirujuk atau dilanjutkan kembali 
proses pendampingan). 
6. Terminasi merupakan tahap pengakhiran dari proses pendampingan 
yang di lakukan oleh pekerja sosial. Terminasi ini setidaknya disertai 
kesamaan pandangan antara pekerja sosial dan klien terkait tujuan 
dilakukan pendampingan.selain itu, terminasi juga dapat dilakukan 
apabila pekerja sosial merasa klien sudah dapat mengatasi masalahnya 
atau terminasi dilakukan atas dasar tidak terjalinnya relasi yang baik 
antara pekerja sosial dan klien. Dalam bentuk lain, terminasi dapat 
dilakukan dengan rujukan yaitu suatu kegiatan merancang, 
melaksanakan, mensupervisi, mengevaluasi dan menyusun laporan 
kegiatan rujukan penerima program pelayanan kesejahteraan sosial. 
Ada beberapa pendampingan yang perlu diperhatikan dalam penanganan 
korban kekerasan seksual, pendampingan melalui empat aspek yaitu : 
aspek hukum, psikologis, medis dan sosial.26 
1) Pendampingan medis perlu dilakukan berkaitan dengan kesehatan 
korban, baik yang berkaitan dengan anggota badan ataupun yang 
berkaitan dengan organ reproduksi. Pendampingan medis dilakukan 
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segera setelah kejadian kekerasan seksual. Misalnya dengan 
melakukan visum atau perawatan pada luka. Visum dilakukan 
sebagai bukti di persidangan. 
2) Pendampingan hukum dilakukan di kepolisian ataupun pengadilan 
sebagai upaya memberikan agar korban mendapatkan keadilan, 
pelaku mendapatkan sanksi serta menghindari jatuhnya korban 
selanjutnya. Pendampingan hukum dilakukan setelah adanya 
pelaporan kasus korban kekerasan seksual dari korban, keluarga atau 
masyarakat. 
3) Pendampingan psikologis di lakukan agar abak korban kekerasan 
seksual tidak mengalami depresi atau trauma. Trauma merupakan 
sisa emosi yang tidak terselesaikan akibat pengalaman traumatik. 
Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) merupakan gangguan 
kecemasan yang terdapat dalam diri seseorang yang mengalami atau 
menyaksikan kejadian kekerasan atau psikologis yang berada di luar 
pengalaman manusia normal. 
4) Pendampingan sosial berupa pengembalian nama baik, yaitu 
pernyataan bahwa mereka tidak bersalah dengan memperlakukannya 
secara wajar. Pendampingan sosial tidak hanya di lakukan kepada 
korban dan keluarga tetapi dilakukan pada masyarakat. 






memberikan konseling, informasi dan edukasi kepada tokoh 
masyarakat atau lingkungan sekitar rumah korban. 
3. Anak Korban Kekerasan Seksual 
a. Pengertian Anak 
Anak adalah generasi masa depan bangsa dan generasi penerus, cita-
cita bangsa, sehingga Negara berkewajiban memenuhi hak setiap anak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi, perlindungan 
dari tindak kekerasan dan diskriminalisasi.27 Menurut Pasal 1 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 
Anak, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 
18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.28 
Jika di cermati secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa rentang usia 
anak terletak pada skala 0 sampai 18 tahun. Penjelasan mengenai batas usia 
18 tahun di tetapkan berdasarkan pertimbangan kematanga sosial, 
kematangan pribadi dan kematangan mental seseorang yang umumnya 
dicapai setekah seseorang melampui usia   18 tahun. 
b. Hak-hak Anak 
Negara menjunjung tinggi hak asasi manusia, termasuk di dalamnya 
hak asasi manusia yang di tandai dengan adanya jaminan perlindungan dan 
pemenuhan hak anak dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 
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Indonesia tahun 1945. Menurut Undang Nomer 23 Tahun 2002 Tentang 
Pelindungan Anak, dijelaskan bahwa hak anak adalah bagian dari hak asasi 
manusia yang wajib dijamin dilindungi, dan dipenuhi oleh orangtua, 
keluarga, masyarakat, pemerintah dan nergara.29 
PBB juga telah mengesahkan konvensi Hak-Hak Anak (Convention 
on the Rights of the Child) untuk memberikan perlindungan terhadap anak 
dan menegaskan hak-hak anak di seluruh dunia pada tahun 1989. Konvensi 
ini telah diratifikasi oleh indonesia dengan keputusan presiden nomer 36 
tahun 1990.Hak-hak anak menurut Konvensi hak-hak anak dikelompokkan 
dengan empat kategori, yaitu:30 
1) Hak kelangsungan Hidup, merupakan hak untuk melestarikan dan 
mempertahankan hidup dan hak memperoleh standar kesehatan dan 
perawatan sebaik-baiknya. 
2) Hak Perlindungan, merupakan hak mendapat perlindungan dari 
diskriminasi, eksploitasi, kekerasan dan keterlantaran. 
3) Hak Tumbuh kembang, merupakan hak memperoleh pendidikan dan 
hak mencapai standar hidup yang layak bagi perkembangan fisik, 
mental,spritual, moral dan sosial. 
4) Hak Berpartisipasi, merupakan hak untuk menyatakan pendapat dalam 
segala hal yang mempengaruhi anak. 
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c. Kekerasan Terhadap Anak 
1. Pengertian Kekerasan  
Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan 
seksual kerena anak selalu di posisikan sebagai sosok lemah atau yang 
tidak berdaya dan memiliki ketergantungan yang tinggi dengan orang-
orang desawa disekitarnya.31Abuse adalah kata yang diterjemahkan 
menjadi kekerasan, penganiayaan, penyiksaan dan perlakuan salah. 
Dalam The Sosial Work Dictionary, Barker mendefisinikan kekerasan 
(Abuse) adalah perilaku tidak layak mengakibatkan kerugian atau 
bahaya secara fisik, psikologis atau finansial, baik yang dialami 
individu maupun kelompok.32 
Kekerasan Seksual (sexual abuse) merupakan pemaksaan 
hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap 
dalam lingkup rumah tangga tersebut (seperti istri, anak dan 
pekerja rumah tangga). Selanjutnya dijelaskan bahwa sexual buse 
adalah setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, 
pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan atau tidak 
disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan 
komersil dan atau tujuan tertentu. 
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2. Bentuk-Bentuk Kekerasan Terhadap Anak 
Kekerasan terhadap anak dapat menimbulkan kerugian atau bahaya 
bagi anak-anak baik secara fisik maupun emosional. Menurut Suharto 
mengelompokan kekerasan terhadap anak menjadi empat bentuk yaitu 
sebagai berikut:33 
1) Kekerasan anak secara fisik (physical abuse), dapat berupa 
penyiksaan, pemukulan, dan penganiayaan terhadap anak, dengan 
atau tampa , mengunakan benda-benda tertentu, yang menimbulkan 
luka-luka fisik atau kematian pada anak. 
2) Kekeraan anak secara psikis (psychological abuse) meliputi kata-
kata kotor dan kasar, memperlihatkan gambar-gambar atau film-
film pornografi pada anak. Anak yang mengalami hal ini akan 
menunjukkan gejala perilaku maladaftif, seperti menarik diri, 
pemalu, menangis jika didekati, takut keluar rumah dan takut 
bertemu dengan orang lain. 
3) Kekerasan anak secara seksual (sexual abuse)  dapat berupa 
perlakuan pra-kontak seksual antara anak dengan orang yang lebih 
besar (melalui kata, sentuhan, gambar visual), maupun perlakukan 
kontak seksual secara langsung antara anak dengan orang dewasa 
(pemerkosaan dan eksploitasi seksual). 
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4) Kekerasan anak secara sosial (sosial abuse) dapat mencakup 
penelantaran anak dan eksploitasi anak, penelantaran anak adalah 
sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian 
yang layak terhadap proses tumbuh-kembang anak. Misal anak 
dikucilkan, diasingkan dari keluarga atau tidak diberika pendidikan 
dan perawatan kesehatan yang layak.  
d. Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
1. Pengertian Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 
peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja, tetapi 
anak-anak juga menjadi korban. Kekerasan seksual terhadap anak 
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Siapapun bisa menjadi 
pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Kegiatan-kegiatan kekerasan 
seksual terhadap anak tersebut tidak harus melibatkan kontak badan 
antara pelaku dengan anak sebagai korban.  
Kekerasan seksual menunjuk kepada setiap aktivitas seksual, 
bentuknya dapat berupa penyerangan atau tampa penyerangan. 
Kategori penyerangan, menimbulkan penderitaan berupa cedera fisik 






dipeluk, dengan paksa, diremas, dipaksa onani, oral seks, anal seks, 
diperkosa.34 
Maka dari itu, menurut Lyness (Maslihah,2006) kekerasan 
seksual terhadap anak meliputi tindakan menyentuh atau mencium 
organ seksual anak, tindakan seksual; atau pemerkosaan terhadap anak, 
memperlihatkan media atau benda porno, menunjukkan alat kelamin 
pada anak dan sebagainya.35 
2. Faktor-faktor Penyebab Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Menurut Arist Merdeka Sirait, Ketua Komisi Nasional (Komnas) 
Perlindungan Anak menyatakan bahwa ada empat faktor yang 
menyebabkan kekerasan seksual pada anak bisa terjadi, sebegai 
berikut:36 
a Faktor pertama adalah ada anak yang berpotensi menjadi korban. 
Anak-anak tersebut cenderung penakut, berbaju ketat, dan 
hiperaktif. Sehingga orang tua harusnya waspada jika anak sering 
bermain di rumah tetangga yang tidak ada anak kecilnya, anak 




35Ivo Noviana, “Kekerasan Seksual Terhadap Anak: Dampak Penangananya”, Sosio Informa, 
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b Faktor Kedua adalah ada anak atau orang dewasa yang 
berpotensi menjadi pelaku kekerasan. “Akibat dari meniru dari 
orang tua, tv, video game, dan film. rata-rata anak yang menjadi 
pelaku karena mereka merupakan korban kekerasan seksual. 
Sedangkan untuk pelaku orang dewasa, yang berpotensi menjadi 
pelaku adalah mereka yang kecanduan pornografi, miras, dan 
narkotika. 
c Faktor ketiga adalah adanya peluang kekerasan. Anak hal ini bisa 
terjadi karena kekurangan pengawasan dan perlindungan orang 
dewasa terhadap anak-anak. Kondisi yang menyebabkan hal 
tersebut dapat terjadi, antara lain anak hanya tinggal dengan 
pembantu atauayah tiri atau ibu tiri atau pamanya saja. Anak juga 
hendaknya tidak di biarkan sendiri di toilet dan ruang terbuka. 
Selain itu, anak semestinya di awasi walaupun sedang bermain 
dengan orang dewasa. Anak harus di ajarkan potensi bahaya. Ajari 
anak agar jangan mau bila disentuh bagian tubuhnya dan rutin 
diajak berdialog. 
d Faktor keempat adalah ada pencetus dari korban. Anak yang 
biasanya menjadi pencetus adalah yang sering dipeluk, dipangkul, 
dan di cium tetapi berani menolak. Sedangkan untuk pelaku yang 
menjadi pencetus biasanya memiliki dorongan seksual yang tidak 






3. Ciri-ciri Anak Korban Kekerasan Seksual 
Kasus pelecehan seksual pada anak jarang terungkap di 
lingkungan masyarakat. Menurut Brown (dalam Tishelman, 2010) 
mengemukakan bahwa anak tidak mungkin untuk mengakui kesalahan 
atau mengungkapkan mereka menjadi korban pelecehan seksusal. 
Sedangkan menurut Calhoun dan Acocela (1995), anak yang rentan 
menjadikorban kekerasan seksual adalah anak yang berusia 3 sampai 
17 tahun.37 
Gejala dekpresi sering dilaporkan terjadi pada anak-anak yang 
mengalami sexual abuse dan biasanya disertasi dengan rasa malu, 
bersalah dan perasaan-perasaan sebagai korban yang mengalami 
kerusakan permanen. 
Ciri-ciri umum anak yang mengalami kekerasan seksual (sexual 
abuse) dalam penjelasan Charles Zastrow dalam Suharto, yakni: 
1.  Tanda-tanda perilaku 
1) Perubahan-perubahan mendadak pada perilaku: dari bagian ke 
depresi atau permusuhan, dari persahabatan ke isolasi, atau dari 
komunikatif ke penuh rahasia. 
2) Perilaku ekstrim: perilaku yang secara komparatif lebih agresif 
atau pasif dari temen yang lama. 
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4. Ciri-ciri Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Hampir setiap kasus yang di ungkap, pelaku dari kekerasan 
seksual terhadap anak adalah orang yang dekat dengan korban, tak 
sedikit pula pelakunya adalah orang yang memiliki dominasi atas 
korban, seperti orang tua danguru, kemampuan pelaku menguasai 
korban, baik dengan tipu daya maupun ancaman dan kekeraan, 
menyebabkan kejahaan ini sulit dihindari. Adapun pelaku kekerasan 
seksual terhadap anak dibagi dua dalam kategori berdasarkan identitas 
pelaku, yaitu:38 
1. Familial Abuse 
Yang termasuk dalam familial abuse adalah incest.Kekeraan 
seskual dimana antara korban dan pelaku masih dalam hubungan 
keluarga inti, termasuk seseorang yang menjadi pengganti orang 
tua, misalnya ayah tiri, paman, kekasih, pengasuh atau orang yang 
dipercayai merawat anak. 
2. Extra Familial Abuse 
Pelaku yang melakukan kekerasan seksual pada anak adalah 
orang lain di liar keluarga korban. Pada pola pelecehan seksual di 
luar keluarga, pelaku biasanya orang dewasa yang di kenal oleh 
sang anak dan telah menbangun relasi dengan anak tersebut, 
                                                            







kemudian membujuk sang anak ke dalam situasi dimana pelecehan 
seksual di lakukan. Sering mendapat imbalan tertentu yang tidak 
didapatkan oleh anak dirumahnya. 
e. Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis baik 
pada anak maupun pada orang dewasa. Namun, kasus kekerasan seksual 
sering tidak terungkap karena adanya penyangkalan terhadap peristiwa 
kekerasan seksual yang terjadi. Lebih sulit lagi adalah jika kekerasan 
seksual ini terjadi pada anak-anak, karena anak-anak korban kekerasan 
seksual tidak mengerti bahwa dirinya menjadi korban.  
Dampak jangka panjang kekerasan seksual terhadap anak yaitu 
anak yang menjadi korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak 
memiliki potensi untuk menjadi pelaku kekerasan seksual di kemudian 
hari. Ketidakberdayaan korban saat menghadapi tindakan kekerasan 
seksual di masa kanak-kanak, tanpa disadari digeneralisasi dalam persepsi 
mereka bahwa tindakan atau perilaku seksual bisa dilakukan kepada figur 
yang lemah atau tidak berdaya. 
Menurut Finkelhor dan Browne (Tower, 2002) mengkategorikan 
empat jenis dampak trauma akibat kekerasan seksual yang dialami oleh 
anak-anak, yaitu:39 
                                                            






1. Pengkhianatan (Betrayal). Kepercayaan merupakan dasar utama bagi 
korban kekerasan seksual. Sebagai seorang anak, mempunyai 
kepercayaan kepada orangtua dan kepercayaan itu dimengerti dan 
dipahami. Namun, kepercayaan anak dan otoritas orangtua menjadi hal 
yang mengancam anak. 
2. Trauma secara Seksual (Traumatic sexualization). Russel (Tower, 
2002) menemukan bahwa perempuan yang mengalami kekerasan 
seksual cenderung menolak hubungan seksual, dan sebagai 
konsekuensinya menjadi korban kekerasan seksual dalam rumah 
tangga. Finkelhor (Tower, 2002) mencatat bahwa korban lebih 
memilih pasangan sesama jenis karena menganggap laki-laki tidak 
dapat dipercaya. 
3. Merasa Tidak Berdaya (Powerlessness). Rasa takut menembus 
kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan dialami oleh 
korban disertai dengan rasa sakit. Perasaan tidak berdaya 
mengakibatkan individu merasa lemah. Korban merasadirinya tidak 
mampu dan kurang efektif dalam bekerja. Beberapa korban juga 
merasa sakit pada tubuhnya. Sebaliknya, pada korban lain memiliki 
intensitas dan dorongan yang berlebihan dalam dirinya (Finkelhor dan 
Browne, Briere dalam Tower, 2002). 
4. Stigmatization. Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, 






akibat ketidakberdayaan dan merasa bahwa mereka tidak memiliki 
kekuatan untuk mengontrol dirinya. Anak sebagai korban sering 
merasa berbeda dengan orang lain, dan beberapa korban marah pada 
tubuhnya akibat penganiayaan yang dialami. Korban lainnya 
menggunakan obat-obatan dan minuman alkohol untuk menghukum 
tubuhnya, menumpulkan inderanya, atau berusaha menghindari 
memori kejadian tersebut (Gelinas, Kinzl dan Biebl dalam Tower, 
2002) 
4. Peran Pekerja Sosial daalam Pendampingan Psikososial Anak Korban 
Kekerasan Seksual.  
Dalam menjalankan fungsi sebagai pekerja sosial, ada peran-peran  yang 
dapat dijalankan dalam proses pemberian bantuan terhadap klien. Dalam hal 
ini ada berbagai peran yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial dalam 
menangani anak korban kekerasan seksual. Peran yang dilakukan oleh pekerja 
sosial dalam menangani anak yang membutuhkan pendampingan dan 
perlindungan itu tidak tunggal, tetapi jamak. Dalam arti, peranan yang satu 
dengan peranan yang lainnya saling menunjang dan saling melengkapi. Peran 
pekerja sosial muncul karena adanya fungsi yang diembannya. 
Menurut Huda (2009) dan Suharto (2011), peran pekerja sosial adalah 
sebagai berikut:40 
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a) Peran sebagai penghubung. Pekerja sosial menghubungkan klien dengan 
sistem sumber yang diperlukan. 
b) Peran sebagai pemungkin. Pekerja sosial berperan sebagai konselor 
dengan berupaya untuk memberikan peluang agar kepentingan dan 
kebutuhan klien tidak terhambat. 
c) Peran sebagai mediator. Pekerja sosial sebagai penengah antara klien 
dengan pihak yang berkonflik 
d) Peran sebagai advokat. Pekerja sosial berupaya untuk melindungi hak-hak 
dan kepentingan klien serta menyediakan pelayanan yang dibutuhkan, 
dan mengembangkan program. 
e) Peran sebagai perunding. Peranan ini muncul ketika pekerja sosial dan 
klien mulai bekerja sama. Ini merupakan kolaborasi antara klien dan 
pekerja sosial yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
f) Peran sebagai pelindung. Pekerja sosial berusaha melindungi klien dari 
orang-orang yan berisiko terhadap kehidupan sosialnya. 
g) Peran sebagai fasilitator. Pekerja sosial membantu klien untuk dapat 
berpartisipasi, berkontribusi, mengikuti keterampilan baru, dan 
menyimpulkan apa yang telah dicapai klien. 
h) Peran sebagai inistiator. Pekerja sosial memberikan perhatian pada 
masalah atau hal-hal yang berpotensi menjadi masalah. 
i) Peran sebagai negosiator. Peran iniditunjukkan pada klien yang 






mencapaikesepakatan kedua belah pihak. Seorangnegosiator berada pada 
salah satu yangsedang berkonflik 
j) Peran sebagai pendidik. Pekerja sosial berupaya untuk meingkatkan 
kekurangan pengetahuan dan keterampilan klien. 
Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2016 pasal 68 Tentang Pekerja 
sosial, Peran Pekerja sosial /TKS sebagai berikaut: 
1. membantu, melindungi, dan mendampingi Anak dengan melakukan 
konsultasi sosial dan mengembalikan kepercayaan diri Anak;  
2. memberikan pendampingan dan advokasi sosial;  
3. menjadi sahabat Anak dengan mendengarkan pendapat Anak dan 
menciptakan suasana kondusif;  
4. membantu proses pemulihan dan perubahan perilaku Anak;  
5. membuat dan menyampaikan laporan kepada Pembimbing 
Kemasyarakatan mengenai hasil bimbingan, bantuan, dan pembinaan 
terhadap Anak yang berdasarkan putusan pengadilan dijatuhi pidana atau 
tindakan; 
6. memberikan pertimbangan kepada aparat penegak hukum untuk 
penanganan rehabilitasi sosial Anak;  
7. mendampingi penyerahan Anak kepada orang tua, lembaga pemerintah, 
atau lembaga masyarakat; dan melakukan pendekatan kepada masyarakat 
agar bersedia menerima kembali Anak di lingkungan sosialnya. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan peneliti 
dapat secara langsung terlibat dan berinteraksi dengan subjek penelitian. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.41 
 Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian 
ini berharap didapatkan hasil penelitian yang menyajikan data akurat dan 
digambarkan secara jelas dari kondisi sebernarnya mengenai gambaran Peran 
Pekerja Sosial dalam pendampingan psikososial anak korban kekerasan 
seksual di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) ”Bina 
Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
 Jenis Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 
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memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tampa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang 
diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu variabel.42 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan 
penelitian atau tempat yang menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan.43 dalam hal ini peneliti memilih lokasi di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga (LK3) ”Bina Sejahtera” Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo. Lembaga ini di pilih karena LK3 ” Bina Sejahtera” Merupakan 
Center Link (Pusat Jaringan) terhadap sumber-sumber rujukan penanganan 
masalah keluarga. 
C. Subyek Penelitian  
Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, 
agar kriteria sampel yang diperoleh sesuai dengan yang tujuan peneliti. 
Purposive adalah  teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya, orang tersebut dianggap paling tahu tentang 
apa yang diharapkan  oleh peneliti, sehingga akan memudahkan peneliti untuk 
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menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.44 Adapun syarat 
pengambilan informan yaitu: Pertama, Tenaga Kerja Dinas Sosial. Kedua, 
Lama bekerja minimal 1 tahun. Ketiga,Aktif dalam program sosial. 
Keempat,Pengurus resmi dalam Struktur Lembaga Konsultasi kesejahteraan 
Keluarga (LK3) Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. 
Lofland dalam  Meleong mengungkapkan sumber data yang paling 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen  dan lain-lain. Berkaitan dengan hal 
tersebut pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis, foto dan statistik.45 
 Adapun Subyek yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Pekerja Sosial 
Adapunsubyek penelitian yang menjadi sumber informasi dalam 
penelitian yaitu Bapak Azwin Sahrul Rizal selaku pekerja sosial. Dari 
pekerja sosial peneliti akan memperoleh data tentang bagaimana Peran 
pekerja sosial dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual dan 
bentuk pendampigan terhadap anak korban kekerasan seksual. 
b) Kabid. Pemberdayaan sosial LK3 “Bina Sejahtera”  
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Kabid. Pemberdayaan Sosial  yaitu Ibu Rigustina sebagai subyek 
penelitian untuk memberi data terkait tahapan-tahapan serta peran pekerja 
sosial dalam mengangani kasus kekerasan seksual terhadap anak. Selain 
itu, juga sebagai sumber informasi mengenai sejarah dan pelayanan LK3 
terhadap sosial. 
c) Psikolog 
Ibu Ranti selaku psikolog LK3 Bina sejahtera yang akan menjadi subyek 
penelitian mengenai tahapan dan peran pekerja sosial dalam 
mendampingi anak korban kekerasan seksual. Dari psikolog ini juga 
diharapkan nantinya akan mendapatkan data tentang gambaran mengenai 
kondisi kejiwaan dan emosional yang dialami anak korban kekerasan 
seksual. 
d) Anak Korban Kekerasan Seksual 
( FM dan NM) selaku korban  juga menjadi subyek penelitian. Mereka 
sebagai informan dalam penelitian  untk memperoleh data tentang 
tahapan  dan peran yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam  menangani 
kasus mereka.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik pengumpulan 
data kualitatif. Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 
yang di butuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada 






responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Observasi    
Observasi ialah suatu proses atau aktivitas untuk mengamati suatu 
fenomena atau seseorang dengan cermat untuk mendapatkan informasi dan  
membuktikan kebenaran suatu penelitian. Sehingga  semua kegiatan atau 
objek yang berlangsung tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara 
nyata yang kemudian diamati dan dicatat. Pada saat peneliti melakukan 
observasi dengan pokok permasalahan yang sudah disusun oleh peneliti 
bahwa pada tahapan-tahapan yang di lakukan oleh pekerja sosial dalam 
menangani kasus pada setiap klien menggunakan 6 hal yaitu Kontak awal 
(Engagement), Assesment, Perencanaan Intervensi, Pelaksanaan Intervensi, 
Evaluasi, Terminasi. Dari rangkaian tahapan tersebut peneliti dapat 
mengetahui data yang terjadi dilapangan pada saat pekerja sosial menjalankan 
tugas dang tanggung jawab sebagai pelayan sosial dalam menangani beberapa 
kasus. Selain hal tersebut peneliti juga mengetahui peran apa saja yang 
diberikan oleh pekerja sosial terhadap korban dari berbagai kasus. Dengan 
demikian peneliti dapat menemukan jawaban berupa data yang selama ini 
menjadi pokok permsalahan yang bersumber dari beberapa informan saat 
melakukan observasi. 






Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 
langsung.46 Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi 
terstruktur karena peneliti ingin proses wawancara tersebut tidak 
terkesan kaku tetapi tidak keluar dari tema dan alur pembicaraan dan 
tentunya tidak keluar dari pedoman wawancara yang menjadi patokan. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti saat melakukan penelitian di 
LK3 Bina Sejahtera bahwa tahapan dalam pendampingan yang dilakuka 
oleh pekerja sosial ialah ada (6) yaituangangement, 
assessment,perencanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi, 
terminasi. begitu juga peran pekerja sosial dalam menangani korban 
anak kekersan seksual ialah berperan sebagai penghubung, Konselor, 
mediator, advokat, perunding, pelindung, dan pendidik. Pekerja sosial 
LK3 Bina Sejahtera lebih dominan mengunakan peran sebagai konselor 
dan advokat pada saat melakukan pendampingan psikososial yang 
diberikan kepada klien anak korban kekerasan seksual. 
3) Dokumentasi   
Teknik dokumentasi ialah teknik pengumpulan data atau informasi 
berupa tulisan, gambar, maupun foto.47Teknik dokumentasi ini 
merupakan salah satu metode pengumulan data kualitatif dengan 
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melihat atau menganalis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh oran lain tentang subjek. Teknik dokomentasi ini 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 
tertulis dan dokumen lainya yang tertulis atau dibuat langsung oleh 
subjek yang bersangkutan. 
Dalam teknik dokumentasi ini, peneliti akan memperoleh data dan 
informasi yang berkaitan dengan Peran Pekerja Sosial dalam pendampingan 
psikososial Anak korban kekerasan seksual di lembaga konsultasi 
kesejahteraan keluarga (LK3) ”Bina Sejahtera” kabupaten probolinggo. 
E. Analisis Data   
 Analisis data yaitu suatu proses untuk mereview, memeriksa data 
kemudian mengintrepretasikan data yang sudah terkumpul mulai dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga dapat menjelaskan atau 
menggambarkan fenomena yang terjadi.48Teknik analisis data yang digunakan 
oleh peneliti yaitu model Miles dan Huberman.   
Langkah-langkah analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yaitu sebagai berikut: 








Reduksi data ini menunjuk pada proses pemilihan, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, penyederhanaan dan membuang hal-hal yang tidak 
perlu.49 Dengan begitu data yang telah direduksi akan memberikan  
gambaran yang jelas sehingga dapat membantu peneliti  agar mudah 
dapat melakukan pengumpulan data.  
b. Data Display (Penyajian data)  
Data display atau penyajian data dalam penyampaian informasi 
berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian untuk 
disusun secara baik, runtut sehingga mudah dapat dipahami. 
c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  
Setelah reduksi data dan penyajian data  maka langkah terakhir yaitu 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan disini ialah 
upaya mengartikan data yang sudah diperoleh dengan melibatkan 
pemahaman peneliti. Dalam hal ini yang dimaksud yaitu akan 
menyimpulkan data mengenai Peran Pekerja Sosial dalam 
Pendampingan Psikososial Anak Korban Kekerasan Seksual. 
F. Keabsahan Data  
Penelitian kualitatif sangat membutuhkan kebenaran yang objektif. Agar 
penelitian dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah salah 
satu caranya yaitu menggunakan triangulasi. Penelitian ini menggunakan 
                                                            






triangulasi sumber data yaitu menggali informasi tertentu  dengan berbagai 
metode dan perolehan sumber data. Triangulasi adalah pengunaan lebih dari 
satu sumber, dimana jika dijabarkan lebih dalam, sumber yang di maksud 
dapat berarti banyak hal, seperti perspektif, metodologi, teknik pengumpulan 
data dan  lain sebagainya. Dalam  keabsahan data ini peneliti menggunakan 
metode triangulasi sumber.  Metode tersebut dipilih oleh peneliti dalam 
memvalidasi data dengan cara mendapatkan data lebih dari satu narasumber. 
Adapun narasumber yang menjadi sasaran peneliti dalam memperoleh data 
yaitu Dra. Rigustina selaku Kabid.Pemberdayaan Sosial, Bapak Aswin Sahrul 
Rizal selaku Pekerja Sosial, Ibu Ranti Selaku Psikolog dan (FM.NM) Anak  
Korban kekerasan Seksual. Penentuan narasumber peneliti menggunakan 
beberapa ketentuan sehingga sesuai dengan tujuan yang dibuat oleh peneliti. 
Dalam penentuan narasumber peneliti lebih fokus pada struktur kepengurusan 
LK3 serta korban kekerasan seksual. 
G.  Tahap-tahap Penelitian  
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi 3 
tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap 
penyelesaian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1) Tahap Pra Lapangan  






Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti melakukan 
beberapa hal diantaranya menentukan judul penelitian, latar 
belakang masalah, kajian kepustakaan, fokus masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, pemilihan lapangan, penentuan 
jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, dan rancangan 
pengumpulan data yang sesuai dengan judul peneli. 
b. Menentukan obyek penelitian 
Penentuan obyek penelitian dilakukan sesuai dengan judul 
peneliti yaitu pada lembaga LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo. 
c. Mengurus surat perizinan 
Sebelum dilakukan penelitian,  peneliti harus memenui syarat-
syarat administrasi yang menjadi SOP dari lembaga yaitu 
membawa surat izin penelitian resmi dari perguruan tinggi. 
d. Memantau, mengecek dan menilai keadaan lapangan 
Dalm hal ini peneliti melakukan analisis lapangan sebagai bentuk 
pengamatan terhadap keadaan lapangan. 






Informan adalah sumber memperoleh data, dengan demikian 
peneliti dalam menentukan informan menggunakan metode 
purposive sumpling supaya tepat sasaran. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Seorang peneliti dalam melakukan proses penelitian perlu 
menyiapkan beberapa hal pada saat dilapangan salah satu 
diantaranya ialah pedoman wawancara. Hal ini harus tersusun 
dengan rapi agar informan dapat memahami setiap pertanyaan. 
g. Mempersiapkan persoalan etika penelitian 
Etika merupakan sikap penting yang harus dimiliki oleh peneliti 
pada saat melakukan penelitian. Etika yang baik akan 
mendapatkan penyambutan yang baik pula oleh informan, dan 
informan dengan senang hati memberi beberapa sumber data 
yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap tempat penelitian LK3 
Bina Sejahtera, hal ini bertujuan supaya peneliti dapat memahami 
latar penelitian. Disamping itu peneliti juga mempersiapkan diri 






b. Memasuki atau turun ke lapangan penelitian 
Pada saat turun lapangan peneliti melakukan beberapa hal yaitu 
mempersiapkan perlengkapan penelitian seperti pedoman 
wawancara, alat rekam dan tidak lupa etika. 
c. Mengakrabkan hubungan dengan informan. 
Sebuah hubungan yang baik antara peneliti dan informan perlu 
dibangun pada saat melakukan wawancara. seperti yang 
dilkaukan oleh peneliti dengan cara mengakrabkan diri dengan 
informan. Karena hal tersebut sangat berdampak baik dalam 
proses penelitian untuk mendaptkan data yang diinginkan. 
Hubungan komunikasi yang baik akan menghasilkan frekuensi 
positif antar sesama. 
d. Menggali dan mengumpulkan data. 
Proses menggali dan mengunpulkan data peneliti melakukan 
beberapa hal dalam memperolehnya yaitu dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dari ketiga hal tersebut peneliti 
dapat mengumpulkan data sehingga dapat dideskripsikan dan 
disajikan dalam tulisannya. 






Evaluasi data merupakan proses akhir dari tahapan pelaksanaan 
penelitian. Peneliti melakukan evaluasi terhadap data yang 
didapat dari beberapa informan karena data yang diperoleh perlu 
diidentifikasi supaya sesuai dengan pokok permsalahan.  
 3. Tahap Penyelesaian   
a  Menganalisis data 
Menganalisis data adalah proses pengamatan yang 
dilakukan peneliti teradap data yang diperoleh. Dalam proses 
menganalisis data peneliti melakukan beberapa langkah yaitu 
reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. 
b Menyajikan data dalam bentuk laporan 
Setelah melakukan serangkaian tahap-tahap 
pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan penyajian data 
dari hasil penelitian yang dilakukan. Hal ini peneliti dapat 
mendeskripsikan hasil data penelitian sesuai dengan pokok 
permasalahan. 
c  Menyempurnakan laporan dengan merevisi data. 
Revisi data merupakan akhir dari tahap 






tersebut merupakan bentuk penyempurnaan dalam sebuah 







PENYAJIAN DATA DAN ANALSIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Pengertian LK3 dan Sejarah LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten 
Probolinggo. 
Sebagai salah satu langkah pemerintah, dalam hal ini Kementrian 
Sosial Republik Indonesia telah membentuk Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga (LK3). Sesuai dengan Permensos Nomer 16 Tahun 
2013 Tentang LK3, di jelaskan bahwa Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga (LK3) adalah Unit Pelayanan Sosial Terpadu yang melaksanakan 
penanganan masalah psikososial keluarga untuk mewujudkan ketahanan 
keluarga. Perubahan paradigma Pelayanan LK3 yang awalnya berbasis 
klinis, mulai di kembangkan sebagai Unit Layanan Sosial Terpadu atau 
”Center Link” untuk penanganan masalah psikosoial keluarga.50 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) ”Bina Sejahrera” 
kabupaten probolinggo di dirikan pada tahum 2008 oleh Dinas Sosial 
Kabupaten Probolingo, Namun masih berdiri sendiri secara tertutup dan 
belum di resmikan secara resmi, Lembaga ini disosialisasikan kepada 
masyarakat sekitar mengenai tugas dan fungsinya, karena hanya berbasis 
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Intern,  termasuk TKSK atau relawan di kecamatan-kecamatan dan Pekerja 
Sosial Masyarakat (PSM) di keluahan-kelurahan. Lembaga ini dibentuk 
karena adanya refrensi dari Kementrian Sosial Republik Indonesia, sehingga 
menjadi perhatian menarik bagi Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo untuk 
membentuk LK3 ”Bina Sejahtera”. Lembaga ini memberikan pelayanan bagi 
masyarakat yang membutuhkan pertolongan, sama halnya UPTB kesehatan 
seperti puskesmas yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo.51 
a. Visi: Menjadi Pusat Pelayanan Kunsultasi Kesejahteraan Sosial Bagi 
keluarga yang mengalami Masalah Sosial Psikologis. 
Misi:  
 Pelayanan Konsultasi Sosial 
 Pelayanan Bimbingan Sosial 
 Pelayanan Pendampingan Sosial 
 Pelayanan Advokasi Sosial 
 Pelayanan Bantuan Sosial 
 Pelayanan Penyuluhan Sosial/informasi 
 Membangun Keluarga Seja htera, Bahagia, dan Mandiri 
b. Maksud Tujuan LK3 ”Bina Sejahtera” 
                                                            







 Maksud dan Tujuan LK3 ”Bina Sejatera” Kabupaten Probolinggo 
adalah sebagai berikut: 
1. Membantu mengatasi masalah sosial keluarga dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan sosial dan ketahanan sosial keluarga, 
melalui pelyanan konseling, konsultasi, pemberdayaan dan perilaku 
rujukan penanganan lebih lanjut 
2. Keluarga mampu memec ahkan masalah dan melaksanakan fungsi-
fungsinya secara memadai 
3. Keluarga memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan 
dengan upaya pemecahan masalah 
4. Organisasi, kelompok,  masyarakat keluarga/individu yang peduli 
terhadap permasalahan keluarga memperoleh informasi tentang 
permasalahan keluarga dan cara mengatasinya sehingga dapat berperan 
serta aktif.  
c. Fungsi LK3 ”Bina Sejahtera” Kabpaten Probolinggo 
 Adapun beberapa fungsi yang diperankan oleh LK3 ”Bina 
Sejahtera” kabupaten Probolinggo yang saling berkaitan dan menunjang 
dan melengkapi terdiri dari:  
1. Fungsi Pencegahan, yaitu menghindarkan terjadi, berkembang dan 
terjadinya kembali masalah yang di alami angota keluarga. 
2. Fungsi Pengembangan atau pemberdayaan, yaitu meningkatkan 






dalam kaitanya dengan peningkatan taraf kehidupan dan 
penghidupanya dalam rangka peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah. 
3. Fungsi Rehabilitasi, yaitu menyembuhkan atau memulihkan dan 
meningkatkan kedudukan dan peranan sosial anggota keluarga. 
4. Fungsi perlindungan, yaitu memberikan konsultasi dan advokasi 
kepada keluarga dari tekanan, ancaman, dan masalah yang bersumber 
dari dalam maupun luar keluarga. 
5. Fungsi informatif, yaitu memberikan informasi bagi kepentingan 
pengembangan kesejahteraan keluarga. 
6. Fungsi Rujukan, yaitu menerima keluarga-keluarga yang dirujuk oleh 
pihak terkait (mitra kerja) dan juga membuat rujukan pada lembaga 
pelayanan lain yang berkompeten dan berkaitan dengan masalah 
kebutuhan klien. 
7. Fungsi Pendampingan, yaitu memberikan pelayanan lanjutan kepada 
klien. 
d. Struktur Oraganiasai 
 
Tabel 1.2 
Susunan Pengurus Lembaga Konsultasi Kesejahteraa Keluarga (LK3) 
Bina Sejahera Kabupaten Probolinggo. 
 
NO Jabatan Dalam 
Pengurus 
Jabatan dalam Kedinasan/Nama 
1. Penanggung 
Jawab 
Kepala bidang pemberdayaan sosial pada 








Kepala Seksi Pemberdayaan kelembagaan 
Sosial Lembaga pengembangan dan 
penyelenggaraan Kesejahteraan sosial pada 
Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo. 
3. Ketua Nanang Siswadi 
4. Sekretaris Kholifah Tussa’diyah 
5. Bendahara Kartika Chyintia Maharani 
6. Unsur profesi: 
a. Pekerja Sosial 
 
1 (satu) Orang Sakti Peksos Perlindungan 
Anak Kabupaten Probolinggo. 
 b.  Psikolog  Agustrian Krishadianto, S.Psi (Unsur 
Psikolog) 
 c.  Dokter 1 (satu) Unsur Dinas Kesehatan Kabupaten 
orang Probolinggo 
 d. Perawat  1 (satu) orang perawat Puskemas pada 24 
kecamatan probolinggo. 
 e. Advokat Nurul Huda, SH 
 
e. Pendanaan LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo 
 Pendanaan pelaksanaan kegiatan LK3 ”Binas Sejahtera” Kabupaten 
Probolinggo yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten/kota 
bersumber dari dana APBN lewat Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
f. Sarana dan Prasarana 
 Peneliti telah melakukan observasi langsung ke LK3 ”Bina Sejahrera” 
untuk mengamati bagaimana kondisi sarana prasarana yang disediakan oleh 
lembaga. Fasilitas-fasilitas dan perlatan-peralatan yang di sediakan oleh LK3 
sudah cukup mendukung untuk pelaksanaan kegiatan pelayanan lembaga. 






bangunan, administrasi, dan sarana penunjang, Pertama, yang termasuk 
kedalam bangunan, yaitu ruang kantor, ruang kosnultasi, papan kasus, dan 
papan struktur organisasi. Kedua, yang termasuk dalam administrasi, yaitu 
perangkat komputer, meja kursi, printer, laptop, lemari, dll. Ketiga, yang 
termasuk dalam sarana penunjang, yaitu anggaran perjalanan dinas. 
g. Sasaran Pelayanan LK3 ”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo 
 Sasaran pelayanan Lembaga Konsultasi Kesejahteraa Keluarga (LK3) 
”Bina Sejahera” Kabupaten Probolinggo difokuskan pada keluarga yang 
sedang mengalami masalah Psikososial.52 Didalamnya termasuk konflik 
suami istri, konflik orang tua dan anak, Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDART), penelantaran, anak korban kekerasan seksual, anak yang 
berkebutuhan khusus, anak berhadapan dengan hukum, dan kenakalan 
remaja. Selain itu kelurga yang hanya membutuhkan informasi untuk 
mengatasi masalah atau meningkatkan taraf kesejahteraanya, serta 
individu,kelompok, dinas/instansi dan organisasi yang membutuhkan 
informasi karena kepeduan, niat, kepentingan atau tugas untuk mengsisi 
masalah keluarga. 
h. Jenis Pelayanan LK3 ”Bina Sejahtera” 
 Terdapat 5 Jenis pelayanan yang diberikan oleh LK3 ”Bina Sejahtera” 
sebagai penunjang dalam mendukung upaya yang dilakukan oleh Pekerja 
                                                            







Sosial dan tenaga Profesional lainya dalam berperan menangani masalah. 
Berikut tabel Jenis pelayanan dan Fungsi pelayanan:53 
Tabel 1.3 
Jenis Pelayanan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) 
”Bina Sejahtera” Kabupaten Probolinggo. 
 
No JENIS PELAYANAN FUNGSI PELAYANAN 
1. Konseling Konseling merupakan pelayanan yang 
disediakan oleh LK3 dalam membantu 
keluarga-keluarga yang memerlukan, 
khususnya keluaga-keluarga yang 
mengalami masalah psikoogi sosial. 
2. Konsultasi Pemberan bantuan penasehatan kepada 
individu, keluarga, masyarakat, kelompok, 
masyarakat atau organisasi, oleh seseorang 
atau suau tim yang memiliki pengetahuan, 
ketrampilan, dan kualifikasi profesional 
yang memadai. 
3. Advokasi Merupakam pemberikan bantuan 
perlingdungan kepada individu, keluarga, 
dan anggotanya, dari tindakan 
kesewenang-wenangan, eksploitasi, 
kekerasan mentak dan fisik serta intimiasi 
baik yang berasal dari dalam maupun luar 
keluarga. Merupakan penentuan tujuan 
rencana-rencana intervensi yang 
                                                            






diremcanakan oleh pekerja sosial untuk 
mengatasi kasus yang dihadapi klien; 
4. Pendampingan/Respon 
kasus 
Pelayanan yang diberikan kepada keluarga 
yang masih memerlukan penanganan lebih 
lanjut, dikarenakan masih terdapat 
permasalahan yang dihadapi klien. 
5. Infomasi dan Rujukan Informasi yang diberikan berkaitan dengan 
isu isu dan upaya-upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial termasuk didalamnya 
upaya peningkatan kemampuan 
pemenuhan kebutuhan dan pemecahan 
masalah individu. 
 
i. Proses Pelayanan LK3 ”Binas Sejahtera” 
 Dalam menangani permasalahan psikososial keluarga, LK3 ”Binas 
Sejahtera” mengunakan praktek pekerjaan sosial, berikut tahapan 
penangananya.54 
1. Tahap Pendekatan Awal 
 Kegiatan yang dilakukan pekerja sosial dalam tahap ini ialah 
kontrak awal (engagement) dan kontrak.  
2. Pengungkapan dan Pemahaman Masalah (Assesment) 
                                                            







  Kegiatan yang dilakukan pekerja sosial dalam tahap ini ialah 
pengumpulan data, pengecekan data, analisa data dan penarikan 
kesimpulan. 
3. Penyusunan Rencana Pemecahan Masalah (Planning) 
 Penyusunan rencana pemecahan masalah adalah penetuan tujuan 
dalam upaya menemukan kebutuhan apa yang harus dipenuhi dan 
tindakan yang perlu diambil guna mengatasi masalah. 
4. Penanganan Masalah 
 Penanganan masalah yang dilakukan oleh pekerja sosial ialah 
tindakan pekerja sosial yang diarahkan kepada rumusan yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan dengan mengunakan metode dan teknk 
pekerjaan sosial yang sesuai dengan bidang prakteknya. 
5. Rehabilitasi  
 Pekerja sosial juga memberikan pelayanan rehabilitasi yang 
merupakan upaya untuk memulihkan kondisi psiksosial dan untuk 
meningkatkan fungsi dan peran sosial seseorang yang mengalami maslaah 
psikososial. 
6. Monitoring dan Evaluasi 
 Dalam tahap ini, pekerja sosial memastikan bahwa proses 
pelayanan dilakukan sesuai dengan rencana pemecahan masalah. Hal-hal 
yang dimonitoring adalah perkembangan, perubahan danperilaku klien. 






tujuan atau hasil pemecahan masalah yang dicapai oleh klien. Evaluasi 
dilakukan bersama oleh pekerja sosial, klien dan semua pihak terkait 
lainya. 
7. Terminasi, Re-Integrasi, dan Re-Unifikasi 
 Setelah melakukan penangaan masalah, ada proses teminasi yaitu 
proses pengakhiran pelayanan pekerja sosial kepada klien. Re-Integrasi 
adalah suatu proses penyesuaian kembali klien dalam kehidupan 
keluarga. Re-Unifikasi adalah proses mempersatukan kembali klien yang 
mengalami keterpisahan dengan keluarga ata lingkungan asalnya akibat 
peristiwa masa lalu. 
8. Bimbingan Lanjut 
 Dalam tahap ini, bimbingan lanjut dilakukan untuk menjamin 
keberlangsungan hasil-hasil yang telah dicapai selama proses pelayanan. 
j. Jejaring Kerja dan Kemitraan LK3 ”Bina Sejahtera” 
 Kerja sama  yang di lakukan oleh LK3 ”Binas Sejahtera” dengan pihak 
lain tidak hanya resmi saja. Beberapa lembaga mitra yang dapat 
dikembangkan jejaring kerjanya, antara lain:55 
1. Potensi sumber Kesejahtraan Sosial tingkat desa, sepeti TKSM (Tenaga 
Kesejahteran Sosial Kecamatan dan PSM (Pekerja Sosil Masyarakat). 
                                                            







2. RSU Kabupaten Probolingo, Puskemas, psikolog, advokad dan DPPKB 
(Dinas Pengendalian Penduduk dan keluarga berencana), dipendukcapil. 
3. Instansi Pemerintah, seperti Unit PPA Polres Probolinggo, kejaksaan, 
Pengadilan, dinas pendidikan, advokad dan DPPKB (Dinas Pengendalian 
Penduduk dan keluarga berencana), dipendukcapil dan P2TP2A (Pusal 
pelayanan Terpadu Pemberdayan Perempuan dan Anak. 
4. Pihak Swasta ada yang namanya LKSA ( Lembaga  Kesejareraan Sosial 
Anak). 
B. Penyajian data dan Analisi 
1. Tahapan-Tahapan pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial 
LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak 
korban kekerasan seksual? 
 Dalam memperoleh data terkait tahapan pendampingan yang dilakukan 
oleh Pekerja Sosial terhadap anak korban kekerasan seksual peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Azwin selaku petugas pekerja sosial. 
Bapak Azwin menyatakan bahwa: 
“Tahapan-tahapan pendampingan  yang diberikan pekerja sosial 
terhadap anak korban seksual yang pertama, melakukan kontak 
terhadap klien yang dikenal dengan istilah engagement. Dalam kontak 
awal ini pekerja sosial bertujuan untuk memperkenalkan diri sekaligus 
memberi form konsen. Selain itu, untuk membangun suatu hubungan 
yang baik dengan korban. Dari sanalah terjadi kontrak awal dengan 
klien sampai terminasi. Kedua, pekerja sosial melakukan assesment, 
dari proses asessment inilah pekerja sosial dapat mengetahui kasus 
yang dialami anak secara detail. Ketiga, pekerja sosial melakukan 
rancangan sebuah tindakan lebih lanjut terhadap korban. Dalam 






dengan sistem-sistem sumber yang ada. Pekerja sosial selama proses 
pendampingan juga melibatkan tokoh masyarakat, kepala desa,dan 
dinas-dinas terkait seperti dinas Pemberdayaan Perempuan.Keempat, 
pekerja sosial melakukan aksi terhadap korban setelah mendapatkan 
putusan rancangan tindakan. Aksi ini berupa monitoring dan evaluasi 
terhadap anak korban seksual yang bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan anak selama proses pendampingan sampai pada tahap 
terminasi yaitu pengakhiran dari proses pendampingan yang dilakukan 
pekerja sosial. Pekerja sosial dalam pendampingan lebih condong pada 
home visit dan melakukan advokasi positif terhadap anak sewaktu-
waktu. Dalam proses home visit pekerja sosial mulai melakukan 
beberapa pendekatan sesuai kultur, sifat, dan histori korban. 
Sedangkan, advokasi yang dilakukan pekerja sosial yaitu dengan 
memberikan energi positif atau dorongan terhadap anak supaya 
tumbuh kepercayaan diri kembali ditengah-tengah sosial. Hal ini juga 
dapat mengurangi rasa sedih atau murung terhadap anak. Selain itu, 
pekerja sosial juga melakukan beberapa arahan pada keluarga korban 
untuk tidak mengurung korban atau membatasi keluar karena dengan 
adanya masalah tersbut. Pekerja sosial juga memberi pemahaman 
bahwa yang dilakukan tersebut tidak baik dan memperburuk keadaan 
psikolog anak. Adapun advokasi-advokasi lain yang dilakukan pekerja 
soial ialah mengusahakan anak untuk mendapatkan beberapa program 
bantuan dari dinas atau kementerian jika si anak dari golongan tidak 
mampu”.56 
 
 Berdasarkan analisis data bahwa dalam  teori menyebutkan beberapa 
tahapan proses pendampingan yang harus dilalui oleh pekerja sosial dalam 
penanganan kasus anak korban kekerasan  seksual. Tahapan-tahapan 
pendampingan yang dimaksud yaitu engagement, assesmet, perencanaan 
intervensi (rancangan tindak lanjut), pelaksanaan intervensi atau pelaksaan 
rencana setelah mendapat putusan strategi, monitoring dan evaluasi, dan  
terminasi. Tahapan-tahapan  inilah yang harus dilalui oleh pekerja sosial 
untuk mewujudkan sebuah target penyelesaian kasus sehingga keadaan si 
                                                            






korban kembali normal dan mulai tumbuh kepercayaan diri kembali di 
masyarakat. 
 Dari wawancara tersebut juga dijelaskan bahwa agar psikis anak tidak 
tambah buruk selaku orang tua yang selalu berdampingan dan memberikan 
keputusan dalam setiap yang dilakukan oleh korbantidak diperbolehkan 
mengurung anak dan memberikan peraturan yang memberatkan korban. Hal 
ini yang nantinya akan menghambat dalam proses pemulihan keberfungsian 
secara sosial. Pekerja sosial dalam pendampingan lebih ke home visit yakni 
berkunjung langsung ke rumah korban karena hal ini lebih efesien untuk 
memberikan saran ataupun langsung mengetahui perkembagan korban dan  
pekerja sosial juga dapat mengetahuiapa yang harus dilakukan agar korban 
dalam proses pengembalian keberfungsian secara sosial dapat terselesaikan 
dengan cepat, meskipun setiap klien mempunyai jangka waktu yang berbeda. 
 Proses pendampingan tentu ada faktor pendukung dalam pemulihan 
keberfungsian secara sosial terhadap korban. Dalam hal ini pekerja sosial 
juga memberikan advokasi yang mana pekerja sosial berusaha memberikan 
atau menyambungkan ke program bantuan dari kementrian untuk membantu 
memenuhi kebutuhan korban, baik berupa barang ataupun pendidikan yang 
di inginkan korban. Tentunya program secaman ini sangat membantu korban 






Pernyataan diatas mendapat tambahan dari Ibu Rigustina selaku Kabid 
Pemberdayaan Sosial. Pada saat dilakukan wawancara, ia menyatakan 
bahwa: 
“Tahapan awal yang dilakukan pekerja sosial setelah mendapatkan 
laporan ialah melakukan engagement atau kontak awal dengan  
korban, sedang tahapan berikutnya ialah assessment yaitu mendalami 
kasus sehingga pekerja sosial dapat memfasilitasi berupa 
pendampingan yang dibutuhkan oleh korban”.57 
 
 Selanjutnya selaras dengan pernyataan korban kekerasan seksual 
(FM). Pada saat dilakukan wawancara ia mengatakan bahwa: 
“Tahapan pendampingan yang dilakukan pekerja sosial terhadap saya 
ialah salah satunya dilakukan assesment. Selain itu,  pekerja sosial juga 
memberi bantuan-bantuan sebagai bentuk advokasi mereka. Dari 
pekerja sosial juga memfasilitasi kebutuhan saya selama proses 
pendampingan yaitu dengan mendampingi saya pada ranah hukum 
dalam meyelesaikan kasus ini sampai pada tahap terminasi. Pada tahap 
akhir ini, pekerja sosial berencana ingin memondokkan saya, namun 
keputusan  rencana ini ada pada ibu saya yang tidak membolehkan. 
Sampai akhirnya saya menikah”58 
 Ditambah dengan pernyataan korban kekerasan seksual (NM). Pada 
saat di wawancarai ia mengatakan bahwa: 
” Tahap awal yang diberikan oleh pekerja sosial adalah Kontak awal 
atau (Engagement) dengan saya dan keluarga dimana disini Pekerja 
sosial menunjukkan surat resmi sebagai bukti bahwa pendampingan 
yang akan di berikan adalah resmi dari Pemerintah yang mana hal ini 
di tangani oleh Pekerja Sosial. Disini saya juga di kasih masukan serta 
sambil mengisi formulir consent untuk persetujuan saya kepada 
pekerjas sosial untuk di lakukan Assesment dan pendampingan.  Dalam 
tahap Assesment ini di lalukan secara home visit yaitu dirumah saya. 
Saya diberikan beberapa pertanyaan hingga pekerja sosial mengetahui 
apa yang sedang saya alami pada saat itu sehingga bisa di 
rekomendasikan kebutuhan yang saya butuhkan. Tak hanya itu pekerja 
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sosial juga membawa bantuan-bantuan serta melakukan advokasi 
pendampingan di pengadilan, pada saat itu sidang sempat ditunda di 
karenakan saya tidak berani bicara jika tidak ada pekerja sosial dalam 
persidangan , karena pekerja sosial tidak bisa hadir pada saat itu. Nah, 
pada saat sidang kedua barulah saya berani bicara di dampingi oleh 
pekerja sosial sampai akhirnya saya dimarahi oleh hakim di karenakan 
terlalu kepedean dalam berbiacara.”59 
 
 Dalam kajian teori menyebutkan assesment adalah proses pendalaman 
kronologi kasus bagi korban. Dari sinilah peneliti mengalisis bahwa tahapan 
ini sangat penting dilakukan oleh pekerja sosial untuk mengetahui faktor-
faktor terjadinya kasus tersebut sehingga pekerja sosial dapat merencanakan 
tindakan-tindakan yang akan diberikan pada korban selama pendampingan. 
 Dari hasil beberapa wawancara diatas, dapat di ketahuibahwa proses 
assesment sangatlah penting untuk mengetahui secara detail kasus yang di 
alami oleh korban. Sehingga pekerja sosial dalam proses ini bisa 
menemukan gambaran kira-kira apa yang harus di lakukan dan kebutuhan 
apa yang di perlukan oleh korban.  Dalam proses ini juga pekerja sosial 
mendapat profil dasar dari klien sehingga mempermudah dalam proses 
pendampingan dan mempermudah juga untuk menyambungkan kejaringan 
bantuan yang ada sampai kebutuhan klien bisa dipenuhi demi mendukung 
proses pemulihan keberfungsian secara sosial. Seperti kasus (FM) dan (NM) 
diatas bahwa pekerja sosial juga mendampingi dalam ranah Hukum. Dalam 
proses ini keberadaan pekerja sosial sangat di butuhkan oleh klien untuk 
memberikan arahan ataupun membantu berbicara ketika klien tidak bisa 
                                                            






bicara dalam proses persidangan. Hal ini sesuai dengan yang alami langsung 
oleh peneliti pada saat peneliti melaksanan PPL di Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo. 
 Peneliti telah meminta izin kepada pihak LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo untuk mengambil data beberapa klien anak korban 
kekerasan seksual untuk dijadikan informan penelitian skripsi. Berikut data 
profil dan riwayat permasalahan kliendi LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo.  
 Profil Klien60 
a. Klien ”FM” 
Nama Inisial  : FM 
Tgl/ Usia  : Probolinggo, 18 Juli 2003 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Agama   : Islam 
Alamat   : Dsn Kebunan RT05 RW01 Desa Ranuwurung     
Kec. Gading 
b. Pernyataan masalah/Pernyataan Rujukan 
 Klien diperiksa oleh Polres Kabupaten Probolinggo 
sebagai korban dalam tindak pidana pelecehan seksual 
(Persetubuhan) tentang perlindungan anak dengan 
pemberatan sebagaimana dimaksud dan dalam hal ini 
termuat dalam UU RI No.35 Tahun 2014. 
 Diperlukan pendampingan klien dalam menjalani 
permasalahan ini sebab klien masih anak-anak. Sebagai 
korban pelecehan seksual pada anak membutuhkan 
perlindungan, keamanan dan kenyamanan.  
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 Assessment proses pengumpulan data dilakukan untuk 
menggali berbagai informasi terkait masalah klien. Pekerja 
sosial mendampingi serta melakukan Home Visit ke klien. 
Hal ini dilakukan untuk melakukan pendampingan pada 
saat dimintai keterangan dalam proses pembuatan Berita 
Acara Pemeriksaan Kepolisian maupun sampai 
dipersidangan. 
c. Latar Belakang Keluarga 
Klien anak pertama dari dua bersaudara, tapi pada bulan 
Januari anak kedua meninggal dunia. Sehari-hari klien tinggal 
bersama Ayah Kandungnya di Dsn Kebunan RT05 RW01 Desa 
Ranugedang Kec. Gading karena pada saat itu ibu klien bekerja di 
Malaysia menjadi PRT. Klien berstatus pelajar SMP Kelas III dan 
sekarang tidak melanjutkan sekolahnya karena faktor biaya. 
Karena ada kasus persetubuhan sehari-hari bersama ibu dan 
neneknya. Ketika dimintai keterangan di Polres, ibu juga 
mendampingi. Untuk pengasuhan yang dilakukukan oleh ayahnya 
sangat tidak mendidik karena anak kandungnya tidak boleh 
bergaul bersama teman sebayanya sehingga klien jarang 
berinteraksi terhadap teman dan lingkungan sekitarnya. 
d. Gambaran dan Riwayat kasus Hukum 
Kejadian bermula bahwa pada sekitar bulan Februari 2018 
sekira jam 24.00 Wib Di Rumah masuk Dsn. Kebunan RT/RW 
05/03 Ds. Ranuwurung Kecamatan. Gading Kabupaten. 
Probolinggo telah terjadi  tindak pidana Persetubuhan terhadap 
anak dibawah umur, Setelah sdri. FM (korban) di tanyai oleh ibu 
kandungnya menceritakan telah di setubuhi oleh sdr.MD di rumah 
masuk Dsn. Kebunan RT/RW 05/03 Kecamatan.Gadin 
Kabupaten. Probolinggo dengan cara menurut korban awalny 
abibir korban di cium, setelah itu baju yang di kenakan korban di 
buka dan mencium payudara korban, lalu kemaluan sdr. MD 
(terlapor) dimasukkan kedalam kelamin sdri. FM (korban) dan di 
gerakkan maju mundur berkali-kali hingga mengeluarkan sperma 
di dalam vagina korban hingga mengakibatkan korban hamil dan 
pada bulan maret 2019 korban melahirkan bayi perempuan, dan 
pada saat itu bayinya diberikan kepada saudaranya yang ada di 






bulan meninggal dunia selanjutnya orang tua korban melaporkan 
kejadian tersebu kepolres probolinggo dengan laporan 
persetubuhan yang dilakukan oleh ayah kandungnya. 
e. Harapan Anak mengenai penanganan kasus 
Harapan klien kasus ini segera selesai sehingga klien bisa 
fokus untukmenata masa depan dan bisa bersekolah kembali agar 
tercapai cita-citanya dan penanganan psikis kepada klien karena 
semenjak kejadian yang menimpanya klien berubah sikap menjadi 
pemalu ketika bertemu dengan oranglain dan  klien menjadi 
manjakepada ibunya pada saat itu. 
f. Harapan orang tua mengenai penanganan kasus 
Harapanorang tuaklien agar penanganan psikis kepada klien 
karena semenjak kejadian yang menimpanya klien berubah sikap 
menjadi pemalu karena jarang bergaul dan orang tua harus 
menuruti kemauan klien pada saat itu juga karena anak berubah 
menjadi manja. 
g. Riwayat kesehatan/Riwayat Konseling 
Klien tidak pernah mengalami penyakit yang serius, hanya 
panas, batuk, pilek biasa. 
h. Penyalahgunaan Obat dan Alkohol 
Klien mengaku tidak pernah mengkonsumsi minuman dan 
obat-obatan terlarang. 
i. Riwayat Pendidikan/Pekerjaan 
Klien tamatan di SMP kelas III dan saat ini tidak melanjutkan 
studinya karena terbentur dengan biaya. 
j. Status Mental 
Klien dalam kondisi baikpada saat melakukan Home Visit 
sekaligus pendampingan. Awalnya kondisi psikis klien baik 
namun karena adanya kasus yang menimpa klien sehingga ada 
rasa takut dan kawatir ketika bertemu dengan orang baru, dan juga 
klien menjadi pemalu dan manja  kepada orang tuanya, berbeda 
dengan saat klien sebelum kejadian yang menimpanya, klien 
terlihat penyabar dan berani berkomunikasi dan bertatap muka 
dengan orang yang baru dikenal.  
 
a) Klien “NM” 






Tgl/ Usia  : Probolinggo, 22 Mei 2004 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Agama   : Islam 
Alamat   : Dsn Sumber Cengkelek RT18 RW07 Desa 
Wangkal Gading. 
b) Pernyataan masalah/Pernyataan Rujukan 
 Klien diperiksa oleh Polres Kabupaten Probolinggo 
sebagai korban dalam tindak pidana pelecehan seksual 
(Persetubuhan) tentang perlindungan anak dengan 
pemberatan sebagaimana dimaksud dan dalam hal ini 
termuat dalam UU RI No.35 Tahun 2014. 
 Diperlukan pendampingan klien  dalam menjalani 
permasalahan ini sebab klien masih anak-anak. Sebagai 
korban pelecehan seksual pada anak membutuhkan 
perlindungan, keamanan dan kenyamanan.  
 Assessment proses pengumpulan data dilakukan untuk 
menggali berbagai informasi terkait masalah klien. Pekerja 
sosial mendampingi serta melakukan Home Visit ke klien. 
Hal ini dilakukan untuk melakukan pendampingan pada 
saat dimintai keterangandalam proses 
pembuatanBeritaAcaraPemeriksaanKepolisian maupun 
sampaidipersidangan. 
c) Latar Belakang Keluarga 
Klien anak kedua dari tujuh bersaudara. Sehari-hari klien 
tinggal bersamaAyah dan ibu Kandungnya di Dsn Sumber 
Cangkelek RT18 RW07 Desa Wangkal Gading. Klien seharusnya 
berstatus pelajar SMP Kelas IXdan ternyata mulai dari kelas 
VIItidak sekolah karena malu dengan omongan orang dan 
temannya yang selalu membullynya. Karena kasus persetubuhan 
yang menimpa klien sudah berkali-kali atau seringterjadi dimana 
dilakukan oleh ayah tirinya dan sehari-hari keluarga klien 
dicemooh oleh tetangga sekitar dan menganggap masalah tersebut 
adalah aib desa. Untuk pengasuhan yang dilakukukan oleh ibunya 
sangat jarang berinteraksi dengan klien, karena klien juga sangat 
tertutup kepada keluarga. Disamping itu orang tua klien sangat 







d) Gambaran dan Riwayat kasus Hukum 
Pada hari minggu, tanggal 20 Oktober 2019, sekira jam 24.00 
WIB, Niman telah menjemput paksa anaktirinya NM yang tidur di 
rumah tunanganya bernama Ak, di dekat lapangan Desa. Wangkal 
Kec. Gading, sampai di rumah ibu kandungnya curiga dan 
menanyakan kepada NM untuk berterus terang dan akhirnya NM 
mengakui kalau dirinya sering disetubuhi oleh Bapak Tirinya ( 
Suami SC ) sampai berkali-kali di rumah pada waktu siang dan 
malam saat SC tidak ada di rumah dan tetakhir disetubuhi pada 
sekitar 1 (satu) bulan yang lalu, SC tidak terima atas perbuatan 
NN ( suaminya ) dan menuntut sebagaimana hukum yang berlaku. 
Saat ini klien tinggal bersama suami sirihnya, mengingat klien 
masih belum cukup umur untuk menikah. 
e) Harapan Anak mengenai pennganan kasus 
Harapan klien kasus ini segera selesai agar masyarakat atau 
lingkungan sekitar dapat berhenti untuk menjadikan keluarganya 
sebagai aib desa dan saya bisa segera menikah secara sah dengan 
suami siri saya sekarang. 
f) Harapan orang tua mengenai penanaganan kasus 
Harapan orang tua klien agar kasus ini cepat selesai, dan untuk 
semua pihak tidak mengekspos ke media sosial agar kasus tersebut 
tidak berkepanjangan. ibunya berharap pelaku dapat diproses atau 
dihukum seberat-beratnya. 
g) Riwayat Kesehatan/Riwayat Konseling 
Klien tidak pernah mengalami penyakit yang serius, hanya 
panas, batuk, pilek biasa 
h) Penyalahgunaan Obat dan Alkohol 
Klien tidak pernah mengkonsumsi minuman dan obat-obatan 
terlarang. 
i) Riwayat Pendidikan/Pekerjaan 
Klien kelas 7 SMP dan sampai saat ini klien tidak bersekolah 
j) Status Mental 
Klien dalam kondisi baik pada saat melakukan Home Visit 
sekaligus pendampingan. Awalnya kondisi psikis klien baik 
namun karena adanya kasus yang menimpa klien sehingga ada 
rasa takut dan kawatir ketika bertemu dengan orang baru. Klien 






karena secara fisik klien sangat besar tapi dia sangat ketakutan 
terhadap kasus yang menimpanya. 
 
Pendampingan psikososial yang diberikan oleh Pekerja sosial LK3 
Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo terhadap klien FM dan NM berupa 
konseling karena kedua klien yang mengalami kondisi psikis yang tidak baik 
setelah adanya kasus yang menimpanya.  
Seperti misalnya, klien FM yang pada saat proses pendampingan oleh 
pekerja sosial cenderung pendiam, dan sulit diajak berbicara, tetapi jawaban 
yang diberikan dalam kalimat pendek seolah ada yang disembunyikan. 
Dengan kondisi psikis klien yang lebih buruk dari klien NM, pekerja sosial 
diharapkan dengan mengunakan teknik ventilasi dapat membantu FM untuk 
mengungkapkan apa yang menjadi penyebab permasalahanya. Teknik ini 
digunakan oleh pekerja sosial ketika ada klien yang memiliki kondisi psikis 
seperti klien FM. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 
klien tidak seperti mengintrogasi dan bersifat tidak memaksa. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Azwin, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera sebagai 
berikut: 
”Apabila ada klien yang mengalami kondisi psikis cukup parah dan 
sulit menceritakan masalahnya atau tertutup, kita tidak memaksa, kita 
beri kesempatan kepada klien terlebih dahulu dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang sekiranya bisa membuat si anak bercerita. 
Dan kita mengunakan teknik ventilasi, yang mana teknik tersebut 
merupakan salah satu teknik pengungkapan masalah”61 
 
                                                            






Penggalian masalah yang dikenal juga dengan assesmentmerupakan 
intrumen intelektual untuk memahami situasi psikososial klien dan untuk 
menentukan apa masalahnya. Dalam menggali masalah klien, pekerja sosial 
LK3 Bina Sejahtera harus mendengarkan dengan penuh perhatian apa yang 
dikatakan oleh klien. selain itu juga menunjukan empeti bukan simpati. 
Empeti adalah membayangkan diri masuk ke dalam kehidupan orang lain. 
Pekerja sosial juga harus terampil untuk melihat keunikan dan kekuatan 
setiap klien anak korban kekerasan seksual. Hal ini mengarah kepada 
perasaan harga diri yang lebih baik dan memperkuat keberanian seorang 
klien untuk mengambil keputusan dalam perubahan.  
Anak korban kekerasan seksual mengalami dampak psikologis dan 
sosial yang berkepanjangan hingga dewasa. Secara psikis bisa menimbulkan 
ketagihan, trauma, bahkan pelampiasan dendam. Bila tidak ditangani dengan 
serius, kekerasan seksual terhadap anak dapat menimbulkan dampak sosial 
yang luas dimasyarakat. Oleh karena itu, pekerja sosal LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten probolinggo memprioritaskan apa yang dibutuhkan oleh klien 
FM dan NM. 
Dalam kajian teori disebutkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan seksual 
yaitu dirayu, dicolek, dipeluk, dengan paksa, diremas, dipaksa onani, oral 
sek, anal sek, diperkosa. Kasus yang dialami oleh klien FM dan NM ini 
masuk dalam Kasus Pemerkosaan Oleh ayah kandung dan ayah tiri klien. 






Setelah mengetahui apa yang dibutuhkan oleh klien, untuk klien FM 
dan NM membutuhkan rujukan kepada sumber pelayanan yang sesuai 
dengan kebutuhan. Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo menghubungi sumber pelayanan yang menerima rujukan. Klien 
NM sesuai kebutuhanya dirujuk ke pesantren agar dapat melanjutkan 
pendidikanya dan tidak lagi mendapat buliyan dari lingkungan sekitar hingga 
klien lebih cepat untuk tumbuh rasa percara diri dan melupakan masalah 
yang di hadapinya. Sedangkan pada klien FM sesuai kebutuhan dari 
permasalahanya, klien diberikan terapi spritual mengingat diketahui klien 
tidak lagi sholatmerujuk dan bekerja sama dengan tokoh agama  klien 
diharapkan dapat kembali menunaikan sholat hingga beratnya trauma yang 
di hadapi FM bisa lebih cepat dilupakan dan klien dapat berfungsi secara 
sosial kembali. 
  
2. Peran Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan Seksual. 
Dalam memperoleh data terkait bagaimana peran Pekerja Sosial LK3 
Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo dalam mendampingi 
Anak Korban kekeraan seksual, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Azwin selaku Pekerja Sosial Dinas Sosial kabupaten Probolinggo. Ia 
menyatakan bahwa:   
” Jadi, dalam satu penanganan kasus atau pendampingan itu beberapa 






mendukung setiap pendampingan. Pendampingan sosial home visit, 
jadi disini bagaimana kronologisnya lalu apa yang dibutuhkan si anak, 
entah masalah pengurusan akte kelahiran, entah psikisnya tergangu 
yang nantinya kita akan datangkan psikolog, dalam proses assesment 
disini kita mendalami kira-kira apa yang di alami oleh si klien,  baru 
nanti ketika mengetahui apa yang di butuhkan oleh si klien untuk 
berfungsi secara sosial lagi baru kita lakukan rujukan ke sistem sumber 
yang ada.62 
 
Berdasarkan hasil analisis data dari kesepuluh peran pekerja sosial 
menurut Huda dan Suharto, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolingo memainkan beberapa peran pekerja sosial dengan baik pada saat 
memberikan pendampingan terhadap anak korban kekerasan seksual yaitu 
sebagai penghubung, Konselor, mediator, advokat, perunding, pelindung, dan 
pendidik. Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera lebih mengunakan peran sebagai 
advokat dan konselor pada saat melakukan pendampingan psikososial yang 
diberikan kepada klien anak korban kekerasan seksual. 
Pendampingan psikososial di LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo merupakan sebuah pertolongan untuk memberikan perlindungan 
terhadap anak korban kekerasan seksual melalui kegiatan konseling yang 
dilakukan oleh pekerja sosial. Pada saat melaksanakan konseling, pekerja 
sosial memainkan peran sebagai konselor. Konseling memberikan kekuatan 
kepada klien untuk mencapai perubahan yang lebih positif. Agar klien tidak 
lagi menjadi pendiam, murung, menyendiri, malu untuk bersosialisasi 
                                                            






kembali, dan mengalami depresi atau trauma akibat kekerasan seksual yang 
dialaminya.  
Selanjutnya, selaras dengan pemaparan Ibu Ranti selaku Psikolog LK3 
Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo pada saat wawancaraMenyatakan 
bahwa: 
” Peran pekerja sosial ini menurut saya sangat penting, yang pertama, 
sebagai pertolongan pertama, jadi ketika anak trauma kita datang untuk 
membuat klien merasa aman, yang kedua, ketika di pengadilan itu 
sangat penting, untuk mendampingi dan memberikan gambaran-
gambaran apa saja nanti yang akan ditanyakan agar si korban tidak 
takut untuk menjawabnya. Karena ketika sudah dipengadilan dan 
bertemu satu ruangan dengan pelaku korban kadang takut untuk 
berbiacara dan karena dari trauma tadi. Pekerja sosial juga membantu 
kebutuhan-kebutahan yang di perlukan klien sampai pembuatan 
laporan. Misal seperti fisum, pekerja sosial itu mendampingi sampai 
selesai, sampai si klien melahirkan untuk pembuatan akte kelahiran 
anaknya .63 
 
Dari apa yang telah dijelaskan oleh informan, bahwa Peran pekerja 
sosial disini sangatlah penting. Hal utama yakni memberikan pertolongan 
awal terhadap korban yang mengalami dampak psikis, sehingga memerlukan 
pendampingan psikososial. Dalam hal ini pekerja sosial memainkan peran 
sebagai motivator. Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera memberikan motivasi 
dan semangat kepada klien sehingga mereka memiliki kemauan untuk 
berubah ke arah yang lebih baik lagi. Sebagai motivator, pekerja sosial 
memotivasi anakkorban kekerasan seksual untuk bangkit demi 
melanjutkan hidupnya. Dengan adanya motivasi,maka membuat klien 
                                                            






merasa diperhatikan.Sehingga korban pun tidak kembali lagi pada 
permasalahan yang lalu serta mampu untukmenangani dampak yang 
diakibatkan olehkekerasan seksual tersebut. Selain memberikan 
motivasi, pekerja sosial pun dapat memberikanarahan kepada anak korban 
kekerasan seksualsehingga ia mampu menyadari potensi yang 
dimiliki. Maka dari itu, anak pun mempunyaisemangat hidup kembali untuk 
meraih cita-citanya. 
Pekerja sosial sebagai orang yang profesional dalam bidangya juga 
mendampingi korban  dalam pembuatan pelaporan kasus seperti adanya 
fisum.  Pekerja sosial dalam proses pendampingan terhadap korban dengan 
sungguh-sungguh sampai pada tahap akhir yaitu pada tahap korban 
melahirkan serta pada pengurusan kelahiran anak korban. Hal ini merupakan 
tanggung jawab pekerja sosial dalam menjalankan profesinya. sampai kasus 
selesai dan sampai korban melahirkan hingga pegurusan akte kelahiran anak 
korban. Ini menandakan bahwa pekerja sosial selalu memadukan beberapa 
peran dalam pendampingan kasus kekerasan seksual terhadap anak. 
(FM) selaku klien menambahkan pernyataan pada saat dilakukan 
wawancara: 
”Peran pekerja sosial bagi saya itu sangat penting untuk mendampingi 
saya. Karena saya sebagai klien perlu dukungan, pendampingan dan 
nasehat juga, apalagi waktu di persidangan sangat penting untuk 
mendukung dan memberikan arahan atau apa yang harus sampaikan 
ketika di dalam ruang sidang.64 
                                                            







(NM) selaku klien juga memaparkan  dalam wawancaranya, ia 
menyetakan bahwa: 
”Peran pekerja sosial yang saya rasakan seperti home visit dan  
mendampingi dalam proses persidangan, setelah itu memberikan 
advokasi, bantuan sosial dan membawa psikolog karena dulu saya 
merasa terganggu psikis jadi mas azwin membawa Ibu Ranti selaku 
psikolog agar saya bisa kembali normal seperti biasanya.65 
 
 Dari hasil awawancara di atas bahwa, pekerja sosial di LK3 ”Bina 
sejahtera” Kabupaten Probolinggo telah mengaplikasikan peran sebagai 
advokat pada saat pendampingan. Dalam memberikan pendampingan pada 
klein, sangat penting dalam menentukan apa yang menjadi hak klien, 
misalnya apa yang di hadapi klien sehingga klien tidak memperoleh haknya. 
Pekerja sosial melakukan tindakan mewakili klien secara parsuasif 
memperjuangkan hak-hak dan martabat klien. Klien tidak mampu bertindak 
sendiri dan kesulitan dalam menggunkan sumber-sumber dan memperoleh 
hak-haknya.  
 Pekerja sosial melakukan pendampigan dalam persidangan. Pekerja 
sosial dalam menangani anak yang berkonflik dengan hukum, perlu bekerja 
sama dengan profesi seperti pengacara atau kenselor hukum. Profesi tersebut 
merupakan pihak yang memberikan perlindungan hukum kepada anak yang 
berkonflik dengan hukum. Seperti Kasus klien (FM dan NM) ini. Pekerja 
sosial LK3 Bina Sejahreta berperan sebagai Enabler.Pekeja sosial 
                                                            






menghubungkan kepada profesi lain yang memang sudah bersedia sesuai 
fungsinya, seperti Konselor Hukum yang mana dalam hal ini di pegang oleh 
bapak Nurul Huda, SH selaku Ahli Hukum/Lawyer LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo. 
Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan Ibu Rigustina selaku 
Kabid. Pemberdayaan Sosial Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo. 
Menyatakan bahwa: 
”Peran peksos itu sangat penting sekali, bahkan itu merupakan  ujung 
tombak dari dinas sosial. Karena  Dinas Sosial yang menangani kalok 
istilahnya dulu PNS. Dinsos itu tidak mungkin bisa langsung turun ke 
lapangan,karena dinas sosial tidak punya tenaga penyuluh. Sebenarnya 
fungsi dinsos di situ berperan sebagai penanganan sosial seharusnya 
memiliki tenanga penyuluh, berhubung dinsos itu punya peksos itupun 
hanya satu padahal luas wilayah yang harus di tanagani itu ada 24 
kecamatan. Sehingga jelas memang keterbatasan tenaga sehingga tidak 
semua kasus bisa tercover dengan baik, kecuali mereka lapor pada 
kami. Tetapi klok mereka tidak lapor pada kami, kami tidak akan tau 
dan tidak akan bisa untuk menangani kasusnya, karena banyak juga 
kasus-kasus yang  tidak melapor ke sini. 66 
 
Dari hasil awawancara diatas peran pekerja sosial dalam menangai 
anak korbankekerasan seksual menunjukkan bahwa peranpekerja sosial 
sangat penting dalam mengatasimasalah tersebut. Penanganan oleh pekerja 
sosialdilakukan guna mengatasi dampak-dampak negatifyang ditumbulkan 
akibat kekerasan seksual yangmenimpa anak. Pekerja sosial berupaya 
untukmengembalikan keberfungsian sosial anak korbankekerasan serta 
                                                            






melindungi hak asasi mereka.Peran pekerja sosial dalam menangani 
masalahanak korban kekerasan seksual, meliputi sebagai enabler, Konselor, 
mediator, advokat, perunding, pelindung, dan pendidik.  Dengan 
pelaksanaan peranan tersebut, maka pekerja sosial pun memiliki kesempatan 
untuk menunjukkan pentingnya peranan profesi pekerjaan sosial dalam 
penanganan kekerasan seksual. Meskipun hasilnya kurang begitu maksimal 
karena terkendala oleh kurangya SDM Pekerja sosial yang mana satu 
Pekerja sosial harus mengurus 24 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Probolinggonamun Pekerja sosial sudah angat baik dalam mejalankan 
Peranya dalam proses pendampingan terhdap kien. 
C. Pembahasan Temuan 
Hasil data yang diperoleh oleh peneliti melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang telah  disajikan dan dianalisis, Data-data 
tersebut kemudian diuraikan secara mendalam dan dikaitkan dengan teori sesuai 
dengan fokus penelitian. Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti 
selama dilapangan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya mengenai Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan 
Psikososial Amak Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. (saya 






1. Tahapan-Tahapan pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial 
LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak 
korban kekerasan seksual. 
Sesuai dengan hasil temuan peneliti, LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo memiliki pelayanan yang saling mendukung satu sama lain 
dalam memulihkan masalah Psikososial anak korban kekerasan seksual. LK3 
Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo memiliki stantar pelayanan yang telah 
ditetapkan pada peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia Nomer 16 Tahun 
2013. Salah satu pelayanan yang diberikan oleh LK3 Bina Sejahtera kepala 
klien adalah pendampingan. Fungsi dari pendampingan adalah memberikan 
pelayanan lanjutan pada klien. Dalam memberikan pendampingan, LK3 Bina 
Sejahtera menugaskan Pekerja Sosial profesional untuk memulihkan masalah 
Psikososial anak korban kekerasan seksual dengan dibantu oleh tenaga 
profesional lainya. Seperti temuan peneliti bahwa setiap ada kasus anak yang 
berhadapan dengan hukum, maka harus mendapatkan pendampingan. 
Dalam hal ini, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera menjadi pendamping 
bagi anak korban kekerasan seksual. Hal ini diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomer 23 Tahun 2002 Tenang Perlindungan Anak, bahwa 
anak korban kejahatan seksual berhak mendapatkan perlindungan Khusus 
melalui salah satu upaya pendampingan psikososial pada saat pengobatan 
sampai pemulihan. Pendampingan psikososial merupakan paduan antara 






LK3 Bina Sejahtera menggunakan pendekatan secara mikro yang merujuk 
pada keahlian pekerja sosial dalam menangani permasalahan yang dihadapi 
oleh individu. Adapun metode yang diterapkan oleh pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera dalam setting mikro adalah metode Caseworkyang didalamnya 
melibatkan teknik penyembuhan berupa konseling dan terapi psikososial 
seperti terapi bepusat pada klien. 
Dalam tahapan pendampingan yang di lakukan oleh pekerja sosia LK3 
Bina Sejahtera. Dalam teori disebutkan bahwa Pendampingan yang berarti 
intervensi dalam ilmu kesejaheraraan sosial ada 6 tahapan yaitu: Engagement, 
assesment, perencanaan intervensi, pelaksaan intervensi, evaluasi dan 
terminasi.67 Teori tersebut sesuai dengan apa yang di lakukan oleh pekerja 
sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo dalam melaksanakan 
proses pendampingan.  
Hasil temuan dilapangan, bahwa pekerja sosial dalam proses 
pendampingan melakukan tahapan yang Pertama, Engagement dalam tahapan 
ini pekerja sosial melakukan kontak awal dengan klien yang berujuan untuk 
mempermudah pekerja sosial dalam berinteraksi dengan klien. fakta 
dilapangan bahwa pekerja sosial memberikan form konsen dengan maksud 
untuk meminta persetujuan klien untuk di lakukan pendampingan selama 
proses pengembalian keberfungsial sosial terhadap klien. Tak hanya itu dalam 
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tahapan ini pekerja sosial membagun suatu hubungan yang baik dengan klien 
agar dalam kontak awal ini bisa berjalan dengan lancar sampai terminasi. 
Sesuai keadaan di lapangan bahwa proses ini di terima oleh kien (FM) 
pertama kali Pekerja sosial datang kerumah melakukan kontak awal dengan 
klien dan keluarga pekerja sosial menujukkan surat resmi bahwa proses 
pendampingan nanti resmi dari pemerintah.  
Kedua, Assesment dalam tahapan ini merupakan tahapan analisis dimana 
pekerja sosial melakukan tahapan ini dengan cara home visit yaitu langsung 
datang kerumah klien. Pekerja sosial dimana yang bertugas sebagai 
pendamping dalam pemulihan keberfungsian sosial mempunyai beban moral 
dalam proses pemulihan tersebut. Dimana apapabila dalam proses tersebut 
gagal maka tidak menutup kemungkinan akan menghambat proses klien 
dalam menemukan jati dirinya kembali atau melupakan kejadian yang telah 
membuat klien trauma, sehingga rasa untuk bangkit kembali sangatlah sedikit. 
Hasil temuan dilapangan, Pekerja sosial memberikan beberapa 
pertanyaan kepada klien dengan maksud mengetahui lebih dalam lagi 
permasalahan yang di alami oleh klien. dalam menganalisis disini pekerja 
sosial tidak hanya memberikan pertanyaan namun kadangkala pekerja sosial 
melakukan sesuatu hal yang memang dirasa mendukung dalam proses analisi 
terebut. Sesuai dengan keadaan di lapangan pekerja sosial dalam proses 
pendampingan ini disesuaikan dengan keadaan klein, karena setiap klien tidak 






dalam hal ini juga mengetahui langsung bagaimana proses yang dilakukan 
oleh pekerja sosial karena peneliti pernah melaksanakan PPL di Dinas Sosial 
Kabupaten Probolinggo. 
Ketiga, Perencanaan Intervensi setelah melakukan proses assement 
dimana pekerja sosial menganalisis masalah yang dihapi klien, dalam tahapan 
ini pekerja sosial melakukan perencanaan sebuah tindakan yang nantikan akan 
di berikan pada klien. pekerja sosial dalam pengambilan keputusan untuk 
tindak lanjut, pekerja sosial melakukan konfrensi atau pertemuan denga sistem 
sumber yang ada. Dalam pendampingan ini pula pekerja sosial melibatkan 
sistem sumber terkait yang dapat mendung dalam proses keputusan yang 
tentunya dengan berlandaskan agar klien secepat mungkin dapat berfungsi 
secara sosial.  
Hasil temuan dilapangan,sesuai dengan teori bahwa pekeja sosial dalam 
melakukan tindakan awal yakni menghubungi sistem sumber yang ada seperti 
TKSK yang memang bertugas di kecamatan masing-masing untuk mengetahui 
lokasi korban karena dalam hal ini tentu pekerja sosial tidak semua dalam 
proses penanganan masalah mengetahui dimana lokasi korban. Dalam 
pengambilan keputusan pekerja sosial bekerja sama dengan pihak terkait 
untuk menentukan pendampingan  apa yang akan diberikan kepada klien.  
Terbukti ketika pekerja sosial pertama kali datang kerumah klien (FM) yang 
mana pekerja sosial langsung di antarkan atau di dampingi oleh kepala desa 






klien agar klien mendapatkan hak-haknya. Seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2002 Tentang Pelindungan Anak, di 
jelaskan bahwa hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib di 
jaminm di lindungi, dan di penuhi oleh orangtua, keluarga, masyarakat, 
pemerintah dan nergara.68 
Keempat, Pelaksanaan Intervensi dalam tahapan ini jelas jika ada yang 
manamnya rencana tentu juga ada yang namanya aksi, seperti yang dilakukan 
oleh pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera yang mana pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera melaksanakan tindakan dari keputusan yang telah dibahas bersama 
Sistem sumber yang ada tentu untuk mendukungan korban dalam proses 
pemulihan keberfungsian secara sosial.  
Hasil temuan dilapangan, bahwa klien (FM) dan (NM) menerima 
bantuan-bantuan yang memang dibutuhkan oleh mereka seperti sembako. 
Pekerja sosial dalam hal ini juga memberikan pendampingan dan 
mendukungklien untuk melakukan perubahan lebih baik, agar klien bisa lebih 
semangat dalam menjalani hidup tentunya juga agar klien menemukan 
keahlian diriya untuk bisa mendukung rasa semangat dirinya sendiri. Dalam 
tahapan ini ada dua pelayanan yang dilkukan oleh pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera yakni pelayanan langsung dan pelayanan tidak langsung. Fakta 
dilapangan bahwa dalam Pelayanan langsung pekerja sosial memberikan 
                                                            







pendampingan dan dukungan serta memberikan advokasi seperti memberikan 
bantuan dan pendampingan dalam persidangan, berhubung klien mengalami 
ganguan psikis yang mana korban sangat trauma dengan yang telah di 
alamninya jadi pekerja sosial mendatangkan psikolog Ibu Ranti yang memang 
bertugas di LK3 Bina Sejahtera Tepatnya bekerja sama dengan psikolog yang 
ada di kabupaten probolinggo. Pekerja sosial sebagai manajer kasus juka 
melakukan intervensi terhadap keluarga klien agar klien benar-benar 
mendapatkan apa yang dibutuhkanya. Lalu untuk pelayanan yang tidak 
langsung, sesuia dengan dilapangan klien (FM), Pekerja sosial berencana 
untuk menyambungkan ke pondok pesantren yang telah bersedia menerima 
klien meskipun pada akhirnya tidak jadi karena orang tua klien tidak 
mengijinkan. jadi dalam pengambilan keputusan untuk hal seperti ini masih 
tergantung kepada klien dan keluarga mengingat pekerja sosial hanya sebagai 
pembantu dalam proses pemulihan psikis dan peran sosialnya. Setelah proses 
itu semua selesai barulah nanti ada yang namanya evaluasi yang mana dalam 
hal ini diharapkan dapat mengetahui perkembangan dan faktor pendukung 
atau penghambat apa yang telah terjadi selama proses pendampingan, 
sehingga diharapkan nanti dapat memperoleh informasi/dasar yang kuat untuk 
menentukan langkah selanjutnya, apakah klien perlu dirujuk atau dilanjutkan 
kembali proses pendampingan atau perlu terminasi. 
Kelima,terminasi dimana tahap ini adalah proses pengakhiran 






2014 Tentang Perubahan Atas UU  No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak pada Pasal 69A huruf C menentukan bahwa:Perlindungan khusus bagi 
anak korban kejahatan seksual dilakukan melalui upaya pendampingan 
psikososial pada saat pengobatan sampai pemulihan.69 Sesuai dilapangan 
bahwa Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo melakukan 
pendampingan sampai klien benar-benar pulih atau berfungsi secara sosialnya.  
Hasil temuan dilapangan, Pekerja sosial melakukan terminasi terhadap 
Klien (FM) dan (NM) karena  dirasa sudah siap untuk dilepas dalam 
pendampinganya. Klien (FM) dan (NM) sudah bisa berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya dan sudah tidak malu lagi untuk keluar rumah. Klien 
(FM) sekarang sudah berada dibali diketahui pada saat wawancara online 
melalui via wa vidio call. Disana (FM) telah bekerja sebagai penjaga toko 
baju sedangkan klien (NM) telah menikah dengan seseorang yang sudah 
menerimanya setelah kejadian pahit menimpanya. Dari sini pekerja sosial 
bukan berarti lepas komunikasi meskipun secara kontrak sudah putus dalam 
hal pendampingan namun monitoring dari jauh itu masih di lakukan oleh 
pekerja sosial. Maka daritu melihat dari perkembangan klien yang sudah siap 
untuk dilepas, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera telah melakukan terminasi 
terhadap klien (FM) dan (NM). 
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2. Peran Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan Seksual. 
 Banyak sekali kasus anak korban kekerasan seksual yang ditangani oleh 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahera Kabupaten Probolinggo, hal ini salah 
satunya disebabkan oleh kepedualian masyarakat terhadap pengawasan anak 
di dalam lingkungan sosial semakin berkurang atau bahkan telah hilang. 
Untuk menangani persoalan seperti ini, pekerja sosial memberikan 
pertolongan untuk memulihkan masalah psikososial anak korban kekerasan 
seksual.  
 Dalam Hadits Riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. 
Mengajarkan kepada kita untuk saling tolong-menolong. 
◌ِ َوهللاُ فِى َعْوِن اْلَعْبِد َما َكاَن ْالَعْبُد فِى َعْوِن اَِخيه.  
Artinya : ”Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu menolong 
saudaranya”.  
 Pemberian pertolongan seorang hamba terhadap saudaranya itu dapat 
menyebabkan pertolongan Allah kepada hamba tersebut. Salah satu motivasi 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera untuk melakukan tolong-menolong adalah 
dengan mencontoh akhlak Rasulullah saw. Karena beliau merupakan pribadi 
yang sangat melakukan tolong-menolong dalam kebaikan. Pekerja sosial LK3 
Bina Sejahtera selalu mengingat hal tersebut dan menjadikanya sebagai acuan 






dapat memahami potensi dan kekuatanya agar dapat menjalankan 
kehidupanya kembali dengan baik.  
 Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo memiliki 
peran yang sangat penting dalam membantu atau memberikan pertolongan 
kepada anak korban kekerasan seksual hal tersebut peneliti simpulkan 
berdasarkan teori yang ada bahwa pekerjaan sosial adalah suatu profesi 
pertolongan yang berdasarkan dari tiga kerangka dasar konsep keilmuan yaitu 
nilai, pengetahuan dan keterampilan.  
 Dalam menjalankan peranya pekerja sosial LK3 Bina Sejahrea tidak 
hanya menjalankan satu peran namun pekerja sosial memadukan antara peran 
yang satu dengan peran yang lainya karena peran-peran tersebut saling 
mendukung dalam proses pendampingan psikosoaial.  
 Seperti yang telah dijelaskan dalam kajian teori bahwa Menurut Huda 
dan Edi Suharto ada beberapa peran yang dapat dimainkan oleh pekeja sosial, 
peran tersebut yaitu sebagai Broker (penghubung), Konselor, mediator, 
advokat, perunding, pelindung, dan pendidik. Sesuai temuan dilapangan 
faktanya dari kesepuluh peran pekerja sosial menurut Huda dan Suharto, 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolingo memainkan 
beberapa peran dengan baik pada saat memberikan pendampingan terhadap 
anak korban kekerasan seksual yaitu sebagai penghubung, Konselor, 
mediator, advokat, perunding, pelindung, dan pendidik. Pekerja sosial LK3 






advokat pada saat melakukan pendampingan psikososial yang diberikan 
kepada klien anak korban kekerasan seksual. 
 Hasil temuan dilapangan, pekerja sosial dalam menjalankan peran 
sebagai konselor. Menurut Utami, Sebagai pemungkin maka pekerja sosial 
berperan sebagai konselor dalam melakukan konseling secara individu 
terhadap anak korban kekerasan seksual.70 Pekerja sosial menjadi pendengar 
dan menemukan solusi dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh klien 
secara bersama-sama. Pekerja sosial sebagai konselor dapat lebih fokus pada 
suatu masalah yang dikonsultasikan oleh klien. Fakta dilapangan bahwa klien 
mengkonsultasikan mengenai masalah yang dialaminya kepada pekerja sosial. 
Sehingga pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera dan korban pun dapat saling 
mencari solusi dalam menangani masalah tersebut. Pekerja sosial dalam kasus 
ini melihat berbagai kemampuan dan kekuatan yang dimiliki klien sebagai 
suatu potensi untuk dapat mendorong terjadinya perubahan. Sehingga anak 
korban kekerasan pun dapat mencapai tujuan yang diharapkannya dalam 
mengatasi permasalahan. Dengan melaksanakan peran sebagai enabler maka 
pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera pun dapat meningkatkan kepercayaan diri 
korban yang selama ini mendapatkan tindakan bullying akibat kasus 
pemerkosaan yang menimpanya. Peningkatan rasa kepercayaan diri pun dapat 
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mengembangkan kapasitas diri korban sehingga mampu menangani masalah 
yang dihadapi secara lebih efektif. 
Sesuai dengan fakta di lapangan, Pada saat pekerja sosia LK3 Bina 
Sejahtera melakukan pendampingan konseling pada anak korban kekerasan 
seksual, pekerja sosial mengaplikasikan peran pekerja sosial yang berkaitan 
dengan tugas dan fungi pekerjaan sosial. Dalam menjalankan peranya, pekerja 
sosial LK3 Bina Sejahtera mengedepankan nilai-nilai kemanusian yang 
bertujuan untuk mengembalikan keberfungsian sosial seseorang. Artinya, 
pekerja sosial memiliki tugas untuk mengembalikan fungsi sosial setiap 
manusia agar menjadi menusia yang lebih baik. Tugas tersebut sangat mulia, 
sebagaimana tugas yang diberikan Allah SWT, kepada manusia.  
 Hasil temuan berikutnya, pekerja sosial berperan sebagai advokad, 
menurut Barker,  mendefinisikan bahwa tindakan advokasi yang dilakukan 
oleh pekerja sosial ialah untuk memperjuangkan hak individu atau masyarakat 
melalui intervensi langsung maupun melalui pemberdayaan.71 Sehingga peran 
pekerja sosial sebagai advokat dalam menangani kekerasan seksual yang 
dialami oleh anak dengan melakukan tindakan yang mewakili anak 
untukmemperjuangkan hak-hak anak sebagai klien. Pekerja sosial pun harus 
mengupayakanperlindungan bagi korban. 
 Hasil temuan dengan fakta dilapangan, Pekerja sosial menyadari bahwa 








menghambat anak untuk memperoleh sumber-sumber yang diperlukan. 
Pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera berupaya agar anak korban kekerasan 
seksual dapat memperoleh pelayanan-pelayanan serta dukungan-dukungan 
yang dibutuhkannya untukmenangani dampak negatif dari kekerasan seksual 
tersebut. Terbukti  dengan fakta dilapangan ketika pekerja sosial 
melaksanakan proses pendampingan terhadap klien (FM) dan (NM), pekerja 
sosial memberikan pelayanan langsung seperti memberikan bantuan sembako 
dan program-program pemerintah yang memang dibutuhkan oleh klien, serta 
melakukan pendampingan terhadap klien di pengadilan. Sedangkan pelayanan 
secara tidak lansung pekerja sosial menyambungkan ke lembaga terkait agar 
klien dapat di terima dengan keadaan apa adanya setelah terjadi fenomena 
yang telah menimpa klien.  
 Peran yang dijalankan oleh pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo selama proses pendampingan psikososial  diharapkan 
Membantu korban untuk bisa mengembil keputusan terbaik bagi dirinya 
dalam mengatasi masalah dan mampu memotivasi klien agar klien dapat 
berfungsi secara sosial dan bisa menjalankan kehidupanya dengan lebih baik. 
Pekerja sosial menjalankan peranya berdasarkan ajaran dari Rasulullah SAW. 
Kepada umatnya untuk membantu sesama saudara ketika memerlukan 
bantuan dan menolongnya ketika ditimpa cobaan, serta belas kasih ketika 







1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan tentang Peran pekerja 
sosial dalam pendampingan psikosoial Anak korban kekerasan seksual di 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga LK3 Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tahapan-tahapan pendampingan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial LK3 
Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo Bagi Anak korban 
kekerasan seksual ada 6 yaitu: (1) Engagement yang mana pekerja sosial 
melakukan kontak awal dengan klien yang berujuan untuk mempermudah 
pekerja sosial dalam berinteraksi dengan klien. (2) Assesment tahapan ini 
merupakan tahapan analisis dimana pekerja sosial melakukan pendampingan 
dengan cara home visit yaitu langsung datang kerumah klien. (3) Perencanaan 
Intervensi dilakukan setelah proses assement dimana pekerja sosial 
menganalisis masalah yang dihapi klien, dalam tahapan ini pekerja sosial 
melakukan perencanaan sebuah tindakan yang nantikan akan di berikan pada 
klien. (4) pelaksanaan Intervansi, pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera 
melaksanakan tindakan dari keputusan yang telah dibahas bersama Sistem 
sumber yang ada untuk mendukungan korban dalam proses pemulihan 





mengetahui perkembangan dan faktor pendukung atau penghambat apa yang 
telah terjadi selama proses pendampingan, sehingga diharapkan nanti dapat 
memperoleh informasi/dasar yang kuat untuk menentukan langkah 
selanjutnya, apakah klien perlu dirujuk atau dilanjutkan kembali proses 
pendampingan atau perlu terminasi. (6) Terminasi, tahap ini adalah proses 
pengakhiran pendampingan terhadapat klien oleh pekerja sosial. 
2. Peran Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Dinas Sosial Kabupaten 
Probolinggo dalam Mendampingi Anak korban kekerasan Seksual: Lembaga 
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera Kabupaten 
Probolinggo menggunakan beberapa peran pekerja sosial yaitu sebagai 
penghubung, Konselor, mediator, advokat, perunding, pelindung, dan 
pendidik. Dari ke tujuh peran tersebut, peran pekerja sosial yang lebih 
digunakan pekerja sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo adalah 
sebagai Konselor dan advokat dalam mendampingi anak korban kekerasan 
seksual yang terindikasi masalah psikososial. Pekerja sosial LK3 Bina 
Sejahtera telah mampu melaksanakan tugas dan peranya dengan baik dalam 
memberikan pelayanan bagi anak korban kekerasan seksual untuk dapat 
melanjutkan kehidupanya lebih baik. Meskipun memiliki beberapa hambatan. 
Salah satunya adalah karena terlalu banyaknya kasus, namun SDM pekerja 
sosial di LK3 Bina Sejahtera masih sangat minim, sehingga pekerja sosial 






2. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut:  
a. Kepada Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Bina Sejahtera 
Kabupaten Probolinggo. 
 Perlu menambahkan ruangan isolasi dan ruangan terapi untuk kegiatan 
pendampingan.  
b. Kepada  Pekerja Sosial LK3 Bina Sejahtera Kabupaten Probolinggo. 
Untuk meningkatkan dan memaksimalkan peranan yang digunakan oleh 
pekerja sosial, diharapkan lembaga menambahkan jumlah tenaga profesional 
terutama pekerja sosial profesional. Karena setiap tahun semakin bertambah 
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A. Kabid pemberdayaan sosial 
 
1. Bagaimana sejarah LK3? 
2. Bagaimana visi misi LK3? 
3. Apa tugas dan tanggung jawab pada setiap bagian dalam struktur? (foto 
struktur) 
4. Apa saja program layanan LK3 untuk masyarakat? 
5. Bagaimana prosedur pengaduan di LK3 sesuai SOP? Dan apa saja syarat-
syaratnya? 
6. Bagaimana pandangan bapak mengenai peran pekerja sosial dalam 
pendampingan psikososial anak korban kekerasan sekssual? 
7. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual 
terhadap anak? 
8. Apa upaya-upaya selama ini yang dilakukan LK3 dalam mencegah kasus 
kekerasan seksual? 
9. Apakah ada tempat penampungan/asrama bagi anak korban seksual 
selama dalam proses pendampingan? 
10. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan anak korban seksual 
yang diberikan oleh LK3? 
11. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang diberikan oleh LK3? 
B. Pekerja sosial 
1. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan psikososial anak 
korban kekerasan seksual? 
2. Apa saja pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pendampingan? 
3. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual 
terhadap anak? 
4. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan psikososial anak korban 
kekerasan seksual? 
5. Bagaimana bentuk-bentuk pendampingan yang diberikan terhadap anak 
korban seksual? 
6. Berapa lama proses pendampingan kasus? 
7. Apa target pekerja sosial daalam melakukan pendampingan anak korban 
seksual? 





9. Berapa rata-rata umur anak yang rentan terjadi kekerasan seksual? 
10. Dimana daerah yang sering terjadi kekerasan seksual, perkotaan atau 
pedesaan? 
11. Berapa jumlah kasus kekerasan seksual satu tahun terakhir wilayah 
kabupaten probolinggo? 
12.  Apa upaya-upaya yang dilakukan oleh LK3 Bina Sejahtera dalam 
Pencegahan kasus kekerasan seksual? 
C. Psikolog 
1. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual? 
2. Bagaimana dampak kekerasan seksual terhadap psikis anak? 
3. Siapa yang berpeluang besar dalam melakukan kekerasan seksual 
terhadap anak? 
4. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi pelaku melakukan 
kekerasan seksual? (pandangan psikolog) 
5. Berapa rentan waktu dalam pemulihan psikis anak korban seksual? 
6. Apa saja dampak yang diterima oleh anak korban seksual? 
7. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendapingan psikososial anak 
korban seksual?  
8. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang diberikan oleh LK3? 
9. Apa bentuk-bentuk pendampingan yang harus diberikan pada anak 
korban seksual? 
10. Apa pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam proses pendampingan 
terhadap anak korban seksual 
 
D. Klien/Anak Korban Kekerasan Seksual 
1. Bagaimana peranpekerja sosial dalam mendampingi masalah anda? 
2. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial terhadap anda? 
3. Apa saja bentuk-bentuk pendampingan yang diberikan ole pekerja sosial 
terhadap anda? 
4. Apa saja yang dilakukan oleh pekerja sosial selama proses pendampingan 
terhadap anda? 








Wawancara dengan Bapak Azwin selaku Pekerja Sosial 
 


























Wawancara dengan FM Anak korban kekerasan seksual 
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5. Kamis, 13 Agustus 2020 Wawancara dengan Bapak Azwin Selaku Pekerja 
Sosial 
6. Selasa, 06 Oktober 2020 Wawancara dengan FM  Anak Korban kekerasan 
seksual 






















A. Kabid pemberdayaan sosial 
 
1. Bagaimana sejarah LK3? 
2. Bagaimana visi misi LK3? 
3. Apa tugas dan tanggung jawab pada setiap bagian dalam struktur? (foto 
struktur) 
4. Apa saja program layanan LK3 untuk masyarakat? 
5. Bagaimana prosedur pengaduan di LK3 sesuai SOP? Dan apa saja syarat-
syaratnya? 
6. Bagaimana pandangan bapak mengenai peran pekerja sosial dalam 
pendampingan psikososial anak korban kekerasan sekssual? 
7. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual 
terhadap anak? 
8. Apa upaya-upaya selama ini yang dilakukan LK3 dalam mencegah kasus 
kekerasan seksual? 
9. Apakah ada tempat penampungan/asrama bagi anak korban seksual 
selama dalam proses pendampingan? 
10. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan anak korban seksual 
yang diberikan oleh LK3? 
11. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang diberikan oleh LK3? 
B. Pekerja sosial 
1. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan psikososial anak 
korban kekerasan seksual? 
2. Apa saja pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pendampingan? 
3. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual 
terhadap anak? 
4. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan psikososial anak korban 
kekerasan seksual? 
5. Bagaimana bentuk-bentuk pendampingan yang diberikan terhadap anak 
korban seksual? 
6. Berapa lama proses pendampingan kasus? 
7. Apa target pekerja sosial daalam melakukan pendampingan anak korban 
seksual? 





9. Berapa rata-rata umur anak yang rentan terjadi kekerasan seksual? 
10. Dimana daerah yang sering terjadi kekerasan seksual, perkotaan atau 
pedesaan? 
11. Berapa jumlah kasus kekerasan seksual satu tahun terakhir wilayah 
kabupaten probolinggo? 
12.  Apa upaya-upaya yang dilakukan oleh LK3 Bina Sejahtera dalam 
Pencegahan kasus kekerasan seksual? 
C. Psikolog 
1. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi kasus kekerasan seksual? 
2. Bagaimana dampak kekerasan seksual terhadap psikis anak? 
3. Siapa yang berpeluang besar dalam melakukan kekerasan seksual 
terhadap anak? 
4. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi pelaku melakukan 
kekerasan seksual? (pandangan psikolog) 
5. Berapa rentan waktu dalam pemulihan psikis anak korban seksual? 
6. Apa saja dampak yang diterima oleh anak korban seksual? 
7. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendapingan psikososial anak 
korban seksual?  
8. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang diberikan oleh LK3? 
9. Apa bentuk-bentuk pendampingan yang harus diberikan pada anak 
korban seksual? 
10. Apa pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam proses pendampingan 
terhadap anak korban seksual 
 
D. Klien/Anak Korban Kekerasan Seksual 
1. Bagaimana peranpekerja sosial dalam mendampingi masalah anda? 
2. Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial terhadap anda? 
3. Apa saja bentuk-bentuk pendampingan yang diberikan ole pekerja sosial 
terhadap anda? 
4. Apa saja yang dilakukan oleh pekerja sosial selama proses pendampingan 
terhadap anda? 
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